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ABSTRAK 
 
Uli al-Amri secara umum berarti orang-orang yang memiliki perintah atau sebagai 
pemerintah. Kata ini hanya terdapat pada surat an-Nisa’ ayat 59 dan 83. Di dalam 
penafsiran, para ulama tafsir berbeda pendapat dalam memaknai kata Uli al-Amri 
khususnya antara ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. 
Secara umum para ulama Ahlussunnah menafsirkan makna Uli al-Amri dengan 
pemimpin atau yang memegang kendali kekuasaan dan ulama dengan tidak 
sampai pada tingkat kemaksuman, dan perintahnya tidak mutlak. Penafsiran ini 
berbeda dengan ulama Syiʻah, mereka (ulama Syiʻah) menafsirkan makna Uli al-
Amri dengan para Imam suci (maʻṣ m). Perbedaan ini menurut penulis sangat 
menarik untuk dikaji. Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba untuk mengkaji 
bagaimana makna Uli al-Amri di dalam Alquran melalui penafsiran ulama 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah dan bagaimana pula letak 
persamaan dan perbedaan antara ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah menyangkut sumber-sumber penafsiran, metodologi dan 
implementasinya terhadap makna Uli al-Amri. Penelitian ini menggunakan 
metode muqaran (komparatif) deskriptif, historis dan analisi-sintesis. Dengan 
menggunakan metode-metode ini, penulis akan mengkaji makna Uli al-Amri serta 
persamaan dan perbedaannya secara rinci dari masing-masing mazhab baik itu 
mazhab Ahlussunnah Wal Jamaʻah maupun mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. 
Setelah menelaah penelitian ini, penulis mendapati yang dimaksud dengan Uli al-
Amri menurut penafsiran ulama Ahlussunnah adalah sebagai para pemegang 
kekuasaan dan ulama. Adapun Uli al-Amri dalam penafsiran ulama Syiʻah adalah 
para Imam maksum. Kemudian dalam persamaannya, kedua mazhab sama-sama 
menggunakan metode taḥlili, hal ini apabila bertitik tolak pada pandangan al-
Farmawi yang membagi metode penafsiran pada taḥlili,   m   , m    a  dan 
mawḍ ʻ . Selain itu, kedua mazhab juga sama-sama menggunakan hadis-hadis 
sebagai sumber penafsiran Uli al-Amri mereka. Adapun perbedaannya adalah 
selain dari hadis-hadis, ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah menggunakan beberapa 
ayat Alquran sebagai pendukung penafsiran Uli al-Amri mereka dan adanya 
perbedaan antara ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
dalam mengimplementasi makna Uli al-Amri. Ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
mengimplementasikan makna tersebut sebagai para pemegang kekuasaan dan 
ulama yang sifatnya kondisional atau tidak mutlak, sedangkan ulama Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah sebagai para Imam maksum yang wajib menaatinya dalam kondisi 
bagaimana pun atau bersifat mutlak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ’AUDAH 
A. TRANSLITERASI 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (titik di bawah) 
ب B ظ Ẓ (titik di bawah) 
ت T ع ‘ 
خ Th غ Gh 
ج J ف F 
ح Ḥ (titik di bawah) ق Q 
خ Kh ن K 
د D ل L 
ذ Dh و M 
ر R ن N 
ز Z و W 
ش S ه H 
ظ Sy ء ` 
ص Ṣ (titik di bawah) ي Y 
ض Ḍ (titik di bawah)   
Cacatan : 
1. Vokal Tunggal 
  َ  (fathah)   = a misalnya, خدح ditulis hadatha 
  َ  (kasrah)   = i misalnya,  ميل ditulis qila 
  َ  (dammah)   = u misalnya, يور ditulis ruwiya 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (fathah dan ya ) = ay, misalnya, ةريره ditulis Hurayrah 
(و) (fathah dan waw) = aw, misalnya,ديحوج ditulis tauhid 
3. Vokal Panjang 
(ا) (fathah dan alif)  = ā, (a dengan garis diatas) misalnya,   ناهرب ditulis   
burhān 
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(ي) (kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis diatas) misalnya,   كيفوج ditulis 
taufīq 
(و) (dammah dan waw) =ū, (u dengan garis diatas) misalnya,  لومعم ditulis 
ma’qūl 
4. Ta` Marbutah (ة ) 
Ta` Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 
transliterasinya adalah (t), misalnya ولاا ةفطهفناىن  = al-falsafat al-ūlā. Sementara 
ta` marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 
misalnya: ةفضلافنا ثفافج ditulis Tahāfut al-Falāsifah. ةيانلاا ميند ditulis Dalīl al-
`ināyah. ةندلاا جهانم ditulis  Manāhij al-Adillah. 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang   َ , dalam 
transliterasi dilambangkan dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya  
ةيملاضإditulis islāmiyyah. 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
transliterasinya adalah al, misalnya: صفننا ditulis al-nafs, dan فشكنا ditulis al-
kasyf. 
7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 
dengan (`), misalnya: ةكئلام ditulis malā`ikah, ئسج ditulis juz`i. Adapun hamzah 
yang terletak diawal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia 
menjadi alif, misalnya: عارحخا ditulis ikhtira`.  
Modifikasi 
1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya 
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 
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B. SINGKATAN 
Swt : subḥānahū  a ta ālā 
Saw : ṣallallāhū  alaihi  a ’ālihi  a sallam 
Cet : cetakan 
hlm : halaman 
t.p. : tanpa penerbit 
t.th : tanpa tahun 
t.tp. : tanpa tempat penerbit 
terj. : terjemahan 
Vol. : volume 
No. : nomor 
Qs. : qur’an surat 
ed : editor 
dkk : dan kawan-kawan 
as. :  alaihi as-salām 
 HR : hadis riwayat 
w.  : wafat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Uli al-Amri adalah seseorang atau sekelompok orang yang mengurus 
kepentingan-kepentingan umat. Ketaatan kepada Uli al-Amri merupakan suatu 
kewajiban umat, selama tidak bertentangan dengan nas yang zahir. Adapun 
masalah ibadah, maka semua persoalan haruslah didasarkan kepada ketentuan 
Allah Swt dan Rasul-Nya. Ketaatan kepada Uli al-Amri  atau pemimpin sifatnya 
kondisional (tidak mutlak), karena betapa pun hebatnya Uli al-Amri  itu maka ia 
tetap manusia yang memiliki kekurangan dan tidak dapat dikultuskan. Jika produk 
dari Uli al-Amri tersebut sesuai dengan ketentuan Allah Swt dan Rasul-Nya maka 
wajib diikuti, sedangkan jika produk Uli al-Amri  itu bertentangan dengan 
kehendak Tuhan maka tidak wajib ditaati. Dengan demikian, model keataatan 
kepada Uli al-Amri  itu terlaksana, jika ia menjalankan perintah Allah Swt dan 
Rasul-Nya. Sebaliknya jika tidak, maka ketaatan itu dengan serta merta tidak 
mesti adanya,
1
 
Ini merupakan pandangan keseluruhan kaum muslim Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah. Berbeda halnya dengan kaum muslim Syiʻah Ithna ʻAsyariyah yang 
menjadikan ketaatan mereka kepada Uli al-Amri adalah secara mutlak.  
 
 
 
____________ 
 
1
 Kaizal Bay, “Pengertian Uli al-Amri dalam al-Qur‟an dan Implementasinya dalam 
Masyarakat Muslim”, dalam Jurnal Ushuluddin, Vol. XVII, No. 1, (Januari 2011), hal. 115. 
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Firman Allah Swt. 
   
   
    
      
     
   
     
   : ءاسنلا(٩٥ )    
 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan Uli 
al-Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnah-nya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah Swt dan hari kemudian. Yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. al-Nisa: 59) 
 
Pada ayat di atas golongan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah berkeyakinan, bahwa 
Allah Swt mewajibkan kaum muslimin untuk mentaati Uli al-Amri secara mutlak 
sebagaimana mereka menaati Rasul-Nya. Ketaatan yang mutlak ini didasari 
dengan kesucian mereka dari dosa dan kesalahan atau maksum. Hal ini pun sudah 
disampaikan oleh Allah Swt mengenai kesucian mereka dari dosa dan kesalahan. 
Firman Allah Swt. 
 “Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kalian, wahai 
Ahlu al-Bait dan mensucikan kalian sesuci-sucinya. (Qs. al-Ahzab: 33)  
Seluruh ahli tafsir dan ahli hadis sepakat tentang sebab turunnya ayat ini, 
yaitu ayat penyucian (taṭh r), berkenaan dengan lima orang yang bernaung di 
bawah satu kain kisa‟ (aṣḥ    l-kis  ). Mereka meriwayatkan hal itu dengan 
sanad-sanad yang sahih dan mut   tir. Imam Suyuti misalnya, dalam tafsirnya 
 l-  r  l-M nth r ketika menafsirkan ayat ini, ia meriwayatkan dua puluh hadis 
melalui berbagai sanad yang menyatakan bahwa Ahlu al-Bait hanya lima orang 
itu, tidak ada lain. Ibnu Jarir al-Ṭabari dalam tafsirnya menyebutkan tujuh belas 
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riwayat dengan berbagai sanadnya yang menyatakan bahwa ayat itu hanya 
ditujukan kepada mereka saja. Ini kiranya cukup dengan berpegang pada sabda 
Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Ayat ini turun berkenaan dengan lima orang, 
yaitu aku, ʻAli, Hasan, Husain dan Faṭimah”.2    
Selanjutnya, Ibnu Kathir menafsirkan Uli al-Amri dengan ahli fiqih dan 
ahli agama. ʻAli bin Abi Ṭalib meriwayatkan, dari Ibnu ʻAbbas bahwa, ( رملأا يلوأو
مكنم) “Dan Uli al-Amri di antara kamu” adalah ahli fiqih dan ahli agama. 
Demikian pula dengan Mujahid, „Aṭa‟, al-Hasan al-Baṣri dan Abu al-„Aliyah 
menafsirkan dengan ulama.
3
 Dan beberapa ulama tafsir lainnya dari Ahlussunnah 
Wal Jamaʻah yang menafsirkan Uli al-Amri dengan makna para umara, hakim, 
ulama, panglima perang dan lain-lain. 
Lain halnya dengan ulama tafsir dari kalangan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, 
semua ahli tafsir mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah mempunyai sikap yang sama 
dalam masalah ini bahwa yang dimaksud dengan Uli al-Amri adalah para Imam 
suci yang kepadanya kepemimpinan fisik dan spritual masyarakat Islam, yang 
____________ 
 
2
 Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ṭabrani dengan sanad-sanad mereka 
yang bersambung kepada Nabi Saw; Nabhani dalam al-Syaraf al-Muabbad, hal. 7. Imam Ahmad 
meriwayatkan dalam  musnadnya sebagaimana dalam  tafsir ayat tersebut dalam al-Ṣawaiq, karya 
Ibnu Hajar, dari Abu Saʻid bahwa ayat ini turun berkenaan degan lima orang yaitu Nabi Saw, ʻAli, 
Faṭimah, al-Hasan dan al-Husain alaihim al-s l m. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Wahidi 
dari Abu Saʻid ketika sampai pada ayat ini dalam kitabnya,  s  b al-Nu  l, Imam Thaʻlabi dalam 
tafsir  l-K   r dan lain-lain. Lihat juga Athif Salam, Dua Nafas Satu Jiwa: Titik Temu Akidah 
Sunni-Syiah. hal. 333. 
3
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar dkk  (Bogor: Pustaka Imam al-
Syafi‟i, t.th), hal. 341. 
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mencakup semua urusan kehidupan, telah diberikan dari sisi Allah Swt dan Rasul-
Nya Saw, dan tidak mencakup siapapun selain mereka.
4
 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengulas penafsiran Uli al-Amri ini 
melalui pandangan ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
sekaligus mencari apa yang melatar belakangi perbedaan penafsiran mereka dalam 
menafsirkan makna Uli al-Amri. Selain itu penulis juga akan membahas 
persamaan dan perbedaan dari kedua mazhab seputar sumber-sumber penafsiran, 
metodologi dan implementasi makna Uli al-Amri. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas, penulis membatasi penafsiran Uli al-Amri dan 
persamaan serta perbedaannya khusus dari kalangan Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. Sementara masalahnya dapat di rumuskan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana penafsiran Uli al-Amri menurut penafsiran ulama Ahlussunnah 
Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah ? 
2. Bagaimana letak persamaan dan perbedaan antara mazhab Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah menyangkut sumber-sumber penafsiran, 
metodologi dan implementasi makna Uli al-Amri? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan penafsiran ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah pada makna Uli al-Amri. 
____________ 
4
 Alamah Kamal Faqih dan Tim Ulama, Tafsir Nurul Quran: Sebuah Tafsir Sederhana 
Menuju Cahaya al-Qu  n diterjemahkan dari Nur al-Qur  n:  n Enlightening Comment ry into 
the Light of the Holy Qur  n oleh Ahsin Muhammad, (Jakarta: al-Huda, 2004), hal. 76.  
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2. Menemukan bagaimana letak persamaan dan perbedaan antara mazhab 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah menyangkut sumber-
sumber penafsiran, metodologi dan implementasi makna Uli al-Amri. 
 
 
Kegunaannya adalah 
1. Dari penelitian ini diharapkan dapat lebih mengembangkan khazanah ilmu 
penafsiran dalam memaknai Uli al-Amri khususnya bagi diri penulis sendiri, 
masyarakat umum dan akademik. 
2. Memberikan wawasan baru dari penafsiran serta persamaan dan perbedaan 
dari masing-masing golongan (Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah) terhadap makna Uli al-Amri. 
D. Kajian Pustaka 
Dari berbagai penafsiran yang dikemukakan oleh ulama tafsir terhadap Uli 
al-Amri, baik ditafsirkan sebagai pemimpin perang, ulama, khul f   al-r syi  n, 
im m maʻṣ m dan penafsiran yang lainnya. Menunjukkan bahwa kajian tentang 
Uli al-Amri bukan suatu kajian yang baru dikaji sama sekali, banyak para ulama, 
cendikiawan, dan ilmuan lain yang telah mengkaji hal ini.  
Di antara literatur yang penulis temukan yang membahas atau memiliki 
kaitannya dengan penelitian ini adalah Ahlussunnah-Syiʻ h Bergandengan 
Tangan! Mungkinkah? Karya M. Quraish Shihab. Buku ini mengkaji secara kritis 
konsep ajaran dan pemikiran antara Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah. Buku Dua Nafas Satu Jiwa: Titik Temu Akidah Sunnah-Syiʻ h karya 
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Dr. Athif Salam yang di terjemahkan oleh Salman Parisi dan Irwan kurniawan. 
Buku ini justru membedah titik-temu antara akidah Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, buku Ensiklopedi Sunnah-Syiʻ h karya ʻAli Ahmad 
al-Salus yang diterjemahkan oleh Bisri Abdussomad dkk, di dalam buku ini 
terdapat perkembangan penafsiran Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah yang dijelaskan secara khusus dalam bingkai mazhab.   
Kemudian terdapat jurnal yang ditulis oleh Khairunnas Jamal dan 
Kadarusman dengan judul “Terminologi Pemimpin   l m  lqur  n (Stu i 
Analisis Makna Uli al-Amri dalam Kajian Tafsir Tematik) dan Kaizal Bay dengan 
judul “Pengertian Uli al-Amri  dalam al-Qur  n   n Implement siny    l m 
Masyarakat Muslim”, yang kedua jurnal tersebut membahas makna Uli al-Amri 
secara lebih mendalam. 
Berdasarkan dari bahan kajian pustaka di atas penulis belum mendapati 
pembahasan yang secara khusus dan fokus mengkaji tentang penafsiran Uli al-
Amri menurut dua aliran mazhab ini, maka oleh karena itu penulis mengangkat 
tema “Uli al-Amri dalam Penafsiran Ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan 
Syiʻah Ithna ʻAsyariyah” yang akan di bahas dengan cara lebih spesifik.  
E. Kerangka Teori 
Karena penelitian ini berkaitan dengan penafsiran Uli al-Amri, maka 
penulis menggunakan teori kaedah tafsir, yaitu kaedah uṣ l  l-fiqh. Teori ini 
digunakan untuk menjelaskan dan memberikan pemahaman tentang makna Uli al-
Amri sesungguhnya dari mazhab Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna 
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ʻAsyariyah. Hal ini sebagaimana perintah dari Allah Swt untuk menaati Uli al-
Amri dan mengembalikan permasalahan-permasalahan kepadanya.  
 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini didasarkan pada telaah pustaka (library research) dengan 
sumber primernya adalah kitab-kitab tafsir yang menjadi bahan rujukan utama. 
Adapun sumber skundernya adalah buku-buku yang relevan dengan konsep Uli 
al-Amri atau yang berkaitan dengannya. 
2. Sumber Data 
Penulis melakukan penelitian ini melalui buku-buku literatur di 
perpustakaan dengan menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer yang penulis gunakan adalah Alquran dan 
kitab-kitab tafsir seperti M jm    l-  y n f  t fs r  l-Qur  n yang dikarang oleh 
Abu ʻAli al-Faḍl ibn Hasan al-Ṭabarsi, Tafsir Nurul Quran yang diterjemahkan 
oleh Ahsin Muhammad karya Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir al-Maraghi 
terjemahan Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer Aly karya Ahmad Mustafa al-
Maraghi, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, T fs r al-Qur  n al-Aẓ m 
karya Ibnu Katsir yang telah diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar dkk, tafsir 
J miʻ  l-  y n f  T    l  l-Qur  n karya Ibnu Jarir aṭ-Ṭabari,  t-T fs r     l-
Muf ssir n karya Muhammad Husain al-Dhahabi dan tafsir  l- urh n f  T fs r  l-
Qur  n karya Sayyid Hasyim Bahrani. Sedangkan untuk data sekunder, dalam hal 
8 
 
 
 
ini penulis mengambil dari kamus, buku-buku, jurnal dan naskah yang memiliki 
hubungan dengan objek penelitian tersebut.  
 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode mauḍ ʻi secara 
lafẓi atau lughawi untuk melacak dan mengoleksi ayat-ayat Alquran melalui kata-
kata Uli al-Amri yang terdapat pada semua ayat Alquran, kemudian  
membandingkan arti Uli al-Amri dari ayat yang satu dengan ayat lainnya, mencari 
latar belakang penurunan ayatnya dan penafsiran Uli al-Amri dari masing-masing 
golongan.  
4. Metode Analisis Data 
Adapun dalam menganalisis, penulis menggunakan metode muqaran 
(komparatif), deskriptif, historis dan analisi-sintesis. Metode muqaran 
(komparatif) yaitu membandingkan teks (nash) ayat-ayat Alquran yang memiliki 
persamaan atau kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama 
atau diduga sama. Ayat-ayat tersebut juga penulis bandingkan antara penafsiran 
ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah untuk menemukan 
konsep Uli al-Amri sekaligus menganalisis tentang persamaan dan perbedaannya.  
Metode deskriptif
5
 digunakan untuk “mengelola” secara sistematis data 
penafsiran ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah di 
____________ 
 
5
 Masri Singarimbun & Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1989), 
hal. 4. Lihat pula Husaini Usman dan P. Setia Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996), hal. 4. 
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dalam kitab tafsir mereka, dan data tersebut diverifikasi pada sumbernya, disusun 
kembali secara sistematis sesuai dengan bingkai pemetaan masalah yang dikaji 
untuk memilih bagian tertentu dari apa yang terdapat dalam tafsir dan 
hubungannya dengan teori-teori ilmu kepemimpinan yang berkaitan dengan tema 
kepemimpinan Islam.
6
 
Metode historis digunakan untuk melacak kaitan ide utama dengan 
historical setting yang menyertai pembentukan penafsiran. Melalui metode ini, 
secara eksternal diselidiki situasi dan kondisi yang menaungi sejarah saat itu, 
seperti yang berkenaan dengan dinamika sosial, politik, ekonomi, budaya serta 
tradisi keagamaan dan intelektualnya.
7
 
Metode analisi-sintesis yaitu metode yang berdasarkan pendekatan 
rasional dan logis terhadap sasaran pemikiran secara induktif maupun deduktif.
8
 
Karenanya dalam penelitian ini metode analisis-sintesis digunakan untuk 
memusatkan penelitian yang berkenaan dengan tema Uli al-Amri kemudian 
menjadikan atau menyusun data lebih teratur dengan demikian akan lebih 
bermakna dan lebih  mudah difahami, lalu dipertajam lagi dengan menampilkan 
tinjauan kritik baik yang berasal dari tokoh ulama maupun dari penyusun sendiri. 
____________ 
 
6
 Metode Deskriptif yang dimaksud di sini tidak hanya berupa kegiatan pengumpulan, 
penyusunan dan kemudian klasifikasi data melainkan juga mencakup analisa dan interpretasi data 
yang di peroleh, baik melalui reasoning induktif maupun reasoning deduktif. Lihat Kusmin 
Busyairi, Metode Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan (Yogyakara: P3M IAIN Sunan 
Kalijaga, 1992), hal. 65. 
7
 Metode Historis adalah suatu metode penyelidikan yang kritis terhadap keadaan 
pekembangan dan pengalaman di masa lampau serta menimbang secara teliti bukti-bukti validitas 
dari sumber sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan. Lihat M. Nazir, Metode Penelitian 
(Jakarta: Ghlmia Indonesia, 1985), hal. 55. Lihat pula Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian 
Ilmiah Dasar: Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 1994), hal. 132.   
8
 H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 23. 
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Dari kombinasi tinjauan ini diharapkan dapat melahirkan tinjauan lebih tajam dan 
komprehensif mengenai konsep Uli al-Amri dalam penafsiran ulama Ahlussunnah 
Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah sehingga dapat ditemukan suatu hal 
yang baru atau alternatif baru yang merupakan tujuan penelitian ini. 
G. Sistematika Penulisan 
Agar lebih terarah dalam penelitian ini, maka perlu dijabarkan sistematika 
pembahasan penelitian sebagai berikut:  
Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, batasan masalah, 
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, rencana daftar isi (sistematika 
pembahasan). 
Bab kedua memuat tentang pengertian Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan 
Syiʻah secara umumnya, kemudian sejarah awal kemunculan dan perkembangan 
penafsiran Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. 
Bab ketiga menjelaskan secara rinci bagaimana penafsiran ulama 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah terhadap makna Uli al-
Amri serta persamaan dan perbedaan dari kedua mazhab tersebut menyangkut 
sumber-sumber penafsiran, metodologi dan implementasi makna Uli al-Amri.  
Bab keempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 
AHLUSSUNNAH WAL JAMAʻAH DAN SYIʻAH ITHNA 
ʻASYARIYAH 
A. Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
1. Pengertian Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
Ungkapan Ahlussunnah (sering juga disebut dengan s nn ) dapat 
dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu umum dan khusus.
1
 Ahlussunnah  dalam 
pengertian umum adalah lawan kelompok Syiʻah. Dalam pengertian ini, 
Muʻtazilah dan Asyʻariyyah masuk dalam barisan Ahlussunnah.2 Kemudian 
Ahlussunnah dalam pengertian khusus adalah mazhab yang berada dalam barisan 
Asyʻariyyah dan merupakan lawan Muʻtazilah.3 
Harun Nasution di dalam bukunya Teologi Islam mengatakan, bahwa 
Ahmad Amin membedakan antara Ahlussunnah dan Muʻtazilah. Dikatakan 
Ahlussunnah dan Jamaʻah berlainan dengan Kaum Muʻtazilah yang percaya dan 
menerima terhadap hadis-hadis ṣahih tanpa memilih dan tanpa adanya interpretasi, 
jamaʻah berarti mayoritas sesuai dengan tafsiran yang diberikan oleh Ṣadr al-
Syariʻah al-Mahbubi yaitu ʻ mmah al-   lim n (umumnya umat Islam) dan al-
jam ʻah al-ka h r wa al-sawad al-ʻaẓam (jumlah besar dan khalayak ramai).  
____________ 
 
1
 Jalal Muhammad Musa, Na yʻah al-A yaʻirah wa Taṭawwuruha (Beirut: Dar al-Kitab 
al-Lubani, 1975), hal. 15. 
2
 Ibid. 
3
 Ibid. 
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Kemudian term Ahlussunnah ini banyak dipakai setelah munculnya aliran 
Asyʻariyyah dan Maturidiyyah, yang kedua aliran ini menentang ajaran-ajaran 
Muʻtazilah.4 
M. Quraish Shihab dalam menjelaskan Ahlussunnah, ia terlebih dahulu 
menjelaskan pengertian Sunnah, menurutnya Sunnah secara harfiah artinya 
tradisi, Ahlussunnah berarti orang-orang yang berkomitmen dalam mengikuti 
tradisi Nabi Muhammad Saw, dalam hal ini tradisi yang dimaksud adalah tradisi 
Nabi Saw dalam tuntunan lisan maupun amalam beliau serta sahabat mulia 
beliau.
5
 
Dalam surat Syaikh al-Azhar, Salim al-Bisyri kepada seorang tokoh 
Syiʻah, yaitu Abdul Husain Syarafuddin al-Musawi, dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan Ahlussunnah adalah golongan terbesar kaum Muslim yang 
mengikuti aliran al-Asyʻari dalam urusan akidah dan keempat Imam Mazhab yaitu 
Malik, Syafi‟i, Ahmad bin Hambal dan Hanafi dalam urusan Syari„ah. Sedang 
pengarang al- ar    ain al- ir   menyatakan dengan pasti bahwa termasuk pula 
dalam kategori Ahlussunnah adalah pengikut al-Auza‟iy (88-150 H/707-774 M), 
al-Thaury (w. 161 H), Ibn Abi Laila dan Ahl al-Ẓahir, ini dalam bidang fiqih. 
Sedang dalam bidang akidah, tokoh-tokoh utama paham ini yaitu Imam Abu 
Hasan al-Asyʻari (w. 324 H/936 M), al-Baqillani (403 H/1013 M), walau tidak 
semua pandangan al-Asyʻari disetujuinya. Tokoh penting lainnya adalah Imam al-
____________ 
 
4
 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: 
UI-Press, 1986), hal. 65. 
5
 M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? (Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), hal. 57. 
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Haramain al-Juwaini (w. 478 H/1085 M) dan yang paling berperanan dalam 
penyebarannya adalah Imam al-Ghazali (w. 505 H/1111 M). 
Menurut Muhammad ʻImarah, Guru Besar Universitas al-Azhar Mesir, 
dikatakan bahwa Ahlussunnah adalah mayoritas
6
 umat Islam yang anutannya 
menyatakan bahwa perbuatan manusia diciptakan Allah Swt dan baik serta 
buruknya adalah karena Qadha dan Qadar-Nya (dengan demikain mereka itu 
adalah penganut Jabariah
7
 yang moderat). Mereka enggan untuk membicarakan 
pergulatan/perselsihan sahabat-sahabat Nabi Saw menyangkut kekuasaan. Mereka 
juga memperurutkan keutamaan  h la    ar-   yi  n sesuai dengan urutan masa 
kekuasaan mereka.
8
 Mereka membaiat siapa yang memegang tampuk kekuasaan, 
baik penguasa yang taat maupun durhaka, dan menolak revolusi dan 
pembangkangan sebagai cara untuk mengubah ketidakadilan dan penganiayaan. 
Mereka berpendapat bahwa rezeki bersumber dari Allah Swt yang dianugerahkan-
Nya kepada hamba-hambanya, baik rezeki itu halal maupun haram (berbeda 
dengan Muʻtazilah yang menyatakan rezeki hanya terbatas pada yang halal bukan 
yang haram).
9
 
Dalam terminologi NU (Nahḍa   al-ʻ lam  ) istilah Ahlussunnah wal 
jamaʻah yang disingkat ASWAJA sebagai suatu paham yang sebenarnya belum 
dikenal pada masa al-Asyʻari (260-324 H/873-935 M), tokoh yang dianggap 
sebagai salah seorang pendiri paham ini. Bahkan para pengikut al-Asyʻari sendiri 
____________ 
 
6
 Sekitar 80% dari keseluruhan umat Islam. 
7
 Paham fatalism.  
8
 Ini berarti bahwa yang paling utama adalah Abu Bakar, lalu Umar, lalu Uthman, dan 
yang terakhir dari keempat mereka adalah ʻAli bin Abi Ṭalib. 
9
 M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?..., hal. 59. 
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seperti al-Baqillani (w. 403 H) dan al-Syahrastani (w. 548 H) belum pernah 
menyebutkan istilah tersebut. Pengakuan secara eksplisit mengenai adanya paham 
ASWAJA baru dikemukakan oleh Azzabidi (w. 1205 H.) yang menyatakan, 
bahwa apabila disebut ASWAJA maka yang dimaksud adalah para pengikut al-
Asyʻari  dan al-Maturidi (w.333 H/944 M).10 
Secara lapangan teologi Islam, Ahlussunnah dan Jamaʻah dapat diartikan 
sebagai kaum Asyʻariyyah dan Maturidiyyah.11 
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa pengertian 
Ahlussunnah akan berbeda disaat digandengkan dengan jamaʻah. Jika yang 
dimaksud adalah Ahlussunnah maka akan berarti orang yang mengikuti sunnah 
Nabi Muhammad Saw. Tetapi di saat kata Ahlussunnah bergandengan dengan 
kata jam ʻah, ini akan berarti sebagai kaum Asyʻariyah dan Maturidiyah. 
Pengertian Ahlussunnah dan Jam ʻah ini merupakan pengertian yang sesuai 
dengan lapangan teologi Islam. 
2. Awal Kemunculan Ahlussunnah Wal Jamaʻah  
Beberapa buku teologi, seperti karya Abu al-Maʻali al-Juwaini (w. 478 
H/1085 M), Abu Hafs an-Nasafi (w. 537 H/1142 M), Fakhruddin ar-Razi (w. 606 
H/1209 M), Saʻaduddin at-Taftazani (w. 791 H/1389 M) dan ʻAli bin Muhammad 
al-Jurjani (w. 816 H/1413 M), mengklaim bahwa kelahiran golongan 
____________ 
 
10
 Rohimin, Tafsir Aliran Ideologis Di Indonesia Studi Pendahuluan Tafsir Aliran 
Ideologi Sunni Dalam Tafsir Kementerian Agama, Vol. IX, No. 2 (Bengkulu: Nuansa, 2016), hal. 
199. 
11
 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 65. 
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Ahlussunnah secara teologis bermuara pada figur al-Asyʻari yang membangun 
teologi Asyʻariyyah.  
Untuk melacak awal terbentuknya golongan Ahlussunah, tampaknya harus 
dikembalikan lagi terhadap situasi sosial-politik awal bangunannya Islam, yang 
pada saat itu sedang terancam kehancuran oleh al- i nah al-k  r . Yang harus 
diperhatikan di sini adalah sikap mereka (sebagian para sahabat Nabi Saw) yang 
tidak terlibat langsung dalam konflik. Di antara orang yang tidak terlibat langsung 
dalam konflik adalah ʻAbdullah bin ʻUmar, putra ʻUmar bin Khaṭṭab, khalifah 
kedua. Pada mulanya, ʻAbdullah hampir memutuskan untuk melibatkan diri 
dalam kancah politik, ketika beberapa sahabat dan orang yang bersimpati 
kepadanya memintanya menjadi pemimpin bagi mereka. Namun, akhirnya dia 
menolak pencalonan itu. Malah sebaliknya, ia sering menyendiri (khulwah), 
bermunajat dan menghikmati kejadian di sekitarnya. 
ʻAbdullah melihat konflik dan ketegangan yang terjadi di antara para 
pembesar sahabat sebagai akibat dorongan kepentingan manusiawi. Kendati 
demikian, ia bersikap tidak mau menyalahkan pihak manapun, karena semua yang 
terlibat adalah orang dekat Nabi Saw. ʻAli bin Abi Ṭalib merupakan menantu 
Nabi Saw dan sekaligus saudara sepupunya, ʻAisyah adalah istri Nabi Saw dan 
putri Abu Bakar dan Muʻawwiyah adalah sekretaris Nabi Saw untuk menulis 
Alquran. 
Sikap ʻAbdullah kemudian diikuti oleh beberapa sahabat lain dan orang 
yang bersimpati padanya, dengan demikian secara tidak disengaja dia membangun 
alirannya sendiri. Dalam ceramah yang di sampaikannya, ʻAbdullah selalu 
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menekankan arti persatuan dalam Islam, menurutya persatuan itulah yang berasal 
dari Islam. Sementara konflik yang terjadi antara sebagian tokoh Islam adalah 
persoalan politik. 
Dakwah ʻAbdullah tidak terbatas kepada para pengikutnya saja. Beberapa 
pengikut dari kalangan ketiga faksi yang berseteru (kubu ʻAli, Muʻawwiyah dan 
ʻAisyah), akhirnya juga bergabung dalam jamaʻahnya. 
Faktor kedua yang ikut membentuk golongan Ahlussunnah adalah sikap 
teologis seperti yang diperlihatkan oleh kaum Murjiʻah. Kelompok aliran 
Murjiʻah adalah mereka yang melihat segala pertentangan dan konflik yang terjadi 
dalam tubuh umat Islam dengan pikiran yang positif. Menurut aliran ini, 
seseorang tidak boleh menilai status seorang sahabat dan orang yang terlibat 
dalam konflik yang berdarah itu sebagai kafir atau tidak kafir, sebagaimana yang 
dilakukan oleh kaum Khawarij. Segala permasalahan harus dikembalikan (irj  ) 
kepada Allah Swt dan biarlah Allah Swt saja yang menilai segala amal perbuatan 
para hamba-Nya.   
Sikap dan paham aliran Murjiʻah yang lunak dan moderat ini kemudian 
diambil oleh mayoritas umat Islam yang tidak ingin secara langsung terlibat dalam 
persoalan politik. Paham ini diduga memberi banyak sumbangan dalam 
kristalisasi (penjernihan atau penegasan) paham Ahl    nnah  wa al-Jam ʻah atau 
golongan Sunni.
12
 
____________ 
 
12
 Taufiq Abdullah dkk, Ensklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid 6 (Jakarta: Ichtiar Baru 
van Hoeve, 2002), hal. 196. 
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Tasy Kubra Zadah misalnya, dia menjelaskan:”..... dan aliran Ahlussunnah 
dan Jamaʻah muncul atas keberanian dan usaha Abu al-Hasan al-Asyʻari di 
sekitaran tahun 300 H, karena ia lahir di tahun 260 H, dan menjadi pengikut 
Muʻtazilah selama 40 tahun. Dengan kata lain al-Asyʻari keluar dari golongan 
Muʻtazilah sekitar tahun 300 H dan selanjutnya membentuk aliran teologi yang 
kemudian dikenal dengan namanya sendiri. Tetapi lama sebelum lahirnya aliran 
al-Asyʻari kata-kata sunnah dan jam ʻah sudah dijumpai di tulisan-tulisan Arab. 
Umpamanya di dalam surat al-Ma‟mun kepada Gubenurnya Ishaq bin Ibarahim 
yang ditulis di tahun 218 H, yaitu sebelum al-Asyʻari lahir, tercantum kata-kata 
wa na a   an   ah m il  al-sunnah  (mereka mempertalikan diri mereka dengan 
sunnah) dan kata-kata ahl al-ha  wa al-  n wa al-jam ʻah (ahli kebenaran, agama 
dan jamaʻah).13 
a. Tentang Abu Hasan Al-Asyʻari 
Abu al-Hasan ʻAli Ibn Ismaʻil al-Asyʻari lahir di Basrah di tahun 873 M 
dan wafat di Baghdad pada tahun 935 M. Dia merupakan murid al-Jubba‟i dan 
salah seorang dari golongan Muʻtazilah yang terkemuka. Menurut al-Husain Ibn 
Muhammad al-ʻAskari, al-Jubba‟i berani memberikan kepercayaan kepada al-
Asyʻari apabila terjadi perdebatan dengan lawan.14 
____________ 
 
13
 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 65. 
14
 Diambil dari buku Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, hal. 65. 
Dan ini merupakan kutipan dalam Ẓuhur al-Islam, hal. 65. Lihat Harun Nasution, Teologi Islam: 
Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 65.  
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Tetapi oleh sebab-sebab yang tidak begitu jelas,
15
 walaupun al-Asyʻari 
yang sudah menganut paham Muʻtazilah selama puluhan tahun, dia pun akhirnya 
meninggalkan ajaran ini. Penyebabnya sebagaimana berasal dari al-Subki dan Ibn 
ʻAsakir, disebutkan bahwa pada suatu malam al-Asyʻari bermimpi, dalam mimpi 
itu Nabi Muhammad Saw mengatakan kepadanya bahwa mazhab Ahli Hadislah 
yang benar dan mazhab Muʻtazilah salah.16 Ibn ʻAsakir menambahkan, al-Asyʻari 
bermimpi bertemu Rasulullah Saw sebanyak tiga kali yaitu pada malam ke-10, ke-
20 dan ke-30 dari bulan Ramaḍan. Di dalam tiga mimpinya itu Rasulullah Saw 
memperingatkannya untuk meninggalkan faham Muʻtazilah dan membela faham 
yang telah diriwayatkan oleh beliau.
17
 Sebab lain yang melatar-belakangi al-
Asyʻari meniggalkan paham Muʻtazilah adalah perdebatan antara al-Asyʻari 
dengan gurunya al-Jubba‟i, yang dalam perdebatan tersebut gurunya tidak dapat 
menjawab tantangan muridnya. 
Salah satu perdebatan itu, menurut al-Subki, sebagai berikut: 
Al-Asyʻari : “Bagaimana kedudukan ke-tiga orang berikut: mukmin, 
kafir, dan anak kecil di akhirat ?” 
Al-Jubba‟i : “Yang mukmin mendapat tingkat baik dalam surga, yang 
kafir masuk neraka, dan yang kecil terlepas dari bahaya 
neraka.” 
Al-Asyʻari : “Kalau yang kecil ingin memperoleh tempat yang lebih 
tinggi di surga, mungkinkah itu ?” 
____________ 
 
15
 Lihat Ibid., hal. 65. 
16
 Ibid. 
17
 Jalal Muhammad Musa, Na yʻa  al-A yʻirah wa Taṭaww r h ..., hal. 172-173. 
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Al-Jubba‟i : “Tidak, yang mungkin mendapat tempat yang baik itu, 
karena kepatuhannya kepada Tuhan. Yang kecil belum 
mempunyai kepatuhan yang serupa itu.” 
Al-Asyʻari : “Kalau anak itu mengataka kepada Tuhan, itu bukanlah 
salahku. Jika sekiranya Engkau bolehkan aku terus hidup 
aku akan mengerjakan perbuatan-perbuatan baik seperti 
yang dilakukan orang-orang mukmin itu.” 
 
Al-Jubba‟i : “Allah Swt akan menjawab, “Aku tahu bahwa jika engkau 
terus hidup engkau akan berbuat dosa dan oleh karena itu 
engkau akan kena hukum. Maka untuk kepentinganmu Aku 
cabut nyawamu sebelum engkau sampai pada umur 
tanggung jawab.” 
 
Al-Asyʻari : “Sekiranya yang kafir mengatakan, “Engkau mengetahui 
masa depanku sebagaimana Engkau mengetahui masa 
depannya. Apa sebabnya Engkau tidak jaga 
kepentinganku.” (Di sini al-Jubba‟i terpaksa diam).18 
 
Terlepas dari sesuai atau tidaknya uraian-uraian al-Subki di atas dengan 
fakta sejarah, jelas bahwa al-Asyʻari kelihatan sedang dalam keadaan ragu-ragu 
dan tidak merasa puas lagi dengan aliran Muʻtazilah yang dianutnya selama ini. 
Kesimpulan ini diperkuat dengan riwayat yang mengatakan bahwa al-Asyʻari 
mengasingkan diri di rumah selama lima belas hari untuk memikirkan ajaran-
ajaran Muʻtazilah. Setelah mendapatkan pencerahan dia keluar dari rumah dan 
kemudian pergi ke masjid, lalu dia naik mimbar dan berkata: 
“Hadirin sekalian, saya selama ini mengasingkan diri untuk berfikir 
tentang keterangan-keterangan dan dalil-dalil yang diberikan masing-masing 
golongan. Dalil-dalil yang dimajukan, dalam penelitian saya sama kuatnya. Oleh 
karena itu saya meminta petunjuk dari Allah Swt dan atas petujuk-Nya saya 
sekarang meninggalkan keyakinan-keyakinan lama dan menganut keyakinan-
____________ 
 
18
 Percakapan ini adalah terjemahan bebas teks asli yang diambil dari buku Teologi Islam: 
Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, dan dikutip dalam  i   lm al- al m  hal. 182. Lihat 
Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 66. 
20 
 
keyakinan baru yang saya tulis dalam buku-buku ini. Keyakinan-keyakinan lama 
saya lemparkan sebagaimana saya lemparkan baju ini.”19 
 
Mac Donald yang merupakan kalangan dari kaum Orientalis mengatakan, 
bahwa darah Arab padang pasir yang mengalir dalam tubuh al-Asyʻari yang 
mungkin membawanya kepada perubahan mazhab itu. Arab padang pasir bersifat 
tradisional dan fatalistis sedangkan kaum Muʻtazilah bersifat rasionil dan percaya 
pada kebebasan dalam kemauan dan perbuatan. Spitta menganggap bahwa al-
Asyʻari setelah mempelajari hadis dia melihat perbedaan yang terdapat antara 
ajaran-ajaran Muʻtazilah dan spirit Islam.20 Yang dimaksud oleh Spitta dengan 
“spirit Islam” adalah Islam yang sebagaimana yang digambarkan di dalam hadis. 
Bagaimanapun juga al-Asyʻari meninggalkan paham Muʻtazilah ketika 
golongan ini sedang berada dalam fase kemunduran dan kelemahan. Setelah al-
Mutawakkil membatalkan putusan al-Ma‟mun tentang penerimaan aliran 
Muʻtazilah sebagai mazhab negara, kedudukan Muʻtazilah mulai menurun, apa 
lagi setelah al-Mutawakkil menunjukkan sikap penghargaan dan penghormatan 
terhadap diri Ibn Hanbal, yang merupakan lawan terbesar Muʻtazilah di saat itu.21 
b. Tentang Abu Manṣur Al-Maturidi 
Abu Manṣur al-Maturidi dilahirkan di Maturid, sebuah kota kecil di 
Samarkand, wilayah Trmsoxiana di Asia Tengah, yang sekarang disebut 
Uzbekistan. Tahun kelahirannya tidak diketahui secara pasti, namun dapat 
diperkirakan sekitar pertengahan abad ke-3 hijriyah. Dia wafat pada tahun 333 
____________ 
 
19
 Ibid., hal. 65. 
20
 Lihat Shorter Encyclopedia of Islam, di bawah kata al-Asyʻari. 
21
 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 69. 
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H/944 M. Gurunya dalam bidang fiqh dan teologi bernama Nasyr bin Yahya al-
Balakhi (w. 268 H). Al-Maturidi hidup di masa khalifah al-Mutawakkil yang 
memerintah pada tahun 232-274 H/847-861 M. 
Beliau lebih berkonsentrasi dalam menekuni bidang teologi dibandingkan 
fiqh. Ini dilakukan untuk memperkuat pengetahuan dalam menghadapi banyaknya 
faham-faham teologi yang berkembang pada masyarakat Islam, yang 
dipandangnya tidak sesuai dengan kaidah yang benar menurut akal dan syaraʻ. 
Pemikirannya banyak dituangkan dalam bentuk karya tulis, di antaranya 
ialah kitab Tauhid, Ta w l al-  r  n,   khadh al-Syar iʻ, al-Jadl, Uṣ l    Uṣ l 
al-  n, al- a  l t,  a   Aw  il al-Adillah li al- aʻ  , Radd al-Uṣ l al-Kham ah 
li A     hamma  al-  hil ,  a    i    al- m mah li al- aʻd al- aw fiq dan 
kitab al- a   ʻal  Uṣ l al- ar maṭah. Selain itu ada pula karangan-karangan 
yang diduga ditulis oleh al-Maturidi, yaitu  i  lah    al-ʻA   i  dan Syaraḥ al-
Fiqh al-Akbar.
22
 
3. Perkembangan Tafsir Ahlussunnah Wal Jamaʻah  
Pada bagian ini mayoritas ulama khususnya Ahlussunnah menjelaskan 
perkembangan penafsiran Alquran secara umum. Sedikit sekali didapati buku-
buku yang menjelaskan perkembangan penafsiran Alquran secara mazhab atau 
dalam bingkai Ahlussunnah khususnya.  
Di dalam buku Ensklopedi Sunnah-Syiʻah dijelaskan perkembangan 
penafsiran Ahlussunnah, dimulai dari: 
____________ 
 
22
 Rosihon Anwar dan Abdul Rozak, Ilmu Kalam, Cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 
hal. 125. 
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a. Masa Rasulullah Saw. 
Pada awal mula Islam, Rasulullah Saw menjadi tokoh utama dalam 
menafsirkan Alquran. Sebab pada masa ini para sahabat jika mendapati hal-hal 
yang tidak diketahui oleh mereka, maka mereka langsung menanyakannya kepada 
Rasulullah Saw. 
Allah Swt berfirman: 
ۥَُهواَءُۡرقَو ۥُهَعۡمَج َاىَۡيهَع َِّنإ ٧١  ۥَُهواَءُۡرق ِۡعبَّتَٱف ُه ََٰوۡأََرق اَِذَإف ٧١  ۥَُهواََيب َاىَۡيهَع َِّنإ َُّمث ٧١ ( :ةمايقنا٧١-٧١) 
 
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya”. (Qs. al-Qiyamah: 17-18) 
 
Dan juga firman Allah Swt: 
 ُهَّهََعنَو ۡمِهَۡيِنإ َل ُِّزو اَم ِساَّىِهن َهَِّيُبِتن َرۡك ِّرنٱ َكَۡيِنإ َٓاىۡنَزَوأَو ُِِۗرب ُّزنٱَو ِت ََٰىَِّيبۡنِٱب َنوُرََّكَفَتي ۡم ٤٤  :محىنا(٤٤) 
 
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. (Qs. al-Nahl: 44) 
 
Di samping Allah Swt yang langsung bertanggung jawab dalam menjaga 
Alquran dari penyelewengan, Dia juga menyatakan untuk menerangkan apa yang 
menjadi kandungannya, dan Rasulullah Saw merupakan perantara Allah Swt 
dalam menjelaskannya, beliau merupakan manusia yang telah memahami tentang 
Alquran mana sifatnya yang global dan mana yang detail. Maka, tidak mungkin 
ada yang luput dari ilmunya walau setitik. Rasulullah Saw mendapatkan tugas dari 
Allah Swt untuk menerangkannya kepada sahabat-sahabatnya dari apa yang tidak 
dapat mereka tangkap dari kandungan Alquran tersebut. 
Tafsiran Rasulullah Saw terhadap Alquran meliputi: memperinci makna 
yang global, memberi batasan atas yang mutlak dan memutlakkan yang terikat, 
23 
 
dan mengkhususkan yang umum atau pun mengumumkan yang khusus. Semua 
penafsiran itu berdasarkan wahyu dan perintah, pengajaran dan taufiq dari Allah 
Swt. Sebagaimana firman Allh Swt: 
 َٰٓيََىهۡنٱ ِهَع ُقِطَىي اَمَو ٣   ًَٰ َحُىي ٞيۡحَو َِّلَّإ َُىه ِۡنإ ٤   َٰيَُىقۡنٱ ُديِدَش ۥُهَمَّهَع ٥ ( :مجىنا٣- ٥) 
 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). yang 
diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat”. (Qs. al-Najm: 3-5).23 
 
b. Masa Sahabat 
Tafsir para sahabat memiliki tingkatan setelah tafsir Rasulullah Saw. 
Mereka merupakan orang-orang yang paling mengerti dan paham tentang 
Alquran. Karena Alquran diturunkan dalam bahasa mereka. Mereka adalah orang 
Arab yang paling fasih, mereka langsung bersentuhan dengan sebab-sebab 
diturunkannya Alquran, mereka juga mengerti makna lahir dari Alquran dan 
mempelajari hukum-hukumnya serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. 
Banyak tafsir-tafsir yang maʻ h r dari sahabat yang dihukumi sebagai 
hadis mar   , meskipun ia tidak mar   . Dikatakan oleh Ibnu Hajar bahwa ṣahih  
al-Bukhari memuat sebanyak lima ratus empat puluh delapan hadis mar    dan 
hadis yang dihukumi sebagai hadis mar   , serta empat puluh delapan a h r dari 
sahabat yang tidak mencapai derajat mar   . Dengan demikian, riwayat yang 
berakhir hingga sahabat ada yang diposisikan sebagai hadis mar    dan ada juga 
diposisiskan sebagai hadis ma     (hanya sampai pada sahabat). Berbeda halnya 
____________ 
 
23
 ʻAli Ahmad al-Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syiah, terj. Bisri Abdussomad dkk, Jilid 1 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), hal. 358. 
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Imam Muslim yang tidak sepakat dengan Imam al-Bukhari dalam meriwayatkan 
hadis-hadis tersebut, karena tidak ada kejelasan dalam derajat mar   -nya. Namun 
Imam al-Bukhari dan Muslim sepakat bahwa tafsir sahabat dianggap memiliki 
derajat mar    jika hal tersebut berkaitan dengan turunnya sebuah ayat atau 
semisalnya. Karena hal itu sangat tidak mungkin diambil selain dari Rasulullah 
Saw, dan tidak ada celah untuk masuknya pendapat sahabat dalam tafsir yang 
seperti itu. Pendapat seperti ini dipegang oleh al-Hakim dan Ibnu Salah.
24
 
Sebagaimana sudah dimaklumi bahwa para sahabat tidak menyebarkan 
tulisan-tulisan tafsir kecuali apa yang mereka tulis dalam catatan-catatan kecil 
mereka yang khusus. Dan ini pun sangat sedikit hingga sebagian orang saat 
sekarang menyangka bahwa itu adalah sebagai kekhususan Alquran. 
Disebutkan bahwa Ibnu Abbas memiliki sebuah tafsir, dan mungkin saja 
ini benar. Namun kitab tersebut tidak sampai kepada kita. Dan kita tidak 
mendapatkan satu kitab tafsir pun dari yang lain yang ditulis oleh para sahabat. 
Lalu bagaimana mungkin tafsir yang mereka katakan itu sampai kepada kita. 
Namun, tafsir para sahabat yang sampai kepada kita melalui para ahli 
hadis (rij l al-ha   h) dan juga para ahli tafsir yang kompeten dalam tafsir  il 
maʻ h r (tafsir yang berdasarkan dari Alquran dan hadis). Maka tatkala masa 
penulisan hadis-hadis yang dimulai sejak abad kedua hijriyah, para ulama hadis 
mulai melakukan pengumpulan dari apa yang datang melalui Rasulullah Saw, dan 
menulis apa yang berasal dari sahabat. Dalam tulisan-tulisan itu mereka menulis 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan akidah, cabang-cabang syariʻah dan hal-hal 
____________ 
 
24
 Ibid., hal. 380. 
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yang berhubungan dengan tafsir. Mereka menempatkan hadis-hadis dan a h r itu 
sebagai salah satu bab dari bab sunnah. 
Di samping itu, dapat dilihat bahwa para sahabat adalah orang yang paling 
mengerti tentang kitab Allah, sesungguhnya para ahli hadis telah menganggap 
bahwa tafsir-tafsir yang datang dari para sahabat memiliki kedudukan sebagai 
hadis mar   . 
Sedangkan para pakar dan ulama tafsir semuanya mengetahui bahwa apa 
yang berasal dari sahabat adalah sangat sedikit sekali, oleh karena itu mereka 
bersemangat sekali untuk menemukan tafsir-tafsir yang berasal dari para 
sahabat.
25
 
c. Masa Tabiʻin  
Para tabiʻin merupakan orang-orang yang paling membutuhkan tafsir dari 
para sahabat yang langsung menyaksikan peristiwa turunnya Alquran, yaitu di 
saat Rasulullah Saw ada diantara mereka (para sahabat). 
Di masa itu terdapat tiga madrasah tafsir yang dikenal. Yang pertama 
berada di Mekah, kedua di Madinah al-munawwarah dan yang ketiga di Kufah. 
Ibnu Taimiyah mengatakan, bahwa di dalam masalah penafsiran orang 
yang paling menguasai adalah orang-orang Mekah, karena mereka adalah para 
sahabat Ibnu Abbas. Seperti Mujahid, Aṭa‟ bin Abi Rabah, Ikrimah Maula Ibnu 
Abbas, Ṭawus, Abu Sya‟sya‟ dan Said Ibnu Jubair dan lain-lain. Demikian juga 
orang-orang yang berasal dari Kufah dari sahabat-sahabat ʻAbdullah bin Masʻud, 
itulah yang membedakan mereka dari yang lain. Para ulama tafsir yang berasal 
____________ 
 
25
 Ibid., hal. 392. 
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dari Madinah, seperti Zaid bin Aslam adalah orang yang Imam Malik beserta 
anaknya, Abdurrahman belajar tafsir darinya.
26
 
Kepeloporan tiga madrasah tafsir ini tidaklah berarti bahwa para sahabat 
yang lain tidak mengajarkan kepada para tabiʻin atau para tabiʻin tidak 
menanyakan kepada mereka tentang tafsir. 
Pengajaran tafsir di masa ini, pada awalnya hanya berbentuk pengajaran 
oral (talaqqi) dan periwayatan. Namun gairah untuk menulis tumbuh pada 
sebagian tabiʻin secara pribadi. Sebagian tabiʻin menuliskan apa yang mereka 
dengar dan apa yang mereka pahami sesuai dengan kadar dan kemampuan mereka 
dalam bahasa dan kemampuan mereka dalam menangkap makna sebuah 
ungkapan. Maka didapati kitab-kitab tafsir para tabiʻin di dalam buku-buku tafsir 
yang datang kemudian seperti tafsir al-Ṭabari, dan di dalam sebagian kitab-kitab 
yang memuat tentang hadis. Bahkan disebutkan bahwa baik Said bin Jubair 
maupun Mujahid bin Jabar memiliki tafsir yang telah dibukukan.
27
 Namun sayang 
kitab tafsir Said bin Jubair tidak sampai ke tangan kita hingga saat ini. Sedangkan 
tafsir Mujahid telah didapatkan tulisan tangannya (manuskrip), dan kemudian 
disalin ke dalam tulisan yang baik pada abad enam hijriyah. Lalu Allah Swt 
memberikan kekuatan kepada seseorang untuk men- ah    (meneliti dengan 
____________ 
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seksama) dan kemudian menjadikan catatan-catatan tangannya menjadi sebuah 
kitab.
28
 
d. Masa Abad Kedua Hijriyah 
Pada abad kedua hijriyah dimulailah masa penulisan. Diketahui bahwa 
ʻUmar bin ʻAbdul Aziz telah memerintahkan untuk mengumpulkan hadis dan 
menuliskannya. Masa kekhalifahannya adalah pada tahun 99 H, yakni diujung 
akhir abad pertama. Dan dia meninggal pada awal abad kedua hijriyah. Orang 
pertama yang menyebut ide ini adalah Ibnu Syihab al-Zuhri yang meninggal pada 
tahun 124 H, dan kemudian baru disusul oleh yang lainnya. Setelah itu, periode 
penulisan ini berkembang dan tersebar, tafsir menjadi salah satu bagian dari bab 
bahasan hadis. Dari sinilah mulai pengumpulan dan penulisan riwayat-riwayat 
tafsir itu. Hanya sedikit dari hadis-hadis yang ditulis yang sampai kepada kita. 
Seperti Muwaṭṭa  Imam Malik, musnad Imam Syafii, musnad Abu Dawud al-
Ṭayalisi yang meninggal pada tahun 204 H. Kemudian kitab al-A h r karangan 
Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani, dia merupakan seorang murid dan sahabat 
Imam Abu Hanifah. 
Tafsir pada abad ini telah menjadi satu disiplin ilmu tersendiri. Seperti al-
Ta  ir al- a  r karangan Muqatil bin Sulaiman yang meninggal pada tahun 150 
H, kemudian tafsir karangan Yahya bin Salam yang meninggal pada tahun 200 H 
dan tafsir  a  ni al-  rʻ n karangan Abu ZakariyaYahya bin Ziyad al-Farra 
yang meninggal pada tahun 207 H.
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Kemudian di paruh kedua abad kedua hijriyah banyak tafsir-tafsir yang 
bermunculan setelah kitab Abdul Malik bin Juraij adalah kitab tafsir yang 
mengumpulkan perkataan-perkataan para mufassir sehingga perkataan itu 
dinisbatkan kepada pengarangnya dengan jalan isnad. 
Tidak bisa disangkal bahwa itu hanya bisa di dapat dalam satu buku, 
dalam satu ayat dari khabar yang berbeda-beda dan dari a h r yang bermacam-
macam tingkat dan derajatnya, dilihat dari sisi benarya sebuah keyakinan juga 
dilihat dari sudut kekuatan dan kelemahan isnadnya (para perawinya). Oleh sebab 
itu dibutuhkan sebuah telaah kritis terhadap khabar-khabar tersebut sehingga akan 
kelihatan mana yang baik dan memenuhi syarat dan dimana pula yang telah 
terjadi penyelewengan.
30
  
e. Masa Abad Ketiga Hijriyah 
Pada abad ini dianggap sebagai zaman keemasan bagi penulisan hadis 
Rasulullah Saw. Sebab pada abad ini telah lahir beberapa kitab hadis induk seperti 
musnad Imam Ahmad, ṣah h  Bukhari dan Muslim, sunan Abu Dawud, Tirmizi, 
Ibnu Majjah, al-Nasaʻi dan lain-lain. 
Meskipun dinyatakan bahwa ilmu tafsir merupakan displin ilmu tersendiri, 
tetapi para pakar hadis telah menulis hadis-hadis yang berhubungan dengan tafsir 
bercampur dengan khabar-khabar yang lain. Tentu saja ini merupakan satu hal 
yang sangat baik untuk tafsir itu sendiri. 
____________ 
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Di samping itu, buku tafsir terbesar juga muncul pada abad ini. Yaitu tafsir 
Muhammad bin Jarir al-Ṭabari dengan judul J mi  al- ay n    Takw l al-
  rʻ n.31 
f. Masa Kitab-Kitab Tafsir Setelah Tafsir Al-Ṭabari 
Untuk memperbincangkan kitab-kitab tafsir pada ruang ini tidak akan 
memadai yang begitu banyak dan beragam. Karena hal ini membutuhkan bahasan 
yang lebih panjang. Namun kiranya cukup bagi kita untuk mengetahui apa saja 
yang berhubungan dengan tafsir sejak perkembangannya yang dimulai dari zaman 
ri  lah Nabi Saw hingga akhir abad ketiga Hijriyah, dan pada saat yang sama pula 
telah diketahui cara penafsiran yang terbaik, yang diterima dan yang ditolak dari 
tafsir yang berdasarkan nas atau yang hanya mengandalkan akal semata. 
Selain itu, terdapat beberapa kitab tafsir yang tidak maʻ h r dengan sanad-
sanad yang banyak, dan itu sangat banyak sekali. Seperti tafsir Abdur Razzaq, 
Abd bin Humaid, Waki‟, Ibnu Quṭaibah, Ahmad bin Hanbal dan Ishaq Rahawah. 
Sedangkan dari tiga tafsir yang ditanyakan pada Ibnu Taimiyah, maka yang paling 
selamat dari bidʻah dan hadis-hadis  a  f (lemah) adalah tafsir al-Baghawi, namun 
tafsir ini adalah ringkasan dari tafsir al-Thaʻlabi yang telah dibuang hadis-hadis 
palsu, bidʻah-bidʻah dan lain-lainnya. 
Kemudian tafsir al-Wahidi yang merupakan murid dari al-Thaʻlabi juga 
memiliki pemahaman lebih dari gurunya pada seluk beluk bahasa Arab, tafsirnya 
yang disebut al- a  iṭ wa al- a  ṭ wa al- aj z yang banyak mengandung faedah 
di dalamnya. Tafsir Zamakhsyari, seorang pengikut mazhab Muʻtazilah. Di dalam 
____________ 
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tafsirnya terdapat ajaran-ajaran pokok dari mazhab Muʻtazilah yang lima yaitu 
tauhid, al-Adl, al-Manzilah baina Manzilataian (satu tempat diantara dua tempat), 
al- aʻdu (janji) dan al-Waʻ d (ancaman) serta amar maʻr   nah  Mungkar. Tafsir 
al-Qurṭubi, merupakan tafsir yang paling dekat dengan cara penafsiran 
Ahlussunnah. Selanjutnya tafsir Ibnu ʻAṭiyyah yang memiliki pembahasan dan 
penukilan hadis-hadisnya jauh lebih ṣahih serta terhindar dari bidʻah, walaupun 
belum bersih sama sekali. Dan masih banyak lagi tafsir-tafsir lain seperti tafsir 
Ibnu al-Jauzi dan al-Mawardi. 
Dikatakan bahwa, tafsir yang paling penting setelah tafsir al-Ṭabari adalah 
tafsir yang ditulis oleh Ibnu Kathir, manh j-nya sama dengan manh j gurunya 
Ibnu Taimiyah. Dia banyak menukil dari guru besar ahli tafsir seperti Ibnu Jarir 
al-Ṭabari. Namun demikian dia tidak hanya menukil, dia juga memberi penjelasan 
antara mana yang ṣahih dan mana yang ḍaʻ f, mana yang diterima dan mana yang 
ditolak. Dia sangat berhati-hati terhadap i r  liyy t dan banyak mengingatkan hal 
tersebut. Tafsir Ibnu Kathir ini adalah tafsir yang banyak mengandung faedah dan 
banyak beredar. 
Sedangkan Imam al-Suyuṭi dalam kitabnya al-Durr al- an h r    al-Ta    r 
 i al- aʻ h r mencukupkan diri hanya dengan menuliskan khabar, kemudian dia 
nisbatkan kepada perawinya tanpa membedakan antara yang layak dan yang tidak 
layak untuk ditulis. 
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Sedangakan tafsir yang dianggap sebagai hujjah, dan sebagai “hakim” 
bagi tafsir yang berdasarkan akal (al- a   r ʻaqli), bersumber pada dua kitab yakni 
kitab-kitab sunnah dan tafsir al-Ṭabari.32 
g. Penafsiran Ulama Fiqih Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
Timbulnya banyak pertanyaan-pertanyaan baru yang meminta kepastian 
hukum dan tidak mempunyai presenden, membuat para Imam fiqih berusaha 
untuk mencari jawaban dari Alquran, sunnah atau sumber-sumber yang lain. 
Kadang di antara mereka terdapat kesamaan pendapat dan perbedaan, namun hal 
tersebut tidak menimbulkan fanatisme mazhab. Bahkan mereka masih menerima 
kemungkinan adanya pendapat yang benar dari luar kelompok mazhab mereka. 
Oleh karenanya, tidak sedikit satu Imam menerima pendapat dari selainnya. Al-
Syafiʻi dan Ahmad bin Hanbal pernah berkata, “Jika hadis itu ṣahih maka itulah 
pendapatku”. Dengan kata lain, jika yang bersangkutan mempunyai pendapat 
tertentu, itu semata-mata karena hadisnya. Namun jika ada hadis ṣahih, maka 
mereka akan menerimanya.  
Selanjutnya, setelah masa empat Imam (Imam Hanafi, Imam Malik, Imam 
Syafiʻi dan Imam Hanbali), fanatisme mazhab menguat dan mempengaruhi 
penafsiran mereka terhadap Alquran. 
Dari kalangan mazhab Hanafi misalnya, muncul nama al-Jassas (1. 305 
H/918 M). kitab tafsirnya Ahk m al-  r  n  merupakan kitab tafsir yang bercorak 
fiqih dari kalangan Hanafi dan dinilai bertujuan untuk mempertahankan dan 
memperkuat kalangan mazhabnya. Dia menjelaskan semua ayat yang berkenaan 
____________ 
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dengan hukum. Bahkan dia mengelompokkan ayat-ayat tersebut ke dalam bab-bab 
seperti pengelompokan dalam kitab fiqih. Pembahasannya memasukkan 
perbedaan-perbedaan para Imam dengan menyertakan alasan-alasan yang panjang 
lebar. Sehingga kitab ini seperti kitab perbandingan fiqih. 
Kemudian dari kalangan mazhab Syafiʻi dapat disebut salah satunya yaitu 
al-Kiya al-Harasi (l. 504 H/1058 M). Kitab tafsirnya Ahk m al-  r  n, dipandang 
sebagai tafsir fiqih terpenting dari mazhab Syafi‟i. Seperti halnya Al-Jassas dalam 
membela mazhab Hanafi dan kritis terhadap mazhab lain, al-Kiya al-Harasi juga 
membela keyakinannya dalam bermazhab Syafiʻi. 
Dari kalangan Maliki, dapat disebut antara lain Ibn ʻArabi. Meskipun 
nama Ibnu ʻArabi biasanya melekat dalam bidang sufi, tetapi beliau adalah faqih 
dan ahli hukum dari Andalusia. Awalnya dia belajar al- ir ʻah di tempat 
kelahirannya, kemudian dia merantau ke Mesir, Syam, Baghdad, dan Mekkah dan 
berguru kepada berbagai ulama sehingga dia dapat menguasai berbagai disiplin 
ilmu, seperti fiqih, usul, hadis, kalam, tafsir dan sastra. 
Uraian al-Jassas, al-Kiya al-Harasi dan Ibnu Arabi merupakan contoh 
penafsiran Alquran yang dikembangkan dalam rangka mempertahankan mazhab 
masing-masing sekaligus menyerang lawan-lawannya. Kecenderungan tersebut 
dapat pula dijumpai pada para fuqaha lainnya, seperti Miqdad al-Suyuri dalam 
kitabnya  an  al-  r  n     i h al-  rʻ n dari kalangan Syiah Ithna ʻAsyariyah 
dan Yusuf al-Tulati dalam karyanya al-Ṭamar   al- ani ah wa al-Ahk m al-
33 
 
Waḍ hah al-Qaṭiʻah dari kalangan Zaidiyah, satu pecahan Syiʻah yang banyak 
memiliki persamaan dengan kalangan Ahlussunnah .
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Inilah beberapa masa penafsiran Ahlussunnah yang dimulai dari masa 
Rasulullah Saw sampai masa kitab-kitab tafsir al-Ṭabari. Di antara masa-masa ini 
pula terjadi fanatisme mazhab yang kuat sehingga mempengaruhi penafsiran 
Alquran tepatnya setelah masa empat Imam (Imam Hanafi, Imam Malik, Imam 
Syafiʻi dan Imam Hanbali). 
B. Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan pengertian dan perkembangan Syiʻah 
secara umum. Ini dikarenakan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah merupakan salah satu dari 
sekte Syiʻah.  
1. Pengertian Syiʻah 
Secara bahasa Syiʻah berarti pengikut, pendukung, partai, atau kelompok, 
sedangkan secara terminologi istilah ini dikaitkan dengan sebagian kaum 
muslimin yang dalam bidang spiritual dan keagamaan merujuk pada keturunan 
Nabi Muhammad Saw. Atau disebut dengan Ahlu al-Bait. Poin penting dalam 
doktrin Syiʻah adalah segala petunjuk agama bersumber dari Ahlu al-Bait. mereka 
menolak petunjuk keagamaan dari sahabat yang bukan Ahlu al-Bait atau para 
pengikutnya.
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Terdapat beberapa pengertian Syiʻah yang dikutip oleh Zainal Abidin dari 
beberapa sumber, yaitu: 
a. Menurut al-Syahrastani, Syiʻah yaitu mereka yang menyokong „Ali bin Abi 
Ṭalib secara khusus, mereka meyakini kepemimpinan dan kekhalifahan „Ali 
bin Abi Ṭalib berdasarkan naṣ atau wasiat secara jelas maupun samar-samar 
dan meyakini bahwa Imam itu tidak boleh keluar dari garis lingkungan 
keluarganya.  
b. Menurut Muhammad Husain Ṭabaṭaba‟i, Syiʻah adalah partisan atau orang 
Islam yang menganggap pengganti Nabi Muhammad Saw adalah „Ali bin Abi 
Ṭalib dan merupakan hak istimewa keluarga Nabi, serta mereka yang dalam 
bidang pengetahuan dan kebudayaan Islam mengikuti mazhab Ahlu al-Bait.  
c. Menurut Mahmood Shehabi, Syiʻah adalah suatu golongan muslim yang 
menjadi pengikut ʻAli bin Abi Ṭalib yang dianggap sebagai tokoh Islam kedua 
setelah Nabi.  
d. Menurut Abu Bakar Atjeh, Syiʻah ialah suatu golongan kaum muslimin yang 
mengikuti „Ali bin Abi Ṭalib, yang dikenal dengan ketaatannya dalam 
keputusan dan keimanannya.  
e. Dalam The World Encyclopedia disebutkan bahwa Syiʻah adalah sekelompok 
muslim yang percaya bahwa kepemimpinan setelah Rasulullah Saw wafat 
adalah ʻAli bin Abi Ṭalib, sepupu Nabi Muhammad Saw berdasarkan wasiat. 
Ibnu Khaldun memberikan definisi Syiʻah sebagai berikut: 
Menurut para ahli hukum (   ah  ) dan teolog (m  akallim n), baik pada 
masa kini maupun lalu, Syiʻah adalah istilah yang menggambarkan para pengikut 
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„Ali, anak keturunannya dan mazhab pemikiran mereka. Mereka dalam hal ini, 
sepakat bahwa im mah bukan jabatan publik yang dapat diserahkan kepada umat 
(komunitas muslim). Memilih siapa yang bakal menjadi Imam bukanlah 
wewenang mereka, ini adalah tiang agama dan fondasi Islam. Bukan hak 
prerogatif seorang Rasul untuk melalaikannya atau mendelegasikan (tanggung 
jawab) memilih Imam kepada umat. merupakan suatu keharusan bagi Nabi saw 
untuk menunjuk Imam yang maksum dan berakhlak sempurna.
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Lebih lanjut Ṭabaṭaba‟i mengatakan bahwa istilah Syiʻah untuk pertama 
kalinya ditujukan kepada para pengikut ʻAli (Syiʻah ʻAli), pemimpin pertama 
Ahlu al-Bait pada masa Nabi Muhammad Saw. Para pengikut ʻAli yang disebut 
Syiʻah di antaranya adalah Abu Dhar al-Ghiffari, Miqdad bin al-Aswad, Ammar 
bin Yasir.
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Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Syiʻah adalah 
sekelompok kaum muslim yang mengikuti kepemimpinan ʻAli bin Abi Ṭalib dan 
para Imam dari keturunan ʻAli serta menjadikan mazhab Ahlu al-Bait sebagai 
pedoman mereka baik dalam bidang pengetahuan maupun kebudayaan Islam.  
2. Awal Kemunculan Syiʻah 
Mengenai kemunculan Syiʻah dalam sejarah para ahli berbeda pendapat, 
Menurut Abu Zahrah, Syiʻah muncul pada masa akhir pemerintahan Uthman bin 
Affan. Aliran ini tumbuh dan berkembang pada masa pemerintahan ʻAli bin Abi 
____________ 
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Ṭalib.37 Watt menyatakan bahwa Syiʻah muncul ketika berlangsung peperangan 
antara ʻAli dan Muʻawwiyah yang di kenal dengan Perang Ṣiffin. Dalam 
peperangan ini, sebagai respon atas penerimaan ʻAli terhadap arbitrase yang 
ditawarkan Muʻawiyah. Pasukan ʻAli diceritakan terpecah menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok yang mendukung sikap ʻAli yang disebut dengan Syiʻah dan 
kelompok yang menolak sikap ʻAli yang disebut dengan Khawarij.38 
Lain halnya dengan ulama Syiʻah yang berpendapat bahwa kemunculan 
Syiʻah berkaitan dengan masalah khil fah (pengganti) Nabi Muhamaad Saw, 
dengan nama lain bahwa Syiʻah sudah muncul di masa Nabi Saw di saat masih 
hidup. Mereka menolak kekhalifahan Abu Bakar, Umar bin Khaṭṭab, Uthman bin 
Affan karena dalam pandangan mereka hanya ʻAli bin Abi Ṭalib yang berhak 
menggantikan Nabi Muhammad Saw. Ketokohan ʻAli dalam pandangan Syiʻah 
sesuai dengan isyarat-isyarat yang diberikan oleh Nabi Muhammad Saw pada 
masa hidupnya. Di awal kenabian, ketika Nabi Muhammad Saw diperintahkan 
untuk menyampaikan dakwah kepada kerabatnya, yang pertama menerima adalah 
ʻAli bin Abi Ṭalib. Pada saat itu Nabi mengatakan bahwa orang yang pertama-
tama memenuhi ajakannya akan menjadi penerus dan pewarisnya. Selain itu, 
sepanjang kenabian Nabi Muhammad Saw, ʻAli merupakan sosok yang 
memberikan perjuangan dan pengabdian yang luar biasa besar.
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Bukti utama tentang sahnya ʻAli sebagai penerus Nabi Saw adalah 
peristiwa Ghadir Khum.
40
 Dikisahkan bahwa ketika kembali dari haji terakhir 
dalam perjalanan dari Mekah ke Madinah, di padang pasir yang bernama Ghadir 
Khum, Nabi Saw memilih ʻAli sebagai penggantinya di hadapan masa yang penuh 
sesak yang menyertai beliau.
41
 Pada peristiwa itu Nabi Saw tidak hanya 
menetapkan ʻAli sebagai pemimpin umum umat, tetapi juga menjadikan ʻAli 
sebagaimana Nabi menjadi pelindung (wali) bagi mereka.
42
 Namun relita 
berbicara lain. 
Berlawanan dengan harapan mereka, ketika Nabi Saw wafat dan jasadnya 
masih terbaring dan belum dikuburkan, anggota keluarganya serta beberapa orang 
sahabat sedang sibuk untuk mengurusi persiapan penguburan dan upacara 
pemakamannya. Di saat itu pula teman-teman dan pengikut ʻAli mendengar kabar 
adanya kegiatan kelompok lain yang telah pergi ke masjid tempat umat berkumpul 
menghadapi hilangnya pemimpin secara tiba-tiba. Kelompok ini kemudian 
menjadi mayoritas, bertindak lebih jauh dan dengan tergesa-gesa memilih kaum 
muslim dengan maksud menjaga kesejahteraan umat dan memecahkan 
permasalahan mereka saat itu. Mereka melakukan hal itu tanpa berunding dengan 
Ahlu al-Bait, keluarganaya ataupun sahabat-sahabatnya yang sedang sibuk dengan 
upacara pemakaman, dan sedikit pun tidak memberitahukan mereka. Dengan 
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demikian sahabat-sahabat ʻAli dihadapkan dengan suatu keadaan yang sudah tidak 
dapat berubah lagi.
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Berdasarkan realita itulah, muncul sikap di kalangan sebagaian kaum 
muslim yang menentang kekhalifahan dan menolak kaum mayoritas dalam 
masalah-masalah kepercayaan tertentu. Mereka tetap berpendapat bahwa 
pengganti Nabi Saw dan penguasa keagamaan yang sah adalah ʻAli bin Abi 
Ṭalib.44 Mereka berkeyakinan bahwa semua persoalan kerohanian dan keagamaan 
harus merujuk kepadanya serta mengajak masyarakat untuk mengikutinya.
45
 Hal 
inilah yang kemudian disebut sebagai Syiʻah. Namun, lebih dari itu sebagaimana 
yang dikatakan oleh Nasr, sebab utama munculnya Syiʻah terletak pada kenyataan 
bahwa kemungkinan ini ada dalam wahyu Islam sendiri sehingga harus 
diwujudkan. 
Perbedaan pendapat di kalangan para ahli mengenai Syiʻah merupakan 
suatu yang wajar. Para ahli berpegang teguh pada fakta sejarah “perpecahan” 
dalam Islam yang sudah mulai mencolok pada masa pemerintahan Uthman bin 
Affan yang memperoleh momentumnya yang paling kuat pada masa pemerintahan 
ʻAli bin Abi Ṭalib, tepatnya setelah perang Ṣiffin. Adapun kaum Syiʻah 
berdasarkan hadis-hadis yang mereka terima dari Ahlu al-Bait, berpendapat 
bahwa perpecahan itu timbul ketika Nabi Muhammad Saw wafat dan 
kekhalifahan jatuh ke tangan Abu Bakar. Setelah itu terbentuklah Syiʻah. Bagi 
mereka pada masa kepemimpinan al- h la    ar-   yi  n sekalipun, kelompok 
____________ 
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Syiʻah sudah ada. Mereka bergerak ke permukaan untuk mengajarkan dan 
menyebarkan doktrin-doktrin Syiʻah kepada masyarakat. Tampaknya Syiʻah 
merupakan sebagai salah satu faksi politik Islam yang bergerak secara terang-
terangan, memang baru muncul pada masa kekhalifahan ʻAli bin Abi Ṭalib, 
sedangkan Syiʻah sebagai doktrin yang diajarkan secara diam-diam oleh Ahlu al-
Bait muncul segera setelah wafatnya Nabi Saw.
46
 
Syiʻah mendapatkan pengikut yang besar terutama pada masa dinasti 
Amawiyyah. Menurut Abu Zahrah hal ini merupakan akibat dari perlakuan kasar 
dan kejam oleh dinasti ini terhadap Ahlu al-Bait. Diantara bentuk kekerasan itu 
adalah yang dilakukan penguasa Bani Umayyah. Yazid bin Muʻawwiyah 
umpamanya, pernah memerintahkan pasukannya yang dipimpin oleh Ibn Ziyad 
untuk memenggal kepala Husein bin ʻAli di Karbala. Diceritakan bahwa setelah 
dipenggal, kepala Husein dibawa ke hadapan Yazid dan dengan tongkatnya Yazid 
dia memukul kepala cucu Nabi Saw tersebut. Yang pada waktu kecilnya sering 
dicium Nabi Saw. Kekejaman seperti ini yang menyebabkan sebagian kaum 
muslimin tertarik dan mengikuti mazhab Syiʻah, atau paling tidak menaruh 
simpati mendalam terhadap tragedi yang menimpa Ahlu al-Bait.
47
 
Dalam perkembangannya, selain memperjuangkan hak kekhalifahan Ahlu 
al-Bait di hadapan dinasti Ammawiyah dan Abbasiyah, Syiʻah juga 
mengembangkan doktrin-doktrinnya sendiri. Berkaitan dengan teologi mereka 
mempunyai lima rukun iman, yakni tauhid (kepercayaan kepada keesaan Allah); 
____________ 
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nubuwwah (kepercayaan kepada kenabian), maʻa  (kepercayaan adanya hidup di 
akhirat), im mah (kepercayaan terhadap adanya para Imam yang merupakan hak 
Ahlu al-Bait) dan ʻadl (keadilan Ilahi). Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia ditulis 
bahwa perbedaan antara Ahlussunnah dan Syiʻah terletak pada doktrin im mah. 
Meskipun mempunyai landasan keimanan yang sama, Syiʻah tidak dapat 
mempertahankan kesatuannya. Dalam perjalanan sejarah, kelompok ini akhirnya 
terpecah menjadi beberapa sekte. Perpecahan ini terutama dipicu oleh masalah 
doktrin im mah. Diantara sekte-sekte Syiʻah itu adalah Ithna ʻAsyariyah, 
Sabʻiyah, Zaidiyah, Ghullat dan yang lainnya.48 Menurut al-Baghdadi (w. 429 H.) 
pengarang kitab al- ar    aina al- ir   menyebutkan, Syiʻah telah terbagi-bagi 
dalam kelompok yang jumlahnya hampir tak terhitung, tetapi secara umum 
mereka terbagi menjadi empat kelompok dan masing-masing dari keempat 
kelompok tersebut terbagi pula menjadi beberapa kelompok kecil. Hanya dua 
kelompok diantara mereka yang dapat dimasukkan ke dalam golongan umat 
Islam, yaitu kelompok al-Zaidiyah dan al-Imamiyah. Keempat kelompok tersebut 
ialah Ghulat (ekstremis), Ismailiyah serta cabang-cabangnya, Zaidiyah dan Ithna 
ʻAsyariyah.49 Begitu juga al-Dhahabi membagi Syiʻah menjadi dua aliran, yaitu 
Zaidiyah dan Imamiyah. Imamiyah terdiri dari Ithna „Asyariyah dan Ismaʻiliyah, 
kemudian Syiʻah Imamiyah Ismaʻiliyah memiliki tujuh nama, yaitu Ismaʻiliyah, 
____________ 
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Baṭiniyah, Qaramiṭah, Haramiyah, Sabʻiyah, Babikiyah atau Khurmiyah, dan 
Muhmirah.
50
 
Di samping itu, ada pendapat yang mengatakan bahwa Syiʻah muncul 
karena peranan tokoh Yahudi yang bernama ʻAbdullah bin Saba‟. Dikatakan 
bahwa ʻAbdullah bin Saba‟ sebagai aktor intelektual dari paham Syiʻah, yang 
bertujuan menyimpangkan ajaran Islam. 
Diceritakan ʻAbdullah bin Saba‟ muncul pada akhir periode pemerintahan 
Uthman bin Affan. Dia adalah seorang Yahudi yang disebut sebagai orang yang 
memiliki aktivitas yang luar biasa. Dia menyamar sebagai seseorang yang hidup 
sangat sederhana, karenanya mendapat kekaguman banyak sahabat Nabi Saw, 
namun tujuannnya adalah memecah belah umat. Dia berhasil menghasut 
masyarakat Islam sehingga terjadi pemberontakan terhadap khalifah ketiga 
Uthman bin Affan yang kemudian terbunuh. Dikatakan, dia pula yang berperan 
penting dalam terhambatnya proses perdamaian antara ʻAli bin Abi Ṭalib dengan 
dua sahabat Nabi Saw lainnya, yakni Ṭalhah dan Zubair di Bashrah. Dia pulalah 
yang menciptakan ide-ide ketika berada di Kufah, yang intinya mengagungkan 
Sayyidina „Ali bin Abi Ṭalib. Yaitu berupa pengagungan yang pasti beliau (ʻAli 
bin Abi Ṭalib) tidak setuju karena melampaui batas kewajaran. Seperti dengan 
mengatakan bahwa semestinya ʻAli lah yang menjadi Nabi, bukan Muhammad. 
Malaikat Jibril As keliru atau berkhianat ketika menyampaikan wahyu dan lain 
____________ 
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sebagainya. Kemudian ʻAbdullah bin Saba‟ berhasil mengelabui orang-orang 
awam, yang memang secara umum sangat kagum kepada ʻAli bin Abi Ṭalib. 
Seorang ilmuan kenamaan Mesir Ṭaha Husain, membantah keberadaan 
ʻAbdullah bin Saba‟, ia menegaskan tentang ketiadaan ʻAbdullah bin Saba‟ dan 
menyebutkan bahwa ia merupakan hasil rekayasa musuh-musuh Syiʻah. Ia 
mengatakan, “Rasanya tidaklah logis seorang Yahudi dapat mempengaruhi 
sahabat-sahabat besar Nabi Saw. Tak dapat dibayangkan bahwa tokoh semacam 
ʻAli bin Abi Ṭalib, Ṭalhah dan Zubair yang pengetahuan, keikhlasan, dan 
kedekatan mereka kepada Nabi Saw yang sudah umum diketahui dapat dikelabui 
oleh seorang Yahudi, sehingga upaya berdamai mereka gagal. Karena itu banyak 
pakar baik Ahlussunnah, lebih-lebih Syiʻah yang menolak bukan saja peranan 
ʻAbdullah bin Saba‟ yang demikian besar, tetapi wujud pribadinya dalam 
kenyataan pun mereka sangsikan. Tidak sedikit pakar menilai bahwa pribadi 
ʻAbdullah bin Saba‟ sama sekali tidak pernah ada. Ia adalah tokoh fiktif yang 
diciptakan oleh para anti-Syiʻah. ʻAbdullah bin Saba‟ merupakan sosok yang tidak 
pernah wujud dalam kenyataan”.51 
Al-Askari, peneliti besar kontemporer dalam bukunya telah membuktikan 
dengan memberikan buti-bukti yang kokoh, bahwa ʻAbdullah bin Saba‟ adalah 
tokoh fiktif, dan merupakan kebohongan besar bahwa ia adalah pendiri mazhab 
Syiʻah .52  
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Keberadaan ʻAbdullah bin Saba‟ pun dibantah keras oleh orang Syiʻah  
sendiri. Dikatakan bahwa, cerita-cerita bohong seputar tokoh ʻAbdullah bin Saba‟ 
merupakan hasil karya keji seseorang bernama Sayf Ibn „Umar al-Tamimi53. Ia 
adalah pengarang yang hidup di abad kedua setelah Hijrah. Ia mengarang cerita 
ini berdasarkan beberapa fakta utama yang ia temukan di dalam sejarah Islam 
yang ada saat itu. Sayf menulis sebuah novel yang tidak berbeda dengan novel 
Satanic Verses karangan Salman Rushdie dengan motif yang serupa, tetapi dengan 
perbedaan bahwa peranan setan di dalam bukunya diberikan kepada ʻAbdullah bin 
Saba‟. Sayf Ibn „Umar mengubah biografi beberapa sahabat Nabi Muhammad 
Saw untuk menyenangkan pemerintah yang berkuasa saat itu, dan 
menyimpangkan sejarah Syiʻah serta mengolok-olok Islam.  
Sayf adalah seorang pengikut setia Bani Umayyah, salah satu musuh besar 
Ahlu al-Bait di sepanjang sejarah, dan niat utamanya mengarang cerita-cerita 
seperti itu adalah untuk merendahkan Syiʻah. Dalam karangannya, ia mengejar 
banyak tujuan lain, yang salah satunya adalah mengangkat kedudukan sukunya 
atas suku lain dengan menciptakan sahabat-sahabat imajiner dari sukunya. Tetapi, 
banyak dari ulama Ahlussunnah menemukan banyak bidʻah dalam riwayatnya 
yang tidak hanya terbatas pada persoalan ʻAbdullah bin Saba‟, dan karena itu 
mereka mengabaikan riwayatnya dan menuduhnya sebagai seorang pendusta dan 
____________ 
 
53
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pemfitnah. Walaupun demikian, hasil karya Sayf mendapat dukungan juga dari 
sebagian kelompok Ahlusunnah yang lainnya hingga saat ini.
54
 
Lain halnya al-Naubakhti, ia berpendapat bahwa, ulama Syiʻah yang hidup 
pada pertengahan abad ke-3 hingga abad ke-4 di dalam kitab Firaq al-Syiʻah, 
mengatakan, “ʻAbdullah bin Saba‟ asalnya beragama Yahudi, ketika masuk Islam 
ia mendukung „Ali. Dia lah orang pertama yang terang-terangan mengisukan 
kewajiban im mahnya „Ali serta berlepas diri (bara‟ah) dari musuh-musuhmya. 
Dijelaskan pula bahwa ketika ʻAbdullah bin Saba‟ masih beragama Yahudi 
pernah mempopulerkan pendapat bahwa Yusa‟ bin Nun adalah pelanjut Nabi 
Musa. Ketika masuk Islam, ia pun berpendapat bahwa „Ali adalah pelanjut Nabi 
Muhammad. Faktor inilah yang membuat orang menuduh bahwa sumber ajaran 
Syi‟ah berasal dari Yahudi.55 
Perbedaan pendapat yang terjadi di antara para ulama dan ahli sejarah 
tentang keberadaan ʻAbdullah bin Saba‟ masih simpang siur. Hal ini belum dapat 
dipastikan tentang kemunculan Syiʻah yang dipelopori oleh ʻAbdullah bin Saba‟. 
Bahkan dapat dikatakan pula, bahwa keberadaan ʻAbdullah bin Saba‟ memang 
hanya sebagai tokoh fiktif, karena mayoritas ulama dan ilmuan berpendapat 
demikian.  
3. Perkembangan Tafsir Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Perkembangan penafsiran di kalangan Syiʻah tidaklah jauh berbeda 
dengan perkembangan yang ada di kalangan Ahlussunnah. Demikian juga dengan 
____________ 
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berbagai disiplin ilmu yang lainnya. Bisa jadi hal ini dikarenakan tafsir 
Ahlussunnah dan Syiʻah muncul dalam waktu yang bersamaan dan berasal dari 
sumber yang tidak berbeda. Hanya saja tafsir Syiʻah dan beberapa aliran Syiʻah 
lebih mengutamakan dan hanya menerima hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 
Ahlu al-Bait dan para Imam. Beberapa fase dan masa yang telah dilewati oleh 
tafsir Syiʻah. 
a. Masa Rasulullah Saw Yang Digelari dengan al-mufassir al-awwal56 Atas 
Alquran.  
Rasulullah Saw telah mengajarkan kepada para sahabat bagaimana 
menafsirkan Alquran, dan para sahabat mengajarkan apa yang mereka pelajari 
dari Rasulullah Saw kepada generasi selanjutnya. Demikianlah seterusnya, bahwa 
setiap generasi akan terus mengambil ilmu dari generasi sebelumnya secara lisan. 
Hal terpenting bahwa ʻAli bin Abi Ṭalib merupakan orang pertama yang 
mempelajari tafsir dari Rasulullah Saw.
57
 Namun demikian, ada beberapa sahabat 
lain yang juga terkenal sebagai murid tafsir Rasulullah Saw seperti ʻAbdullah ibn 
Masʻud, Ubay ibn Kaʻab, dan Ibn „Abbas.  
b. Periode al- h la    al-   yi  n dan Imam ʻAli bin Abi Ṭalib.  
Pada periode ini hadis-hadis yang berisi penjelasan dan penafsiran 
Rasulullah Saw atas ayat-ayat Alquran belum dikodifikasikan. Saat itu, ʻAli telah 
berupaya keras untuk menyebarluaskan ilmunya dan sedapat mungkin mengoreksi 
____________ 
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apa-apa yang diperdebatkan oleh orang-orang tentang hadis. Para sahabat 
menjadikannya sebagai referensi setelah Rasulullah Saw dalam memahami 
berbagai hal. Adapun bagian kedua dari periode ini yaitu masa kekhalifahan ʻAli 
bin Abi Ṭalib, ia telah membuka selebar-lebarnya pintu kesempatan bagi seluruh 
umat Islam untuk menanyakan berbagai hal khususnya tentang Alquran langsung 
kepadanya. Diriwayatkan dari Mu„ammar dari Wahb ibn ʻAbdillah ibn Abi al-
Tufail berkata, “Aku melihat ʻAli berkhutbah dan berkata, „Tanyakanlah 
kepadaku, demi Allah tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu kecuali 
aku akan menjawabnya. Bertanyalah kepadaku tentang kitab Allah, niscaya tidak 
ada satu ayat pun kecuali aku tahu apakah ia turun pada siang hari atau malam 
hari, juga apakah ia turun di dataran rendah ataukah di atas gunung”.58 Pada masa 
inilah cikal bakal semua ilmu-ilmu keislaman mulai muncul dan dibentuk. 
c. Periode Imam Hasan dan Imam Husain.  
Pada periode ini keadaan tidak banyak memihak kaum Syiʻah, karenanya 
ilmu tafsir Syiʻah tidak banyak berkembang. Di antara para tokoh mufasir Syiʻah 
pada masa ini adalah Maisam ibn Yahya al-Tamar. Diriwayatkan bahwa Maisam 
telah bertemu dengan Ibn ʻAbbas ketika melaksanakan ibadah umrah dan Ibn 
Abbas mengakui kemampuannya dalam menafsirkan Alquran.
59
 
d. Periode Para Imam (Imam Al-Sajjad, Imam Al-Baqir dan Imam Al-Ṣadiq).  
Benih kebangkitan berbagai disiplin ilmu keislaman dalam Syiʻah mulai 
muncul kembali pada masa Imam al-Sajjad. Akan tetapi benih tersebut baru mulai 
____________ 
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tumbuh dan berkembang pada masa Imam al-Baqir lalu kemudian berbuah pada 
masa Imam al-Ṣadiq setelah ia memperluas jangkauan madrasah-nya. Pada 
periode ini, mayoritas tafsir Syiʻah didapati dalam satu bab khusus dari kitab-kitab 
hadis. 
e. Masa Imam Al-Kaẓim Hingga Ghaibah Imam Al-Mahdi. 
Periode ini bercirikan dengan penulisan kitab-kitab tafsir dalam bentuk 
riwayat utuh dan tersendiri, tidak bercampur dengan kitab hadis seperti pada masa 
sebelumnya.
60
 
f. Abad Ke-4 H.  
Periode ini dikenal dengan al-Iẓẓihar al-Qummi karena hampir semua 
tokoh-tokoh tafsir pada saat itu berasal dari kota Qum. 
g. Abad Ke-5 H.  
Pada abad ini, berbagai disiplin ilmu sedang berkembang di Baghdad yang 
“dikuasai” kaum Ahlussunnah. Perkembangan tersebut ternyata juga berdampak 
pada pertumbuhan karya intelektual Syiʻah, dimulai dengan kemunculan Syaikh 
al-Mufid yang dikenal sebagai tokoh Syiʻah yang telah menyatukan antara naql 
dan akal. Pada abad ini juga telah mulai berkembang ilmu kalam Syiʻah yang 
sedikit banyak telah mempengaruhi corak ilmu-ilmu lainnya termasuk tafsir. Oleh 
karenanya tidak mengherankan ketika mayoritas kitab-kitab tafsir kala itu 
bercorak kalami. Di antara kitab-kitab tafsir yang paling terkenal dengan corak ini 
adalah al-Ti y n    Ta   r al-  r  n karya al-Ṭusi dan tafsir al-Najasyi. 
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h. Abad Ke-6 H.  
Yang dikenal dengan abad  a ra ah  h ra  n. Pada abad ini, berbagai 
disiplin keilmuan tengah berkembang pesat di seluruh tanah kekuasaan Islam. Di 
antara tokoh tafsir pada masa ini adalah al-Ṭabarsi penulis kitab ajma  al- ay n 
   Ta   r al-  r  n. Tafsir al-Ṭabarsi ini mencakup ilmu bahasa, nahwu, kalam, 
 ir     dan ilmu-ilmu Alquran lainnya. Berbeda dengan sekolah-sekolah 
sebelumnya, ma ra ah  h ra  n dikenal dengan keterbukaannya untuk 
menerima tafsir-tafsir dari aliran lain, dan menganggap bahwa semua pendapat 
yang ada layak untuk diperhatikan dan dikaji dengan seksama, bukan untuk 
dihukumi sebagai pendapat sesat dan layak untuk dikafirkan.
61
 
i. Abad Ke-7 H Hingga Akhir Abad Ke-10 H. 
Masa ini dianggap sebagai masa surut tafsir Syiʻah. Sepanjang kurang 
lebih 400 tahun tidak ada karya-karya “besar” dalam tafsir kecuali beberapa tafsir 
ringan seperti tafsir  l hi karya Maula Syaraf al-Din Abd al-Haqq al-Ardabili 
dengan aksen sufi dan J mi  al-A r r karya al-Sayyid Haidar al-Amili dengan 
corak  ir  n . 
j. Abad Ke-11 dan Ke-12 H.  
Periode ini merupakan masa kemunculan pemikiran akh  r  dalam 
perkembangan intelektual Syiʻah. Ciri utama dari pemikiran ini adalah seruan 
untuk selalu menggunakan hadis dan mengharamkan berbagai bentuk ijtihad. 
Tipologi akh  r  ini pun mulai mewarnai tafsir-tafsir masa itu. Meski banyak 
kekurangan, masa ini telah menyumbangkan kitab-kitab yang dibanjiri dengan 
____________ 
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riwayat-riwayat dari Ahlu al-Bait yang memudahkan generasi setelahnya untuk 
menafsirkan Alquran.
62
  
k. Abad Ke-13 H.  
Yang dianggap sebagai perpanjangan masa sebelumnya. Meski demikian, 
abad ini mempunyai nilai lebih dari abad sebelumnya karena pembahasan-
pembahasan tafsir yang muncul lebih mendalam dengan berbagai pembaruan 
aliran akh  r  di sana-sini. Namun pada pertengahan abad ke-13 muncul aliran 
   l  yang menentang habis aliran akh  r . Bahkan pada akhirnya tren pemikiran 
   l  ini melengserkan aliran akh  r  yang telah menguasai tiga abad sebelumnya. 
Oleh karena itu, periode ini lebih dikenal dengan tafsir-tafsir bercorak    l  
seperti trilogi Tafsir al- ah ah n  (Mufaṣṣal, Mutawassiṭ dan  h l ṣah) yang 
ditulis oleh ʻAli ibn Quṭb al-Din al-Bahbahani, dan Ahsan al-Ta    r oleh 
Muhammad Jaʻfar Khasytidawani. 
l. Abad Ke-14 H.  
Pada abad ini berbagai disiplin keilmuan telah berkembang pesat sehingga 
muncul berbagai teori ilmiah modern. Pada fase ini tokoh-tokoh tafsir Syiʻah 
menggunakan aliran neo-uṣ l  sebagai corak penafsirannya dengan tetap 
memanfaatkan khazanah riwayat-riwayat Ahlu al-Bait dari masa akh  r yah. Di 
antara kitab-kitab tafsir dengan corak ini adalah  l   al- ahm n karya 
Muhammad Jawwad al-Balahi al-Najafi, al-Ta   r al-   yi  milik Syaikh 
____________ 
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Muhammad Jawwad Mugniyyah dan al-    n  i Ta   r al-  r  n yang ditulis 
oleh Sayyid Muhammad Husain al-Ṭabaṭaba‟i. 
Sebenarnya sumber-sumber tafsir bi al-ma  h r Syiʻah tidaklah jauh 
berbeda dengan tafsir Ahlussunnah, yaitu Alquran itu sendiri, hadis Nabi, hadis 
Ahlu al-Bait
63
, juga tafsir-tafsir yang diriwayatkan oleh para sahabat Nabi serta 
kalangan tabiʻin selain Ahlu al-Bait.64 Sedangkan para mufasir Ahlussunnah  
selalu merujuk pada Alquran, hadis Nabi, riwayat para sahabat, tabiʻin, ij ih   dan 
i  in  ṭ serta beberapa akh  r ahli al-ki   .65 Kenyataan ini sedikit banyak telah 
dilupakan oleh beberapa kalangan Ahlussunnah hanya lantaran “keengganan” 
terhadap Syiʻah.  
Dalam perkembangannya, “keengganan” ini pun semakin mengental 
lantaran kajian-kajian tidak objektif terhadap Syiʻah karena kesalahan metode 
kajian itu sendiri, yaitu menggunakan buku-buku sekunder yang sebenarnya tidak 
ditulis oleh orang-orang Syiʻah. Jika ditilik kembali, tentunya diakui bahwa buku-
buku tafsir yang ditulis oleh ulama-ulama Syiʻah selain tafsir al-Mizan tidak 
banyak dikaji oleh kaum Ahlussunnah. Hal ini seakan menjelaskan adanya jarak 
ideologis antara kedua belah pihak. Yang akhirnya jarak ideologis
66
 inilah yang 
____________ 
 
63
 Sumber dari hadis Ahlu al-Bait inilah satu-satunya sumber tafsir Syiʻah yang berbeda 
dari tafsir Ahlussunnah, karena bagi kalangan Ahlussunnah, Ahlu al-Bait juga masuk dalam 
kategori sahabat Rasul. 
64
 Ihsan al-Amin, al-Ta   r  i al- a  h r…, hal. 126. Penggunaan riwayat-riwayat Dari 
para sahabat Nabi Saw dan tabiʻin selain Ahlu al-Bait juga bisa kita dapati dalam al-Ti y n    
Ta   r al-Qur  n karya Abu Jaʻfar Muhammad al-Ṭusi, ajma  al- ay n    Ta   r al-  r  n karya 
Abu ʻAli al-Faḍl al-Tabarsi, juga dalam al-    n    Ta   r al-  r  n karya Sayyid Muhammad 
Husain al-Ṭabaṭaba‟i. 
65
 Muhammad Husain al-Dhahabi, a -Ta   r wa al-   a  ir n, Jilid 1 (Beirut: Dar Ihya‟ 
al-Turas al-ʻArabi, 1979), hal. 1957, 45, 57 dan 61. 
66
 Jarak ideologis ini merupakan hal yang lumrah dan terjadi pada setiap kelompok yang 
berbeda keyakinan agama dan mazhab. Lihat: R.R. Alford, “Agama dan Politik” dalam Roland  
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menjadi penegasian hasil olah pikir berbagai disiplin ilmu Syiʻah, termasuk 
tafsir.
67
 Hal ini diharapkan dapat mempersempit jarak ideologis tersebut untuk 
mengkaji karya-karya dari kalangan Syiʻah khususnya tafsir.  
Di dalam Tafsir Mazhab Syiʻah karya Eka Prasetiawati disebutkan corak 
tafsir Syiʻah adalah tafsir simbolik, yakni menekankan pada makna batin Alquran. 
Al-Dhahabi menyebut tafsir simbolik dengan ungkapan tafsir al-ramzi, sedangkan 
Habil Dabaṣi menggunakan istilah tafsir esoterik. Kalangan Syi‟ah lebih 
menekankan penafsirannya pada aspek batin Alquran.
68
  
Selanjutnya penafsiran Syiʻah memiliki metode yang berbeda-beda, sama 
halnya dengan kelompok-kelompok yang ada di dalam Syiʻah itu sendiri. Setiap 
aliran Syiʻah memiliki cara khas penafsirannya masing-masing. Tetapi secara 
umum, metode yang dipakai oleh kalangan Syiʻah dalam menafsirkan Alquran 
yaitu memakai pendekatan tafsir esoterisme-sentris (metode takwil).
69
 Diantara 
metode penafsiran dari aliran Syiʻah yaitu: 
a. Syiʻah Ithna „Asyariyah  
Syiʻah Ithna „Asyariyah merupakan sekte dari Syiʻah yang menggunakan 
metode takwil
70. Mufassir dari kalangan Syiʻah Ithna „Asyariyah, yaitu Mala 
____________ 
 
Roberson (ed.), Agama: dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1995), hal. 379. 
67
 Ulya Fikriyati,  orak Akh ari  alam Ta  ir Syiʻah  ajian a a  al-  rh n    Ta   r al-
  r  n, Vol. 5, No. 2 (Sumenep: Instik al-Nuqayyah, 2012), hal. 195. 
68
 Eka Prasetiawati, Tafsir Mazhab Syiʻah (Revisi Makalah  a h hi  al-Ta   r Oleh 
Dosen Pengampu Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag, Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir 
Program Pascasarjana, STAIN Tulungagung, 2013), hal. 8. 
69
 Ibid., hal. 8. 
70
 Para ulama berbeda pendapat tentang makna takwil. Sebagian ulama membedakan 
antara takwil dengan tafsir, sebagian lain memaknai takwil sebagaimana tafsir. Jalaluddin al-
Suyuṭi misalnya, dia menjelaskan takwil adalah memindahkan makna ayat dari makna yang 
dikehendaki oleh ayat tersebut. Atau  mengartikan  lafaz dengan beberapa alternatif  kandungan  
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Muhsin al-Kasyi. Dalam tafsirnya al-Ṣa i    Ta   r al-  r  n al- ar m, beliau 
memakai metode tafsir  i al-ma  h r. Ini terbukti dengan banyaknya beliau 
menggunakan athar-athar yang kebanyakan riwayat-riwayatnya dinisbatkan 
kepada Ahlu al-Bait. 
b. Syiʻah Ismaʻiliyah (Baṭiniyah),  
Kelompok ini tidak jauh berbeda dengan Syiʻah Ithna „Asyariyah yang 
menggunakan metode takwil dalam menafsirkan Alquran. Bedanya, mereka tidak 
menulis kitab-kitab tersendiri yang menafsirkan ayat-ayat Alquran. Mereka hanya 
melakukan penafsiran pada kitab-kitab secara terpisah. Dan kekurangannya, 
penakwilan mereka terhadap ayat-ayat Alquran terlalu bebas, sehingga tidak 
mengenal aturan-aturan takwil. 
Dikatakan kelompok ini dalam menafsirkan Aquran berpendapat, bahwa 
Alquran memiliki dua makna, yaitu makna lahir dan batin. Di sini mereka 
menggunakan makna batin. Karena menurut mereka, orang yang mengambil 
makna lahir Alquran akan mendapatkan siksaan dari hal-hal yang memberatkan 
dari kandungan Alquran.
71
 
c. Babiyah dan Bahaiyah,  
Kelompok ini termasuk pendahulu kaum Baṭiniyah, sehingga mereka juga 
termasuk kelompok Syiʻah Ismaʻiliyah. Nama Babiyah dinisbatkan kepada Mirza 
____________ 
 
makna yang bukan  makna lahirnya. Jalaluddin al-Suyuṭi, al-    n    ʻUl m al-  r  n (Beirut: D r 
al-Fikr, t.th), hal. 173. Kemudian adakalanya juga tafsir disebut dengan takwil. Seperti tafsir al-
Ṭabari yang diberi nama J miʻ al- ay n    Ta w l al-  r  n. Ketika dia menafsirkan ayat-ayat 
Alquran yang mulia, dia berkata, “Takwil tentang ayat ini, atau para ahli takwil berselisih 
pendapat, atau para ahli takwil sepakat”, demikian seterusnya. ʻAli Ahmad al-Salus, Ensiklopedi 
Sunnah-Syiah..., hal. 346. 
71
 Mahmud Basuni Faudah,  Mazhab Tafsir: dari Aliran Klasik hingga Modern, terj. M. 
Alaika Salamullah dkk (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003), hal. 221. 
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ʻAli Muhammad al-Syirazi. Sedangkan Bahaiyah dinisbatkan kepada Bahaullah, 
gelar Mirza Husain ʻAli. Kelompok ini menggunakan metode takwil. 
d. Syiʻah Zaidiyah  
Mereka adalah pengikut Zaid bin ʻAli bin Husein bin ʻAli bin Abi Ṭalib. 
Jika dibandingkan dengan Syiʻah yang lain, kelompok Syiʻah ini lebih moderat 
dan lebih dekat dengan paham Ahlussunnah. Dari segi pandangan keagamaan 
mereka banyak dipengaruhi oleh Muʻtazilah, karena memang Imam Zaid pernah 
bertemu dengan Waṣil bin „Aṭa‟, pendiri aliran Muʻtazilah.72 Karena lebih dekat 
dengan Ahlussunnah, maka metode penafsirannya banyak menggunakan metode 
tafsir bi al-ma    r. Demikian pula, karena banyak dipengaruhi Mu‟tazilah, Syiʻah 
Zaidiyah juga tidak lepas dari metode tafsir bi al-ra yi. Bahkan dalam kitab tafsir 
 a h  al- a  r, Imam asy-Syaukani sampai menyebutkan kitab tafsir al-Qurṭubi 
dan az-Zamakhsyari sebagai rujukan tafsirnya.
73
 
 
 
____________ 
 
72
 Ibid., hal. 234-238. 
73
 Eka Prasetiawati, Ta  ir a  ha  Syiʻah..., hal. 11. 
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BAB III 
PENAFSIRAN ULI AL-AMRI  
A. Inventarisasi dan Klasifikasi Ayat-ayat tentang Uli Al-Amri 
Kata Uli al-Amri hanya terdapat pada surat al-Nisa‟ ayat 59 dan 83.1 
Berikut ayat dan artinya. 
Firman Allah Swt: 
 ْإُعيَِطأ ْا َٰٕٓ َُُياَء ٍَ يِذَّنٱ َا َُّٓيأ
َٰٓ  َي ِ َّللَّٱ َىِنإ ُِٔ ُّدَُزف ٖء أيَش ِيف أُىت أعَز  ََُت ٌَِئف ۡۖ أىُكُِي ِز أَي ألۡٱ ِين ْٔ ُأ َٔ  َلُٕس َّزنٱ ْإُعيَِطأ َٔ  َ َّللَّٱ
 ًلئِ
أَأت ٍُ َس أَحأ َٔ  ٞز أيَخ َِكن
 َذ ِِۚزِخَٰٓ ألۡٱ ِو ٕأ َي أنٱ َٔ  ِ َّللَِّٱب ٌَ ُُِٕي أُؤت أُىتُُك ٌِإ ِلُٕس َّزنٱ َٔ ٩٥  
 
“Wahai orang-orang yang beriman! taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad 
Saw), dan Uli al-Amri (pemegang kekuasaan)
2
 di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
(Alquran) dan Rasul (sunnah-nya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
(Qs. An-Nisa‟: 59). 
 
Dan firman Allah Swt: 
 ْٔ ُأ َٰٓ  َىِنإ َٔ  ِلُٕس َّزنٱ َىِنإ ُِٔ ُّدَر ٕأ َن َٔ  ۡۦِّۖ ِب ْإُعاََذأ ِف ٕأ َخ
أنٱ ِٔ َأ ٍِ أَي ألۡٱ ٍَ ِّي ٞز أَيأ أُىَْءَٰٓاَج اَِذإ َٔ ٍَ يِذَّنٱ ُّ ًَ ِهََعن أُىٓ ُأ ِي ِز أَي ألۡٱ ِين
 ٗلِيَهق َِّلَإ ٍَ  َط أي َّشنٱ ُُىت أَعبَّتَلَ ۥُُّت ًَ أحَر َٔ  أىُك أَيهَع ِ َّللَّٱ ُم أَضف َلَ ٕأ َن َٔ  ۡۗ أُىٓ ُأ ِي ۥَُّ ُِٕطب ُۢ َت أَسي ٣٨  
 
“Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (padahal) apabila mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Uli al-Amri di antara mereka, tentulah orang-
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara 
resmi) dari mereka (Rasul dan Uli al-Amri). Sekiranya bukan karena karunia dan 
rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikut setan, kecuali sebahagian kecil 
saja (di antaramu)”. (Qs. An-Nisa‟: 83). 
 
Pada surat al-Nisa‟ ayat 59, kata Uli al-Amri diartikan sebagai pemegang 
kekuasaan. Adapun pada ayat 83, kata Uli al-Amri berarti sebagai tokoh-tokoh 
sahabat Rasulullah Saw.
3
 
____________ 
 
1
 ʻAli Audah, Konkordansi Qurʻan: Panduan Kata dalam Mencari Ayat Qurʻan, Cet. 3 
(Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2013), hal. 688.   
2
 Selama pemegang kekuasaan berpegang pada kitab Allah Swt dan sunnah Rasul. 
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B. Pengertian Uli Al-Amri 
Kata Uli al-Amri adalah susunan dari dua suku kata yaitu ulu dan al-amr. 
Kata ulu berarti yang punya atau yang memiliki, misalnya dalam kata  l  al-
Quwwah yang berarti memiliki kekuatan,  l  al-    berarti yang mempunyai 
pikiran. Di dalam Alquran kata ulu ini dijumpai dengan berbagai macam kata 
pasangannya, seperti  l  al-„Ilm berarti yang punya ilmu, Ulu al- a‟s berarti yang 
punya kekuatan/kekuasaan, Ulu al-ʻAzm berarti yang punya ketegaran/keteguhan 
dan lainnya. Sedangkan kata al-amr berarti kerajaan, urusan, perkara
4
 dan 
semacamnya. Di dalam Alquran kata ini dapat dijumpai dalam bentuk tunggal dan 
jamak sebanyak 169 kali. Kata ini juga memiliki makna semantik yang banyak, 
bisa berarti hari kiamat, agama Islam, perintah, perkara secara umum. Misalnya 
dengan arti perintah, dalam firman Allah Swt dijumpai, “Mereka mengikut 
perintah Firʻaun, sedangkan perintah Fir‟aun itu tiadalah benar”.5 Kemudian 
dengan arti hari kiamat, dalam firman Allah Swt, “Apabila telah datang ketentuan 
Allah (hari kiamat), diputuskanlah dengan benar dan rugilah di sana orang-orang 
yang berbuat kebatilan”.6 
Berikutnya, kata amir diturunkan dari kata amira yang berarti menjadi 
am r (raja). Am r bermakna pemimpin. Atas dasar makna ini, am r didefenisikan 
dengan “Seorang penguasa yang melaksanakan urusan”. Bentuk jamak amir  
adalah umar ‟ yang berarti para penguasa, para pemimpin dan para komandan. 
____________ 
3
 Departemen Agama RI, Alquran Tajwid dan Terjemah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 
2009), hal. 183 dan 190. 
4
 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972), hal. 48. 
5
 Lihat Qs. Hud : 97. 
6
 Lihat Qs. al-Mukmin: 78. 
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Alquran tidak menggunakan kata am r, melainkan menggunakan kata  l  
al-Amri, di dalam kamus berarti (para pemimpin dan ahli ilmu pengetahuan). 
Akan tetapi teks-teks hadis Nabi Saw banyak menggunakan kata am r dan 
umar ‟. Hadis-hadis yang dimaksud menggambarkan pentingnya peranan seorang 
pemimpin dalam kehidupan masyarakat dan seorang pemimpin juga harus benar-
benar memperjuangkan kepentingan rakyat. 
Di dalam sejarah pemerintahan Islam, istilah am r biasanya digunakan 
pada gelar seseorang atau jabatan-jabatan penting dengan sebutan yang beragam. 
Seperti am r al-mu‟min n, am r al-muslim n, am r al-umar ‟ dan am r saja. Oleh 
karena itu, gelar ini bisa digunakan untuk kepala pemerintahan di daerah dan juga 
bagi penguasa militer.
7
 
Jika kata ulu dan al-amr tersebut digabung, maka artinya ialah pemilik 
kekuasaan. Pemilik kekuasaan di sini bisa bermakna Imam dan Ahlu al-Bait, bisa 
juga bermakna para penyeru ke jalan kebaikan dan pencegah ke jalan 
kemungkaran, bisa juga bermakna fuqah ‟ dan ilmuan agama yang taat kepada 
Allah Swt.
8
  
Menurut Ibnu Taimiyah, secara umum yang dimaksud dengan Uli al-Amri 
adalah orang-orang yang memiliki perintah atau sebagai pemerintah, yaitu orang-
orang yang memerintahi terhadap manusia.
9
 
____________ 
 
7
 Kaizal Bay, “Pengertian Uli al-Amri dalam Alquran dan Implementasinya dalam 
Masyarakat Muslim”, dalam Jurnal Ushuluddin Vol. XVII, No. 1, (Januari 2011), hal. 117. 
8
 Khairunnas Jamal dan Kadarusman, “Terminologi Pemimpin dalam Alquran (Studi 
Analisis Makna Uli al-Amri dalam Kajian Tafsir Tematik)”, Dalam Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 
39, No. 1, (Riau: al-Nida‟, Januari-Juni, 2014), hal. 119. 
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Ini berarti, bahwa yang dimaksud dengan Uli al-Amri secara umum adalah 
seseorang atau sekelompok yang memiliki kekuasaan untuk mengatur suatu 
urusan. 
C. Asbab Al-Nuzul dan Penafsiran Uli Al-Amri  
1. Asbab Al-Nuzul tentang Uli Al-Amri 
Di dalam kitab as  b al-nuz l: sebab turunnya ayat Alquran karya 
Jalaluddin al-Suyuṭi, dikatakan pada surat al-Nisa‟ ayat 59, al-Bukhari dan yang 
lainnya meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun pada ʻAbdullah 
bin Hudhafah bin Qais ketika ia diutus oleh Nabi Saw bersama satu pasukan”. 
Al-Bukahari meriwayatkan secara ringkas seperti di atas. 
Al-Dawudi berkata, “Ini adalah kesalahan, maksudnya kebohongan yang 
dinisbatkan kepada Ibnu ʻAbbas. Karena sesungguhnya ʻAbdullah bin Hudhafah 
memimpin serombongan pasukan. Dia marah dan memulai peperangan dengan 
berkata, “Serang!” sebagian dari pasukannya tidak mau melakukan perintahnya 
dan sebagian lagi ingin melakukan perintahnya.
10
  
Ibnu Kathir berpendapat, diceritakan bahwa Rasulullah Saw telah 
mengirim suatu detasemen untuk penghadangan, Rasulullah Saw menunjuk 
seseorang dari sahabat Anṣar. Di tengah perjalanan terjadilah hal-hal yang 
menimbulkan amarah sang kepala detasemen. Maka dikumpulkanlah para anggota 
detasemen itu dan ditanya. “Bukankah Rasulullah telah menyuruh kalian agar 
menaati aku?”. “Benar” jawab mereka. Kemudian sang kepala meminta untuk 
____________ 
9
 Ibnu Taimiyah, Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyah tentang Amar Maʻruf  Nahyi Munkar 
dan Kekuasaan, Siyasah Syarʻiyah dan Jihad fi Sa ilillah, Cet.1 (Jakarta: Dar al-Haq, 2005), hal. 
152. 
10
 Jalaluddin al-Suyuṭi, Asbab al-Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Alquran, terj. Tim Abdul 
Hayyie (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 174. 
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mengumpulkan kayu bakar dan di bakar, sehingga menjadi api yang sangat besar. 
Lalu sang kepala berkata kepada anggotanya, “Aku memerintahkan kepada kalian 
agar masuk ke dalam api ini”. Seorang anggota remaja berkata kepada kawan-
kawannya menanggapi perintah sang kepala, “Kamu telah lari kepada Rasulullah 
Saw untuk menghindari api (neraka), maka janganlah tergesa-gesa melakukan 
perintah itu sebelum menemui Rasulullah Saw, dan bila beliau menyuruhmu 
terjun ke dalam api itu, maka laksanakanlah”. 
Setelah mereka tiba kembali menemui Rasulullah Saw dan menceritakan 
apa yang telah terjadi, bersabda Rasulullah Saw. “Andaikan kamu terjun ke dalam 
api itu, niscaya kamu tidak akan keluar untuk selama-lamanya. Sesungguhnya taat 
yang diperintahkan itu hanyalah pada hal-hal yang ma‟ruf dan baik”.11  
Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa ayat ini turun pada peristiwa yang terjadi 
pada ʻAmmar bin Yasir bersama Khalid bin Walid. Ketika itu Khalid bin Walid 
adalah gubernur. Di suatu hari Ammar mengupah seseorang tanpa perintah 
Khalid, maka keduanya pun bertengkar. Lalu turunlah firman Allah Swt surat al-
Nisa‟ ayat 59 ini.12 
Lain halnya ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah mengenai sebab turunnya ayat 
ini, disebutkan bahwa ayat ini turun karena adanya pertentangan pendapat antara 
seorang Yahudi dengan munafik mengenai suatu perkara. Orang Yahudi berkata, 
“Baiklah, mari kita ajukan perkara ini dihadapan Muhammad bin Abdullah”. 
Orang Yahudi itu tahu, bahwa Nabi Muhammad Saw adalah pribadi yang jujur 
____________ 
 
11
 Ibnu Kathir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Kathir, terj. Salim Bahreisy dan Said 
Bahreidy (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), hal. 453. 
12
 Jalaluddin al-Suyuṭi, Asbab al-Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Alquran..., hal. 174. 
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dan tidak bisa disuap. Orang munafik itu pun berkata, “Yang memutuskan hukum 
antara kamu dan saya adalah Kaʻab bin Asyraf”. Karena dia tahu bahwa Kaʻab 
adalah pribadi yang mudah disuap dan akan memberikan pembelaan bagi siapa 
saja yang lebih banyak pemberiannya. Karena kejadian inilah ayat Uli al-Amri  ini 
diturunkan, Allah Swt menyuruh kepada Uli al-Amri untuk memutusi dan 
mengadili suatu perkara dan memerintahkan kepada seluruh kaum muslim untuk 
menyerahkan ketaatan sepenuhnya kepada Allah Swt, Rasul-Nya dan Uli al-
Amri.
13
 
Pada tafsir Mujahid yang dikutip oleh Bahrani di dalam kitab tafsirnya, 
dikatakan bahwa ayat ini turun pada Amirul Mukminin alaihi as-sal m di saat 
Rasulullah Saw menyuruhnya untuk memimpin di Madinah. Amirul Mukminin 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau menginginkan aku untuk memimpin 
para wanita dan anak-anak?”, Rasulullah Saw bersabda, “Wahai Amirul 
Mukminin, tidakkah engkau rida bahwa kedudukanmu di sisiku itu seperti 
kedudukan Harun di sisi Musa, yaitu di saat Musa berkata kepada Harun ( ٱِيُ أُفه أخ  ِيف
ِحه أَصأ َٔ  يِي ٕأ َق)
14
 "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah...”, 
Amirul Mukminin berkata, “Aku rela”. (  ِين ْٔ ُأ َٔٱ ِز أَي ألۡ  أىُكُِي ) dia berkata, “ Maksud dari 
Uli al-Amri di sini adalah ʻAli bin Abi Ṭalib alaihi al-sal m, Allah Swt telah 
menjadikan dia sebagai pemimpin dalam urusan umat setelah Rasulullah Saw dan 
di saat Rasulullah Saw menyuruhnya untuk memimpin di Madinah. Maka Allah 
Swt memerintahkan terhadap seluruh hamba-hamba-Nya untuk menaatinya dan 
____________ 
 
13
 Ṭabarsi, Majma  al- ay n f   afs r al-Qur‟ n, juz 3 (Beirut: Dar al-Murtaḍa, 2006), 
hal. 97. 
14
 Lihat Qs. al-Aʻraf: 142. 
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meninggalkan perselisihan terhadapnya.
15
 Adapun pada surat an-Nisa‟ ayat 83 
berhubungan dengan hadis yang menjelaskan tentang isu penceraian Nabi Saw 
terhadap istri-istrinya. Bunyi hadisnya yaitu: 
Diriwayatkan oleh Muslim, bahwa ʻUmar Ibnu al-Khaṭṭab berkata, 
“Ketika Nabi Saw tidak mendatangi istri-istrinya, saya masuk ke dalam masjid. Di 
sana saya mendapati orang-orang mengetuk-ngetukkan jari-jari mereka pada 
kerikil-kerikil lantai masjid. Dan mereka berkata, “Rasululah Saw telah mencerai 
istri-istrinya”. Maka, saya segera bangkit dan berdiri di pintu masjid, lalu saya 
berseru dengan lantang, “Beliau tidak mencerai istri-istrinya!”. Lalu turunlah 
firman Allah Swt, “Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (padahal) 
apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Uli al-Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Uli al-amri)...” (Qs. al-
Nisa‟: 83). Dan saya adalah orang yang ingin mengetahui hal itu. (HR. Muslim)16  
 
Dari penjelasan di atas, terdapat perbedaan antara ulama dalam 
menentukan sebab-sebab turunnya surat al-Nisa‟ ayat 59 ini. Ulama Ahlussunnah 
Wal Jamaʻah misalnya, mereka mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan pengutusan ʻAbdullah bin Hudhafah bin Qais bersama satu pasukan oleh 
Rasullullah Saw. Kemudian yang lainnya dari kalangan Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa yang 
terjadi pada ʻAmmar bin Yasir bersama Khalid bin Walid. 
Berbeda dengan ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, mereka berpendapat 
bahwa ayat ini (al-Nisa‟:59) turun mengenai pertentangan antara seorang Yahudi 
dengan munafik dalam suatu perkara. Kemudian yang lainnya mengatakan bahwa 
ayat ini turun pada Amirul Mukminin alaihi al-sal m.  
2. Penafsiran Ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah. 
____________ 
 
15
 Bahrani, al- urh n f   afs r al-Qur‟ n, juz 2 (Beirut: Mu‟assasah al-Aʻlami, 2006), 
hal. 265. 
16
 Jalaluddin al-Suyuṭi, Asbab al-Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Alquran..., hal. 182. 
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a. Tafsir Al-Maraghi 
Ahmad Mustafa al-Maraghi menyebutkan bahwa Uli al-Amri itu adalah 
para umara, hakim, ulama, panglima perang dan seluruh pemimpin dan kepala 
yang menjadi tempat kembali manusia dalam kebutuhan dan maslahat umum. Dan 
apabila mereka meyepakati suatu urusan atau hukum maka mereka wajib ditaati. 
Dengan syarat mereka harus dapat dipercaya, tidak menyalahi perintah Allah Swt 
dan sunnah Rasulullah Saw yang muta  tir, dan di dalam membahas serta 
menyepakati perkara mereka tidak ada pihak yang memaksa.
17
 Di halaman 
selanjutnya (yaitu ayat 83) al-Maraghi menyebutkan contoh makna Uli al-Amri 
dengan ahl al-hilli wa al-„aqdi (legislatif) yang dipercaya oleh umat. Lebih 
jelasnya al-Maraghi menyatakan, sekiranya orang-orang yang menyiarkan berita 
itu menyerahkan pembicaraan mengenai urusan-urusan umum kepada Rasul Saw, 
seorang Imam yang agung dan panglima tinggi di dalam perang, dan juga kepada 
Uli al-Amri dari kalangan ahl al-hilli wa al-„aqdi dan para anggota dewan 
permusyawaratan, niscaya mereka akan mengetahui permasalahannya. Karena, 
mereka merupakan orang-orang yang mengambil istim  ṭ dari permasalahan 
serupa itu melalui ketelitian pandangan mereka, juga disebabkan masing-masing 
dari mereka mempunyai kesiapan untuk meliput sebagian masalah yang 
berkenaan dengan politik umat.
18
 
Pada ayat sebelumnya (yaitu ayat 59) al-Maraghi membatasi ahl al-hilli 
wa al-„aqdi (legislatif) untuk tidak memasuki hal-hal yang berkaitan dengan 
____________ 
 
17
 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer 
Aly (Semarang: Toha Putra, 1986), hal. 116. 
 
18
 Ibid., hal. 171. 
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keyakinan keagamaan, melainkan perkara ini hanya diambil dari Allah dan Rasul-
Nya saja. Kemudian dia menjelaskan, apabila ahl al-hilli wa al-„aqdi (legislatif) 
dari kaum mukmin telah bersepakat atas suatu urusan yang tidak ada naṣ dari 
Allah Swt, kemudian mereka bebas memilih dalam arti tidak ada paksaan dari 
siapapun atau golongan manapun, maka diwajibkan untuk menaatinya.
19
 
b. Tafsir Al-Mishbah 
Dalam tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab menafsirkan bahwa Ayat 59 di 
atas memerintahkan kaum mukminin agar menaati putusan hukum dari siapapun 
yang berwewenag dalam menetapkan hukum. Secara berurut dinyatakan-Nya, 
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah” dalam perintah-perintah-Nya 
yang tercantum dalam Alquran “Dan taatilah Rasul-Nya”, yakni Muhammad Saw 
dalam segala macam perintahnya baik perintah melakukan sesuatu maupun 
perintah untuk tidak melakukannya yang sebagaimana tercantum dalam sunnah-
nya yang ṣahih, dan perkenankan juga perintah “Uli al-Amri”, yakni yang 
berwewenang menangani urusan-urusan kamu selama mereka merupakan bagian 
diantara kamu wahai orang-orang mukmin dan selama perintahnya tidak 
bertentangan dengan perintah Allah atau perintah Rasul-Nya.  
Maka jika kamu tarik-menarik, yaitu berbeda pendapat tentang sesuatu 
karena kamu tidak menemukan secara tegas petunjuk Allah dalam Alquran dan 
tidak juga petunjuk Rasul dalam sunnah yang ṣahih. Maka kembalikanlah ia 
kepada nilai-nilai dan jiwa tuntunan Rasul Saw yang kamu temukan dalam 
sunnah-nya, jika kamu benar-benar beriman secara mantap dan bersinambung 
____________ 
19
 Ibid., hal. 116-117. 
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kepada Allah Swt dan hari kemudian. Demikian itu merupakan sumber hukum 
yang baik lagi sempurna, sedangkan selainnya buruk atau memiliki kekurangan. 
Disamping itu, ia juga lebih baik akibatnya, baik untuk kehidupan dunia kamu 
maupun kehidupan akhirat kelak.
20
   
Kemudian di ayat 83 Quraish Shihab menafsirkan, bahwa ayat ini 
menguraikan sikap dan tindakan buruk mereka yang sifatnya terang-terangan, 
yaitu apabila datang kepada mereka (orang-orang munafik) suatu persoalan 
mengenai berita yang masih bersifat isu dan belum dibuktikan kebenarannya, baik 
itu tentang keamanan atau pun ketakutan yang berkaitan dengan peperangan 
maupun bukan, mereka lalu menyebarluaskannya dengan tujuan menimbulkan 
kerancuan dan kesalah-pahaman.  
Seandainya sebelum mereka menyebarluaskannya atau membenarkan dan 
menolaknya, mereka mengembalikannya, yakni dengan bertanya kepada Rasul 
Saw jika beliau masih ada atau kepada Uli al-Amri, yakni para penanggung jawab 
satu persoalan atau yang mengetahui persoalan yang sebenarnya diantara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya akan dapat 
mengetahuinya dari mereka (yakni Rasul Saw dan Uli al-Amri). Sehingga pada 
dasarnya, mereka telah mengambil sikap yang tepat yaitu dengan menyebarkan 
atau mendiamkannya, membenarkan atau membantahnya. Kalau bukan karena 
karunia Allah kepada kamu wahai kaum muslimin dengan menganugerahkan 
kepada kamu petunjuk-Nya, menurunkan kitab suci, membekali kamu dengan 
fikiran sehat. Dan kalau bukan karena rahmat-Nya pula, yaitu dengan mengutus 
____________ 
 
20
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hal. 483. 
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Rasul atau dengan memberikan kepada kamu taufik dan hidayah-Nya, sehingga 
kamu dapat mengamalkan tuntunan agama, tentulah kamu akan mengikuti setan, 
kecuali sebagian kecil saja diantara kamu.
21
 
Perbedaan makna Uli al-Amri pada ayat 59 dengan ayat 83, dikatakan 
bahwa ayat 59 dinilai oleh para ulama sebagai ayat yang mengandung prinsip-
prinsip pokok ajaran Islam dalam hal kekuasaan dan pemerintahan. Adapun pada 
ayat 83 dikatakan sebagai salah satu tuntunan pokok dalam penyebaran informasi. 
Rasul Saw bersabda, “Cukuplah kebohongan bagi seseorang bahwa dia 
menyampaikan semua apa yang didengarnya”. (HR. Muslim melalui Abu 
Hurairah).
22
 
c. Tafsir Al-Ṭabari 
Dari hadis-hadis yang disampaikan oleh Abu Jaʻfar Muhammad bin Jarir 
al-Ṭabari di dalam kitab tafsirnya  afs r al-Ṭabari, dia menyimpulkan bahwa para 
ahli ta‟wil berbeda pendapat mengenai maksud dari makna Uli al-Amri. Sebagian 
kelompok ulama memaknai Uli al-Amri dengan umar ‟, sebagian yang lain ahlu 
al-ʻilm  a al-fiqh (yaitu mereka yang memiliki ilmu dan pengetahuan dalam 
fiqh). Kemudian ada juga ulama lainnya yang memaknai Uli al-Amri dengan 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw, dan bahkan ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan Uli al-Amri adalah Abu Bakar dan ʻUmar.23 
3. Penafsiran Ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
____________ 
 
21
 Ibid., hal. 530. 
22
 lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran..., 
hal. 485 dan 530.  
 
23
 Ibnu Jarir al-Ṭabari, J miʻ al- ay n f   a‟  l al-Qur‟ n, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Kutub 
al-ʻAlamiyyah, 1992), hal. 149-153. 
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a. Tafsir Nurul Qur‟an 
Dari kalangan ulama tafsir Syiʻah, Allamah Kamal Faqih Imani 
menegaskan bahwa semua ahli tafsir Syiʻah mempunyai sikap yang sama dalam 
masalah Uli al-amri, yang dimaksud dengan Uli al-amri adalah para Imam suci 
yang kepadanya kepemimpinan fisik dan spiritual masyarakat Islam dan 
mencakup semua urusan kehidupan yang telah diberikan dari sisi Allah Swt dan 
Rasul-Nya, dan ini tidak mencakup siapa pun selain mereka. 
Selanjutnya ia menjelaskan beberapa poin lebih lanjut mengenai Uli al-
Amri, yaitu: 
1) Kepatuhan mutlak kepada Rasulullah Saw dan Uli al-Amri adalah tanda 
kemaksuman manusia-manusia yang murah hati tersebut. Jadi, perluasan arti 
yang dinyatakan untuk Uli al-Amri tidaklah ṣahih, jika manusia yang dicakup 
oleh perluasan arti tersebut tidaklah maksum. 
2) Pengulangan kata aṭ ‟u (taatilah) adalah rahasia yang menyangkut jenis 
perintah. Nabi Saw terkadang menyatakan perintah Allah Swt dan terkadang 
memberikan perintah-perintah kepemerintahan, karena beliau memiliki baik 
jabatan kenabian maupun pemerintahan.
24
 
3) Nama Uli al-Amri disebutkan sesudah nama Allah dan Rasul, disertai dengan 
kepatuhan mutlak. Ini adalah tanda untuk menunjukkan bahwa orang yang 
ditugaskan dalam pemerintahan Islam harus memiliki sifat-sifat kesucian yang 
tinggi. Berdasarkan banyak hadis, sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir 
____________ 
 
 
24
 Allah Swt berbicara kepada Nabi Saw dalam Alquran baik dalam jabatan kenabian 
beliau (Qs. al-Nahl: 44) maupun dalam jabatan kepemerintahannya (Qs. al-Nisa‟: 105).  
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di muka, yang dimaksud dengan frase Uli al-Amri adalah Ahlu al-Bait alaihim 
al-sal m. 
4) Masyarakat harus menerima sistem Islam dan mendukung para pemimpinnya 
yang suci dengan kata-kata maupun perbuatan. ....taatilah Allah dan taatilah 
Rasul dan Uli al-Amri diantara kamu.... 
5) Dalam ketaatan, tertib hierarkis harus ditaati yakni Allah, Rasul dan Uli al-
Amri. 
6) Salah satu cara pengakuan adalah pembandingan dengan lawan-lawan dan hal-
hal yang sebaliknya. 
7) Ketika berbicara tentang para pelaku kejahatan, orang-orag yang melampaui 
batas, orang-orang yang sesat, orang-orang yang bodoh, para tiran dan lain-
lain, perintah Alquran adalah “Jangan menyerah.....” dan “Jangan mengikuti”. 
Kesimpulannya adalah bahwa aspek-aspek dari kata aṭ ‟u (taatilah) haruslah 
orang-orang yang kepatuhan kepadanya tidak dilarang. 
8) Menaati Tuhan-tuhan yang palsu adalah terlarang. 
9) Jika semua kelompok bepegang pada Alquran dan praktik Nabi Saw (sunnah) 
sebagai dalil-dalil yang handal, maka pertikaian akan hilang dan kesatuan 
akan merata. 
10) Suatu agama yang lengkap harus punya solusi untuk pertikaian. Alquran 
mengatakan, .....kembalikanlah kepada Allah dan Rasul..... 
11) Mereka yang menentang perintah-perintah Allah, Rasul dan Uli al-Amri mesti 
meragukan agama mereka sendiri, jika mereka ingin mempercayai kebenaran. 
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12) Pandangan yang jauh ke depan dan bersikap cermat dan hati-hati demi masa 
depan yang jauh adalah tolak ukur nilai. ......yang demikian itu lebih utama 
dan lebih baik akibatnya.
25
 
b. Tafsir Majmaʻ al- ay n f   afs r al-Qur‟ n 
Di dalam tafsir Majmaʻ al- ay n f   afs r al-Qur‟ n yang dikarang oleh 
Abu ʻAli Faḍl Ibn Hasan al-Ṭabarsi, bahwa diriwayatkan dari Imam Baqir dan 
Imam Jaʻfar al-Ṣadiq alaihim  al-sal m, bahwasannya yang dimaksud dengan Uli 
al-Amri adalah para Imam dari keluarga Nabi Saw yang telah diwajibkan oleh 
Allah Swt untuk menaati perintah mereka secara mutlak, sebagaimana Allah 
memerintahkan untuk menaati perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya, dan tidak 
mungkin Allah Swt menyuruh manusia untuk menaati seseorang yang belum jelas 
kemaksumannya secara mutlak. Perlu diketahui bahwa batinnya Uli al-Amri harus 
sesuai dengan zahirnya, dia harus terjaga dari kesalahan dan perintah terhadap 
hal-hal yang buruk, hal ini tidak bisa dicapai oleh para pemiminpin dan ulama 
selain mereka. Maha Suci Allah dari tindakan yang menyuruh manusia untuk 
menaati orang yang bermaksiat kepada-Nya atau orang-orang yang menyimpang 
pada perkataan dan perbuatan mereka, karena mereka merupakan orang-orang 
yang mustahil untuk ditaati dan kelompok yang mereka berselisih paham pada 
suatu perkara. 
Ketika menyebut Uli al-Amri Allah Swt tidak mengulang kata perintah 
"إعيطأ" (taatilah) namun kata perintah itu ada setelah menyebut kata Allah dan 
____________ 
 
25
 Alamah Kamal Faqih dan Tim Ulama, Tafsir Nurul Quran: Sebuah Tafsir Sederhana 
Menuju Cahaya Alquran diterjemahkan dari N r al-Qur‟ n: An Enlightening Commentary into the 
Light of the Holy Qur‟an oleh Ahsin Muhammad (Jakarta: al-Huda, 2004), hal.78. 
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Rasul. Penyebutan tersebut menunjukkan bahwa ketaatan yang harus diberikan 
adalah ketaatan mutlak, hal ini karena kedudukan Uli al-Amri di atas semua 
makhluk, sebagaimana kedudukan Rasul Saw di atas Uli al-Amri dan semua 
makhluk. Ini merupakan sifat a‟immah al-hud  (para Imam yang diberi petunjuk 
oleh Allah) dari keluarga Nabi Saw yang keimamahan dan kemaksuman mereka 
telah jelas, dan semua umat muslim mengakui begitu tingginya kedudukan dan 
ʻad lah (jauh dari kefasikan) mereka.26  
Dari uraian penafsiran yang disebutkan oleh ulama Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah dapat diambil beberapa kesimpulan.  
1) Berbedanya para ulama tafsir antara Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah dalam menarik latar belakang mengenai sebab-sebab 
turunnya surat al-Nisa‟ ayat 59.  
2) Adanya kewajiban untuk menaati Uli al-Amri secara mutlak disebabkan 
kesuciannya atau maksum (mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah), dan tidak 
adanya kewajiban (bersifat kondisional) untuk menaati Uli al-Amri secara 
mutlak karena tidak maksum atau suci seperti Nabi Saw (mazhab 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah). 
3) Kalangan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah mengartikan Uli al-Amri sebagai para 
Imam maksum ʻalaihim al-sal m dan tidak ada selain mereka. Selanjutnya, 
perintah taat kepada mereka menunjukkan bahwa meraka merupakan manusia 
pilihan Allah Swt dan merupakan urusan-Nya bukan urusan manusia. Karena 
hanya Dia yang berhak memilih dan mengangkat hamba-hamba-Nya yang 
____________ 
 
26
 Ṭabarsi, Majma  al- ay n f   afs r al-Qur‟ n, juz 3 (Beirut: Dar al-Murtaḍa, 2006), 
hal. 96. 
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saleh untuk menduduki jabatan im mah ini. Dalam mazhab Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah, perkara im mah ini tidak berbeda dengan masalah kenabian dari sisi 
bahwa perkara itu telah berakhir seketika wafatnya Nabi Saw. Adapun setelah 
itu, perkara im mah sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat Islam dan 
umat manusia. Bahkan sebagian tokoh Ahlussunnah Wal Jamaʻah menyatakan 
secara tegas, bahwa apabila ada seseorang merebut kedudukan im mah 
dengan kekuatan pedang sekalipun, maka wajib atas umat Islam untuk tunduk, 
mengakui dan menaatinya.
27
 
D. Persamaan dan Perbedaan 
1. Sumber-sumber Yang Digunakan 
Pada bagian ini, kami tidak hendak membahas sumber-sumber penafsiran 
lebih dalam yang akan menyinggung permasalahan-permasalahan seputar ilmu 
uṣ l, khususnya yang berkaitan dengan dalil-dalil praduga (ẓanniyah) yang tidak 
diakui oleh mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah seperti qiy s, istiḥs n, maṣ liḥ 
mursalaḥ, pendapat sahabat dan lainnya. Hal ini dikarenakan, pembahasan-
pembahasan seperti itu memiliki bidang yang berbeda.
28
 Oleh karena itu, fokus 
pembahasan hanya pada Alquran dan hadis. 
a. Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
____________ 
 
27
 Lihat M.T. Miṣbah Yazdi, Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan, terj. Ahmad 
Marzuqi Amin (Jakarta: Nur al-Huda, 2012), hal. 371. 
 
28
 Muhammad Baqir Hakim, ʻUl m al-Qur‟ n, terj. Nashirul Haq dkk (Jakarta: al-Huda, 
2006), Hal. 465. 
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Secara umum, ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah menafsirkan Uli al-Amri 
dengan para pemimpin atau yang memegang kewenangan dalam urusan umat dan 
ulama. Hadis-hadis yang menjelaskan penafsiran Uli al-Amri antara lain.  
1) Dari A‟masy dari Ṣalih dari Abu Hurairah radiyallah  ʻanhum, di dalam 
firman Allah Swt “ aatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan Uli al-Amri di 
antara kalian”, dia berkata, “Mereka adalah para pemimpin”.  
2) Dari ʻAbdul Malik dari Aṭa‟, “Dan  li al-Amri diantara kalian”, dia 
mengatakan, “Para ahli fiqh dan ilmu”. 
3) Dari Hasan, pada firman Allah Swt, “Dan  li al-Amri di antara kalian”, dia 
mengatakan, “Mereka adalah ulama”. 
4) Dari Mujahid, dalam firman Allah Swt, “ aatilah Allah dan taatilah Rasul-
Nya dan Uli al-Amri di antara kalian”, bahwa mujahid mengatakan, 
“Sahabat-sahabat Nabi Saw, (dia mengatakan, “Kemungkinan adalah ahli 
akal, fiqh dan agama).
29
 
Kemudian adanya kaedah “ idak ada taat  agi orang yang  ermaksiat 
kepada Allah” (HR. Ahmad). Kaedah ini menjadi dasar untuk tidak menaati Uli 
al-Amri secara mutlak atau pengertian lainnya taat kepada Uli al-Amri selama 
perintahnya masih dalam yang maʻr f.  
b. Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah dalam menafsirkan makna Uli al-Amri 
sebagai Imam maksum, diantaranya menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Jaʻfar al-Ṣadiq, dia mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
____________ 
29
 Lihat J miʻ al- ay n f   a‟  l al-Qur‟ n, hal. 149-153. 
71 
 
 
dengan ʻAli, Hasan dan Husain salam atas mereka semua. Setelah mendengarkan 
penafsiran ini, seseorang bertanya kepada Imam, “Orang-orang bertanya, 
mengapa Allah tidak menyebutkan nama ʻAli dan keluarganya dalam kitab-Nya?” 
Imam menjawab, “Katakan kepada mereka bahwa telah turun perintah shalat, 
namun Allah tidak menyebutkan apakah tiga ataukah empat rakaat. Rasulullah-lah 
yang menjelaskan segala rinciannya. Dan (perintah membayar) zakat diturunkan, 
namun Allah tidak mengatakan bahwa ia merupakan dalam setiap empat puluh 
dirham adalah Rasulullah yang menjabarkannya, dan haji (berziarah ke Mekkah) 
diperintahkan namun Allah tidak mengatakan cara melakukan tawaf (mengelilingi 
Kaʻbah) tujuh kali adalah Rasulullah yang menguraikan. Demikian pula ayat yang 
diturunkan berikut, Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan orang-orang yang diberi 
otoritas di antara kalian dan itu diturunkan sekaitan dengan ʻAli, Hasan dan 
Husain (yang merupakan para Imam yang sezaman dengan Nabi).” 
Kemudian dikatakan, jika sekiranya Allah Swt menyebutkan nama Imam 
ʻAli dalam Alquran secara eksplisit, maka orang-orang yang memikul gunung 
kebencian terhadapnya berusaha untuk mengubah Alquran. Jadi, ini merupakan 
kelembutan Allah Swt dimana Dia menata semua cabang ilmu agama dalam 
Alquran untuk dipahami hanya oleh prosesor-prosesor dari minda pemahaman. 
Dengan cara ini, Allah Swt memelihara Alquran secara sempurna. 
Selain itu, al-Khazzaz dalam kitabnya Kif yah al-Ath r, mencantumkan 
sebuah hadis berdasarkan otoritas sahabat Nabi Saw yang tersohor, Jabir bin 
ʻAbdillah al-Anṣari. Ketika ayat tersebut (al-Nisa‟: 59) diturunkan, Jabir bertanya 
kepada Nabi Saw, “Kami tahu Allah dan Nabi, namun siapakah mereka yang 
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diberi otoritas yang ketaatannya telah digabungkan dengan ketaatan kepada Allah 
dan dirimu sendiri?” Nabi Saw menjawab, “Mereka para khalifahku dan Imam 
bagi kaum Muslim sepeninggalku”. Yang pertama dari mereka adalah ʻAli, 
kemudian Hasan bin ʻAli, kemudian Husain bin ʻAli, kemudian ʻAli bin Husain, 
kemudian Muhammad bin ʻAli yang telah disebut al-B qir dalam Taurat 
(Perjanjian Iama). Wahai Jabir! Engkau akan menemuinya. Apabila engkau 
menemuinya, sampaikanlah salamku kepadanya! dia akan digantikan 
(kedudukannya) oleh putranya, Jaʻfar al-Ṣadiq, kemudian Musa bin Jaʻfar, 
kemudian ʻAli bin Musa, kemudian Muhammad bin ʻAli, kemudian ʻAli bin 
Muhammad, Hasan bin ʻAli. Ia akan disusul oleh putranya, yang nama dan 
julukannya akan berada sama dengan julukanku. Dialah Bukti Allah (hujjatull h) 
di muka bumi dan orang yang dijadikan oleh Allah sebagai  aqiyatull h untuk 
memelihara akar keimanan di antara manusia. Dia akan menaklukkan seluruh 
dunia dari timur hingga barat. Sedemikian lama ia akan menghilang dari 
pandangan para pengikut dan sahabatnya sehingga keyakinan akan 
kepemimpinannya hanya akan bersemayam di hati-hati orang-orang yang telah 
diuji keimanannya oleh Allah”. Jabir bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah para 
pengikutnya akan mendapatkan faedah dari kegaibannya?” Nabi Saw menjawab, 
“Benar! Demi Dia Swt yang mengutusku dengan kenabian! Mereka akan diberi 
petunjuk dengan cahayanya, dan mendapatkan manfaat dari kepemimpinannya 
selama kegaibannya, sebagaimana manusia mendapatkan manfaat dari matahari 
sekalipun dia tersembunyi di balik awan. Wahai Jabir, inilah rahasia Allah yang 
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tersembunyi dan khazanah pengetahuan-Nya. Maka jagalah ia kecuali dari orang-
orang yang berhak untuk menerimanya!”.30 
Kemudian adanya ayat Alquran yang berbunyi, “.....Sesungguhnya Allah 
tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji...". Ayat ini menjelaskan 
bahwa Allah Swt tidak mungkin menyuruh manusia untuk menaati seseorang 
yang masih mungkin untuk melakukan kesalahan dan dosa. 
2. Metodologi Tafsir 
a. Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
Dalam penafsiran Uli al-Amri ini, ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
menggunakan metode taḥl ll , yaitu menguraikan kosa kata dan lafaz, menjelaskan 
arti yang dikehendaki, unsur-unsur iʻj z dan  al ghah, selain itu, dijelaskan pula 
sebab-sebab turunnya ayat tersebut, mun sa ah (hubungan) ayat-ayat Alquran 
antara satu sama lain.
31
 Disamping itu terdapat pula beberapa riwayat-riwayat 
hadis yang dicantumkan seperti tafsir al-Ṭabari. 
b. Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Sebelum mengetahui metodologi penafsiran Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, ada 
beberapa aturan-aturan teoritis Syiʻah dalam menafsirkan Alquran yang perlu 
kiranya disampaikan. 
1) Penjelasan terpadu tentang Alquran, yaitu dengan melihat bahwa Alquran itu 
satu kesatuan lafaz dan ucapan yang sempurna, yang tidak dapat dipahami 
____________ 
 
30
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi..., 
hal. 136. 
31
 Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, Cet. 1 (Yogyakarta: Teras, 2005), hal. 42. 
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setiap ayat dan kalimatnya kecuali dengan melihat kepada keseluruhan ayat 
dan kalimat tersebut beserta cakupannya. 
2) Menguasai kondisi teks ayat Alquran, memahami secara sempurna segala 
sesuatu yang berhubungan dengan kondisi setiap ayat Alquran, baik seba-
sebab turunnya, adat-adat dan kebiasaan-kebiasaan yang ada di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat jahiliyah, khususnya yang ada di Mekah dan Madinah 
dan fenomena politik serta akhlak kaum muslim sendiri. 
3) Berpegang pada hadis-hadis ṣahih, ini berarti Rasulullah Saw sebagai landasan 
dalam menafsirkan Alquran, dengan berpegang teguh pada hadis-hadis ṣahih, 
mengkuti kaedah dan aturan dalam menafsirkan Alquran, memahaminya dan 
mengetahui maksud serta tujuannya sebagaimana yang diajarkan Rasulullah 
Saw.  
4) Alquran berbicara mengenai setiap masa, yaitu, posisi Alquran yang 
senantiasa hidup dan tidak pernah mati, hukum-hukumnya, perumpamaan-
perumpamannya dan pemahaman-pemahamannya selalu sesuai dengan setiap 
masa dan zaman sekalipun diturunkan pada masa tertentu. 
Mungkin dari penyampaian Allamah Ṭabaṭaba‟i yang dikutip oleh 
Ayatullah Muhammad Baqir Hakim dalam bukunya ʻul m al-Qur‟ n dapat 
memberikan penjelasan mengenai metode penafsiran Syiʻah. Allamah Ṭabaṭaba‟i 
menyimpulkan di dalam kitabnya al-M zan f  tafs r al-Qur‟ n, bahwa metodologi 
penafsiran Alquran mazhab ini berdasarkan ayat-ayat Alquran, Sunnah Nabi Saw 
dan keluarganya.
32
 Ini berbeda dengan penyampaian Eka Prasetiawati dalam 
____________ 
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karyanya  afsir Mazha  Syiʻah, disebutkan bahwa metodologi penafsiran Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah menggunakan metode takwil.33 
Tapi, jika bertitik tolak pada pandangan al-Farmawi yang membagi 
metode tafsir menjadi empat macam bentuk metode, yaitu taḥl l , ijm l , muq ran 
dan mawḍ ʻ ,34 maka penafsiran ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah terhadap makna 
Uli al-Amri ini dapat disebut sebagai metode taḥlili atau yang dinamai oleh Baqir 
al-Ṣadr sebagai metode tajz ‟i35. 
3. Implementasi Penafsiran Uli Al-Amri  
a. Perspektif Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
Secara umum, yang dimaksud dengan Uli al-Amri dalam penafsiran ulama 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
memiliki kewenangan dalam mengatur. Menurut Ahlussunnah Wal Jamaʻah, siapa 
saja dapat dianggap Uli al-Amri apabila mereka memegang otoritas negara, politik 
dan bahkan agama. Otoritas tersebut dapat diperoleh dengan upaya dan usaha 
tanpa mengenal warisan titisan atau keturunan. Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
menetapkan tiga kriteria untuk menjadi Uli al-Amri, yaitu; punya pengetahuan 
yang mendalam, adil dalam segala urusan dan keturunan suku Quraisy.
36
  
____________ 
32
 Muhammad Baqir Hakim, ʻ l m al-Qur‟ n..., hal. 469-482. 
33
 Lihat di bab 2, hal. 51. 
34
 Abdul Hay al-Farmawi, al- id yah f  al-Tafs r al-Mawḍ ʻi, Cet. 3 (Kairo: al-Haḍrah 
al-ʻArabiyah, 1977), hal. 23. 
35
 Yaitu mufassirnya berusaha untuk menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari 
berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat Alquran sebagaimana tercantum di 
dalam muṣhaf. Lihat Muhammad Baqir Ṣadr, al- afs r al-Mawḍ ʻ i  a al- afs r al- ajz ‟  f  al-
Qur‟ n al-Kar m, hal. 10. Lihat pula M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan 
Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, hal. 86. 
 
 
36
 Menurut Ibnu Khaldun bahwa Uli al-Amri harus memenuhi kriteria yaitu: Pertama, 
berilmu pengetahuan yang luas. Kedua, al-Kifayat yaitu kesanggupan melaksanakan hukum-
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Persyaratan yang ketiga ini (Uli al-Amri harus dari keturunan suku 
Quraisy), merupakan penolakan terhadap doktrin Khawarij. Bahwa setiap muslim 
baik dari kalangan manapun berhak untuk menjadi kepala negara, dan sekaligus 
juga sebagai penolakan terhadap dokrin Syiʻah yang hanya membatasi pada 
keturunan ʻAli bin Abi Ṭalib.  
Selanjutnya, Islam memberikan hak-hak bagi pemimpin yang wajib 
ditunaikan, ditetapkan dan dijaga oleh rakyat, karena sesungguhnya maslahat 
umat dan masyarakat tidak akan tercapai dan teratur, kecuali dengan saling 
tolong-menolong antara pemimpin dan rakyat. Pemimpin menegakkan kewajiban-
kewajibannya, demikian pula halnya rakyat dan masyarakat. Di antara hak-hak 
pemimpin dan kewajiban rakyat terhadap pemimpin (Uli al-Amri) adalah sebagai 
berikut: 
1) Ikhlas dan Mendoakan Pemimpin 
Rakyat memiliki kewajiban ikhlas terhadap pemimpin mereka, dalam 
mencintai mereka dan menginginkan kebaikan bagi mereka serta membenci apa 
yang akan menyusahkan mereka dan mendoakan mereka pula. Syariat 
melambangkan hal itu dengan kalimat naṣ hah, sebagaimana dalam hadis Tamin 
bin Aus al-Dari, Rasulullah Saw bersabda, “Agama itu adalah nasehat, kami 
berkata: bagi siapa? beliau menjawab: Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, 
pemimpin kaum muslimin dan umat mereka.
37
 
____________ 
hukum yang telah ditetapkan undang-undang, kesanggupan memelihara tugas-tugas politik dan 
sebagainya. Ketiga, berlaku adil karena Im mah adalah satu lembaga keagamaan yang mengawasi 
lembaga-lembaga lain yang memerlukan keadilan. Keempat, sehat panca indra. Kelima, keturunan 
Quraisy yang didasarkan atas konsensus (ijm ʻ) para sahabat pada pertemuan Thaqifah. Lihat 
J.Sayuti Puluingan, Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, hal. 253-258. 
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Ibnu Daqiq al-„Ied juga menjelaskan dalam Syarh Matan al-Ar aʻ n al-
Nawawi, bahwa nasihat bagi Imam-imam kaum muslimin adalah dengan 
membantu mereka dalam kebenaran, mentaati mereka,memperingatkan kesalahan 
mereka dengan lemah lembut, mengingatkan dalam hal-hal yang mereka lalai, 
mempersatukan hati manusia untuk mentaati mereka, jihad bersama mereka dan 
mendoakan kebaikan untuk mereka.
38
 
2) Menghormati dan Memuliakan Pemimpin 
Dalam Islam, menghormati dan memuliakan Uli al-Amri merupakan suatu 
kewajiban, baik dia seorang pemimpin maupun ulama. Sedangkan mencela dan 
merendahkan keduanya adalah terlarang. Semua ini untuk menumbuhkan 
perasaan segan dan takut dalam diri rakyat, agar mereka tidak berbuat kerusakan, 
keburukan, permusuhan dan pembangkangan. Imam Ibnu Jamaʻah menjelaskan, 
bahwa hak para pemimpin yakni berupa penghormatan, memuliakannya serta 
keagungan yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. Karena itu, para ulama 
besar di kalangan Imam Islam mengagungkan kehormatan mereka, memenuhi 
panggilan mereka dengan sikap zuhud dan wara‟ dan tidak tamak terhadap milik 
para pemimpin tersebut.
39
 Berkata Imam al-Qurafy dalam al-Dhakirah, “Menjaga 
atau memelihara maslahat umum adalah wajib, tidaklah bisa terjaga kecuali 
dengan diagungkannya Imam-imam (penguasa) dalam hati rakyat, bila rakyat 
menyalahi mereka atau dihinakan, niscaya maslahat tidak akan tercapai”. Dari Abi 
____________ 
37
 Hadis Riwayat Muslim, dalam kitab al-Im m, Bab  ayani anna al-D n al-Naṣ hah, 
No.82. al-Nasa‟i dalam kitab al- uyuʻ, Bab al-Naṣ hatru li al-Im m, No. 4126. 
38
 Ibnu Daqiq al-„Ied, Syarah Had th Ar aʻ n, (Solo: Al-Tibyan, t.th), hal. 63. 
39
 Lihat Asma Khalid bin Symhudi al-Banṭani, Rakyat-Penguasa Hak dan Kewajiban, 
Majalah al-Sunnah, edisi 12, Jakarta, 2004, hal. 18-19. 
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Bakrah, “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa yang 
memuliakan penguasa Allah di dunia, niscaya Allah akan memuliakannya pada 
hari kiamat. Barang siapa yang menghinakan penguasa Allah di dunia, niscaya 
Allah akan menghinakannya pada hari kiamat.
40
 
3) Taat dalam Perkara Selain Maksiat 
Kewajiban taat di sini berkaitan dengan perilaku seorang pemimpin. Jika 
pemimpin itu tidak membawa kamaslahatan rakyat, maka tidak ada kewajiban taat 
kepadanya. Ketaatan atau tidaknya terhadap pemimpin terilhami dari pengertian 
surat al-Nisa‟ ayat 59 sebelumnya. Dinyatakan, bahwa kata taat itu terulang ketika 
menyebut ketaatan kepada Nabi Muhammad Saw, tetapi tidak terulang ketika 
menyebut Uli al-Amri. Hal ini menunjukkan bahwa ketaataan kepada Uli al-Amri 
telah tercakup dan terintegrasi pada ketaatan kepada Allah Swt dan ketaatan 
kepada Rasul Saw. Dengan pengertian lain, bahwa ketaatan pada Uli al-Amri 
tidak punya bentuk dan model yang lain, kecuali berdasarkan kepada ketaatan 
kepada Allah Swt dan ketaatan kepada Rasul Saw.
41
 
Selanjutnya Abuddin Nata mengatakan, di dalam surat al-Nisa‟ ayat 59, 
dianjurkan agar menaati Allah dan Rasul-Nya serta Uli al-Amri (pemimpin). 
Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya ini mengandung konsekwensi ketaatan 
kepada ketentuan-Nya yang terdapat di dalam Alquran dan ketentuan Nabi 
____________ 
 
40
 HR. Imam Ahmad, dalam Musnad, No. 19351. 
41
 Dalam menafsirkan (Qs. al-Nisa‟: 59), Ibnu Aṭiyah barkata, “Allah Swt telah 
memerintahkan hamba-Nya untuk taat kepada-Nya, dengan cara menjalankan perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya, mentaati Rasul-Nya serta penguasa. Pendapat ini merupakan 
pendapat jumhur, seperti (Abu Hurairah, Ibnu Zaid, dan lainnya). Lihat al-Salam bin Barjas ʻAli 
Abd al-Karim, Manhaj Ahli Sunnah dalam Bersikap terhadap Penguasa dan Pemerintah, Cet. 1 
(Jakarta: Najla Press, 2003), hal. 108. 
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Muhammad Saw yang terdapat di dalam Hadisnya. Selanjutnya ketaatan kepada 
Uli al-Amri atau pemimpin sifatnya kondisional (tidak mutlak), karena betapapun 
hebatnya Uli al-Amri itu, namun ia tetap manusia yang memiliki kekurangan dan 
tidak dapat dikultuskan. Atas dasar ini, dapat disimpulkan bahwa menaati Uli al-
Amri bersifat kondisional, apabila produk Uli al-Amri sesuai dengan ketentuan 
Allah dan Rasul-Nya maka wajib diikuti, sedangkan jika produk Uli al-Amri 
bertentangan dengan kehendak Tuhan maka tidak wajib menaatinya.
42
 
Dengan demikian, jelaslah bahwa model ketaatan kepada Uli al-Amri itu 
terlaksana, jika Uli al-Amri itu melaksanakan perintah-perintah Allah Swt dan 
Rasul-Nya, sebaliknya jika tidak, maka ketaatan itu dengan serta merta tidak ada. 
Di dalam hadis ṣahih diterangkan: 
“Dari Ibnu „Umar radiall hu ʻanhu berkata, bahwa Rasulullah Saw 
bersabda, “Wajib atas seorang muslim untuk mendengar (tunduk) dan patuh 
dalam perkara yang ia sukai, kecuali jika ia diperintahkan agar berbuat maksiat. 
Apabila ia diperintahkan dalam maksiat, maka janganlah ia mendengar dan 
mentaatinya”.43 
 
Dalam hadis lain dikatakan, “Tidak ada ketaatan dalam maksiat kepada 
Allah, hanya saja ketaatan itu dalam perkara yang maʻr f”.44 
Imam al-Qurṭubi dalam al-Mufhim menyatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan (maʻr f) di sini adalah perkara-perkara yang bukan kemungkaran dan 
maksiat, maka ketaatan-ketaatan yang wajib dan sunnah serta perkara yang mu  ḥ 
____________ 
 
42
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Garfindo, Persada, 2004), hal. 67. 
43
 Hadis Riwayat Tirmizi, dalam Kitab al-Amth l, Bab M  J ‟a f  Mithli al-Ṣal h  a al-
Ṣiy m  a al-Ṣadaqah, No. 2790, ia berkata, “Hadis ini Hasan Ṣahih Gharib”. 
44
 Hadis Riwayat Imam Ahmad, dalam Musnad-nya, No. 686. Riwayat Muslim, dalam 
Kitab al-Imarah, Bab  uj  i Ṭ ʻat al- mar ‟ f   hairi Maʻṣiyatin wa Taḥr mih  f  al-Maʻṣiyah, 
no. 3434. 
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(boleh) dalam syariʻat masuk ke dalamnya. Jika pemimpin memerintahkan yang 
boleh, maka ketaatan kepadanya menjadi wajib dan tidak halal menyelisihinya.
45
 
Jadi, implementasi ketaatan masyarakat kepada Uli al-Amri menurut 
perspektif Ahlussunnah Wal Jamaʻah adalah wajib menaati perintah Uli al-Amri 
apabila masih dalam keadaan yang maʻr f dan bukan maksiat, namun apabila Uli 
al-Amri memerintahkan kepada kemaksiatan dan pada hal yang tidak maʻr f, 
maka ketaatan ini akan menjadi tidak wajib. 
b. Perspektif Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Perspektif Syi‟ah Ithna ʻAsyariyah meyakini bahwa Uli al-Amri 
merupakan para Imam maksum dari Ahlu al-Bait Nabi Saw. Mereka meyakini 
im mah adalah suatu nikmat Allah Swt kepada manusia yang dengannya agama 
disempumakan. Allah Swt berfirman.  
... ِۚا ُٗ يِد َى  َه أس ِ ألۡٱ ُىَُكن ُتيِضَر َٔ  ِيت ًَ أِعَ أىُك أَيهَع ُت ًأ ًَ أَتأ َٔ  أىَُكُيِد أىَُكن ُت
أه ًَ أَكأ َو ٕأ َي أنٱ... ٨  
 
“Pada hari ini telah Kusempumakan untuk kamu agamamu dan Kucukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridai Islam itu jadi agama bagimu”. (Qs. al-
Maidah: 3). 
 
Dikatakan pula im mah merupakan kelembutan (luṭf) dari Allah Swt yang 
akan menarik umat manusia menuju ketaatan kepada-Nya dan menjauhkan diri 
mereka dari kedurhakaan kepada-Nya, tanpa ada sedikit pun keterpaksaan 
terhadap mereka. Ketika Allah Swt memerintahkan manusia untuk melakukan 
sesuatu padahal Dia mengetahui bahwa mereka tidak bisa melakukannya atau 
sangatlah sulit bagi mereka untuk melakukannya tanpa bantuan-Nya, maka 
seandainya Allah Swt tidak memberikan pertolongan-Nya, niscaya Dia menentang 
____________ 
 
45
 Luqman Jamal, Sikap Ahl al-Sunnah wa al-Jamaʻah terhadap Penguasa, Majalah al-
Nashihah, Vol. 08, Makasar, 2004, hal. 17. 
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tujuan-Nya sendiri. Pengabaian seperti ini buruk munurut akal dan mustahil bagi 
Allah Swt untuk melakukannya. Oleh karena itu, luṭf merupakan salah satu 
karakter Allah Swt, dan Dia disucikan atau dimuliakan dari kekurangan sifat yang 
tidak pantas disandang oleh-Nya. Sebagaimana hal ini sudah dinyatakan oleh 
Alquran, bahwa Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya.
46
 
Para utusan Tuhan diamanati tanggung jawab yang mereka akan 
membawakan perintah-perintah baru dari Allah Swt kepada umat manusia. 
Mereka merupakan para pemberi peringatan sebagaimana yang Alquran katakan. 
Bagaimanapun juga, sebagian dari para Rasul adalah para Imam seperti 
na iyull h Ibrahim alaihi al-sal m. Para Imam maksum dari Ahlu al-Bait Nabi 
Saw merupakan para penerus utusan Allah terakhir, yaitu Muhammad Saw dan 
mereka bukanlah sebagai seorang Rasul atau pun Nabi. Oleh karena itu, mereka 
tidak membawa risalah baru atau mereka menunda setiap peraturan yang 
ditetapkan oleh Nabi Saw. Mereka hanya berperan sebagai pembimbing dan 
penjaga agama. Misi mereka adalah untuk menjelaskan, mengelaborasi syariʻah 
kepada umat manusia. Mereka menjabarkan perkara-perkara yang 
membingungkan dan kejadian-kejadian yang mungkin terjadi di setiap kurun. 
Mereka pun adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan penuh terhadap 
Alquran dan Sunnah dari Nabi Muhammad Saw setelah wafatnya Nabi Saw. Dan 
karena itu, mereka satu-satunya orang-orang yang memiliki kualifikasi yang bisa 
____________ 
 
46
 Qs. al-Syura: 19. Lihat pula pada surat al-Anʻam: 103, Yusuf: 100, al-Hajj: 63, 
Luqman: 16, al-Ahzab: 34, al-Mulk: 14 dan seterusnya. 
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menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan benar dan menguraikan pengertiannya 
secara jelas, sebagaimana yang disebutkan di dalam Alquran.
47
  
Im mah yang merupakan nikmat besar dari Allah Swt, menjadikan 
manusia lebih dekat kepada kebajikan dan jauh dari penyimpangan dan 
penyelewengan dalam permasalahan-permasalahan agama. Hal ini dikarenakan, 
umat manusia dipimpin oleh seorang pemimpin yang saleh dan bertakwa, yang 
akan memandu mereka kepada kebajikan. Seorang Imam yang ditunjuk oleh Allah 
Swt merupakan pribadi pemimpin yang paling bertanggung jawab untuk mengatur 
urusan-urusan masyarakat, memelihara keadilan dan memberangus penindasan. 
Satu hal yang tak dapat dihindari, bahwa manusia memiliki kebebasan dalam 
memilih dan berbuat, mereka bisa menolak seorang Imam, namun mereka akan 
dimintai pertanggung jawaban atas hal itu, sebagaimana halnya dalam kasus Nabi 
Saw. Namun demikian, Imam akan tetap sebagai bukti Allah (hujjatull h) di 
muka bumi dan sebagai pemimpin spiritual bagi orang-orang yang beriman di 
antara manusia yang mendapatkan manfaat dari bimbingannya.
48
 
1) Makna Hakiki Uli Al-Amri Menurut Syiʻah Ithna ʻAsyariyah  
Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya, selain hadis ini menjadi 
salah satu dari sumber penafsiran Uli al-Amri, hadis ini juga menjadi makna 
hakiki dari penafsiran Uli al-Amri menurut perspektif Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. 
Bunyi hadisnya yaitu:  
____________ 
 
47
 Lihat Qs. Ali ʻImran: 7 dan al-Anbiya‟: 7. 
48
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi, 
diterjemahkan dari Encyclopedia of Shia Digital Islamic Library Project oleh Rofik Suhud dkk 
(Jakarta: al-Huda, 2005), hal. 129. 
83 
 
 
Dari Imam Jaʻfar al-Ṣadiq, dia mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan ʻAli, Hasan dan Husain salam atas mereka semua. Setelah 
mendengarkan penafsiran ini, seseorang bertanya kepada Imam, “Orang-orang 
bertanya, mengapa Allah tidak menyebutkan nama ʻAli dan keluarganya dalam 
kitab-Nya?” Imam menjawab, “Katakan kepada mereka bahwa telah turun 
perintah shalat, namun Allah tidak menyebutkan apakah tiga ataukah empat 
rakaat. Rasulullah-lah yang menjelaskan segala rinciannya. Dan (perintah 
membayar) zakat diturunkan, namun Allah tidak mengatakan bahwa ia merupakan 
dalam setiap empat puluh dirham adalah Rasulullah yang menjabarkannya, dan 
haji (berziarah ke Mekkah) diperintahkan namun Allah tidak mengatakan cara 
melakukan tawaf (mengelilingi Kaʻbah) tujuh kali adalah Rasulullah yang 
menguraikan. Demikian pula ayat yang diturunkan berikut, Taatilah Allah dan 
taatilah Rasul dan orang-orang yang diberi otoritas di antara kalian dan itu 
diturunkan sekaitan dengan ʻAli, Hasan dan Husain (yang merupakan para Imam 
yang sezaman dengan Nabi).” Sekiranya Allah Swt menyebutkan nama Imam ʻAli 
dalam Alquran secara eksplisit, niscaya orang-orang yang memikul gunung 
kebencian terhadapnya berusaha untuk mengubah Alquran. Jadi, ini merupakan 
kelembutan Allah Swt dimana Dia menata semua cabang ilmu agama dalam 
Alquran untuk dipahami hanya oleh prosesor-prosesor dari minda pemahaman. 
Dengan cara ini, Allah Swt memelihara Alquran secara sempurna”. 
 
Kemudian terdapat sebuah hadis yang dicantumkan oleh al-Khazzaz dalam 
kitabnya Kif yah al-Ath r, berdasarkan otoritas sahabat Nabi Saw, Jabir bin 
ʻAbdillah al-Anṣari. Ketika ayat tersebut diturunkan, Jabir bertanya kepada Nabi 
Saw, “Kami tahu Allah dan Nabi, namun siapakah mereka yang diberi otoritas 
yang ketaatannya telah digabungkan dengan ketaatan kepada Allah dan dirimu 
sendiri?” Nabi Saw menjawab, “Mereka para khalifahku dan Imam bagi kaum 
Muslim sepeninggalku”. Yang pertama dari mereka adalah ʻAli, kemudian Hasan 
bin ʻAli, kemudian Husain bin ʻAli, kemudian ʻAli bin Husain, kemudian 
Muhammad bin ʻAli yang telah disebut al-Baqir dalam Taurat (Perjanjian Iama). 
Wahai Jabir! Engkau akan menemuinya. Apabila engkau menemuinya, 
sampaikanlah salamku kepadanya! dia akan digantikan (kedudukannya) oleh 
putranya, Jaʻfar al-Ṣadiq, kemudian Musa bin Jaʻfar, kemudian ʻAli bin Musa, 
kemudian Muhammad bin ʻAli, kemudian ʻAli bin Muhammad, Hasan bin ʻAli. Ia 
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akan disusul oleh putranya, yang nama dan julukannya akan berada sama dengan 
julukanku. Dialah Bukti Allah (hujjatull h) di muka bumi dan orang yang 
dijadikan oleh Allah sebagai  aqiyatull h untuk memelihara akar keimanan di 
antara manusia. Dia akan menaklukkan seluruh dunia dari timur hingga barat. 
Sedemikian lama ia akan menghilang dari pandangan para pengikut dan 
sahabatnya sehingga keyakinan akan kepemimpinannya hanya akan bersemayam 
di hati-hati orang-orang yang telah diuji keimanannya oleh Allah”. Jabir bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah para pengikutnya akan mendapatkan faedah dari 
kegaibannya?” Nabi Saw menjawab, “Benar! Demi Dia Swt yang mengutusku 
dengan kenabian! Mereka akan diberi petunjuk dengan cahayanya, dan 
mendapatkan manfaat dari kepemimpinannya selama kegaibannya, sebagaimana 
manusia mendapatkan manfaat dari matahari sekalipun dia tersembunyi di balik 
awan. Wahai Jabir, inilah rahasia Allah yang tersembunyi dan khazanah 
pengetahuan-Nya. Maka jagalah ia kecuali dari orang-orang yang berhak untuk 
menerimanya!”.49 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa im mah merupakan luṭf dan 
nikmat yang besar dari Allah Swt. Ini karena peran dan misi mereka, mereka 
berperan sebagai pembimbing dan penjaga agama, dan misi mereka adalah untuk 
menjelaskan, mengelaborasi syariʻah kepada umat manusia. 
2) Syarat-syarat Uli Al-Amri Menurut Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
a) Imam Harus Ditentukan Oleh Allah Swt 
____________ 
 
49
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi..., 
hal. 136. 
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Mazhab ini meyakini bahwa persoalan im mah ini merupakan urusan 
Allah Swt. Hanya Dia yang berhak memilih dan mengangkat hamba-hamba-Nya 
yang saleh untuk menduduki jabatan im mah dan khilafah ini. Peristiwa 
pengangkatan Imam ini sudah terjadi pada masa hidup Nabi Saw, yaitu tatkala 
Allah memilih dan mengangkat ʻAli bin Abi Ṭalib sebagai Imam dan khalifah 
kaum muslimin sepeninggal beliau. Pemilihan dan pengangkatan ʻAli tersebut 
dilakukan oleh Rasul Saw secara langsung dan dihadapan umat Islam. Beliau pun 
memilih kesebelas orang lainnya dari keturunan ʻAli sebagai Imam kaum 
muslimin setelah sepeninggalnya.
50
 Ini menunjukkan bahwa Nabi berhubungan 
dengan Allah Swt secara langsung, sedangkan Imam diangkat oleh Nabi Saw 
setelah mendapat perintah dari Allah Swt. Dan begitu pulalah pengangkatan Imam 
selanjutnya yang akan disampaikan oleh Imam sebelumnya melalui ilham atau 
tahdith. 
b) Imam Harus Memiliki Ilmu Laduni Dari Sisi Allah Swt. 
Tidak diragukan lagi bahwa Ahlu al-Bait Nabi Saw telah menimba ilmu 
dari Nabi sendiri yang jauh lebih luas dan mendalam dibandingkan dengan para 
sahabat mana pun dan siapa pun. Sebagaimana Nabi Saw telah besabda, 
“Janganlah kalian mengajari mereka, karena mereka jauh lebih pandai dari 
kalian”. 
Terutama ʻAli bin Abi Ṭalib yang tumbuh dan besar dalam asuhan Rasul 
sejak masa kecilnya dan senantiasa menyertai beliau sampai akhir hayatnya. Dia 
juga orang yang paling dekat dengan Nabi Saw dan senantiasa menimba berbagai 
____________ 
 
50
 M.T. Miṣbah Yazdi, Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan..., hal. 370. 
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ilmu dari beliau, hingga dia menyandang gelar     al-ʻilm al-nabi (gerbang ilmu 
Nabi). 
Ilmu Ahlu al-Bait tidak hanya terbatas pada apa yang mereka dengar dari 
Rasul Saw baik secara langsung maupun secara perantara. Mereka juga memiliki 
potensi untuk mendapatkan ilmu dari Allah swt dengan cara-cara lainnya, yaitu 
dengan ilham atau tahdith,
51
 sebagaimana ilham yang diterima oleh Khidir as dan 
Dhul Qarnain as,
52
 juga Sayidah Maryam dan ibunda Nabi Musa alaihima al-
sal m.53 Bahkan terkadang Alquran menggunakan istilah wahyu untuk sebagian 
ilham tersebut, tetapi maksudnya bukanlah wahyu kenabian.
54
 
c) Imam Harus Terjaga Dari Segala Kesalahan dan Dosa  
Konsep kemaksuman menurut Muhammad Jawad Mughniyyah dalam al-
Isl m  a al-Aql, konsep ʻiṣmah (kemaksuman) sangat sering disalah pahami. Apa 
yang dimaksudkan dengan konsep tersebut adalah bahwa seorang Nabi, karena 
kenabiannya, mempunyai jiwa yang suci. Sebagaimana Alquran katakan, 
“Sesungguhnya nafsu (manusia) itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. (Qs. Yusuf: 53). 
Lebih jelasnya, Allah Swt telah melakukan suatu pengecualian dengan 
menggunakan istilah „kecuali‟ kepada jiwa manusia yang cenderung kepada 
kejahatan. Berdasarkan filsafat Syiʻah, bahwa keterpautan jiwa (nafs) kepada 
wujud laksana sebuah hubungan kendali dengan pengendalian. Oleh karena itu, 
jiwa bisa cenderung pada kejahatan, dan sekiranya individu tersebut menerima 
____________ 
 
51
 Uṣ l al-K fi, kitab al-Hajj, hal. 264, hadis ke-270. 
52
 Lihat Qs. al-Kahfi: 65-98, Uṣ l al-K fi, Jilid 1, hal. 268. 
53
 Lihat Qs. Ali ʻImran:42, Qs. Maryam:17-21, Qs. Ṭaha: 38, Qs. al-Qaṣaṣ:7. 
54
 M.T. Miṣbah Yazdi, Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan,... hal. 401. 
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ajakan kepada kejahatan, maka dia akan bertanggung jawab atas kejahatan yang 
dilakukannya. Adapun para Nabi atau Rasul termasuk dari bagian pengecualian 
yang sebagaimana telah diisyaratkan oleh Allah Swt. Yakni, ada sesuatu dalam 
jiwa dari manusia-manusia mulia ini yang mencegah kecendrungan pada 
kejahatan, dan karenanya mereka tidak pernah melakukannya. Keutamaan mereka 
sedemikian tinggi sehingga mereka tidak pernah berpikir melakukan dosa 
sekalipun, bukan berarti seorang Nabi atau Rasul tidak bisa melakukan dosa. Kata 
raḥmah yang disebutkan dalam ayat di atas, dilimpahkan oleh Allah Swt 
kepadanya untuk mencegahnya dalam melakukan kejahatan. Dengan demikian, 
dia maksum kendatipun memiliki kemampuan penuh untuk melakukan setiap 
jenis dosa.
55
 
Demikian pula seorang Imam sebagaimana halnya para Nabi, dia yang 
ditunjuk oleh Allah Swt harus mengungguli masyarakat dalam semua kebajikan, 
seperti dalam pengetahuan, keberanian, kesalehan dan harus mempunyai 
pengetahuan yang penuh akan hukum ilahi. Apabila tidak demikian, berarti Allah 
Swt telah mengamanatkan kedudukan tinggi ini kepada pribadi yang kurang 
sempurna di saat ada pribadi lain yang lebih sempurna. Secara rasional, ini adalah 
salah dan bertentangan dengan keadilan ilahi. Oleh karena itu, kedudukan Im mah 
ini hanya bisa diterima ketika ada orang yang lebih unggul dari yang lainnya. 
Andaikata seorang pemimpin yang ditunjuk Tuhan tidak maksum, niscaya 
dia harus bertanggung jawab kepada kesalahan-kesalahan dan dapat menyesatkan 
orang lain. Sehingga tidak ada kepercayaan yang implisit yang bisa digantikan 
____________ 
 
55
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi..., 
hal. 93. 
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dalam ucapan-ucapan, perintah-perintah dan perbuatan-perbuatan. Seorang Imam 
yang ditunjuk oleh Allah Swt adalah orang yang paling bertanggung jawab untuk 
mengatur sebagai pemimpin masyarakat, dan manusia diharapkan dapat 
mengikutinya dalam setiap masalah. Jadi, sekiranya ia melakukan dosa, niscaya 
orang-orang akan terikat mengikutinya dalam dosa itu juga, karena kebodohan 
mereka tentang perbuatan itu, apakah itu termasuk dosa ataukah tidak.
56
 Situasi 
seperti ini tidak bisa diterima oleh kemahalembutan Allah Swt. Karena ketaatan 
dalam dosa merupakan kejahatan, tidak sah, dan terlarang. Ini akan berarti bahwa 
pemimpin harus ditaati dan didurhakai pada waktu yang bersamaaan, yakni 
ketaatan kepadanya adalah wajib namun terlarang yang secara jelas merupakan 
sebuah kontradiksi dan tidak terpuji. 
Sekiranya seorang Imam mungkin melakukan dosa, ini akan menjadi suatu 
kewajiban bagi orang lain untuk mencegahnya dari melakukan demikian.
57
 Dan  
Imam akan dibenci kemudian. Alih-alih sebagai pemimpin masyarakat, dia akan 
menjadi para pengikut mereka dikemudian hari, dan kepemimpinannya tidak akan 
ada faedahnya sejauh agama itu diperhatikan.
58
 
Lebih ringkasnya, kemaksuman para Imam ini memiliki kaitannya dengan 
ayat Uli al-Amri. Di dalam ayat tersebut Allah Swt mewajibkan ketaatan kaum 
muslimin kepada mereka secara mutlak dan menggandengkan ketaatan kepada 
Rasul-Nya. Artinya, ketaatan kepada mereka itu tidak akan bertentangan dengan 
____________ 
 
56
 Ingat asumsi bahwa Imam adalah paling berpengetahuan dalam komunitas ini. 
57
 Karena setiap muslim diwajibkan untuk mencegah orang lain dari perbuatan 
keharaman. 
58
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi..., 
hal. 130. 
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ketaatan kepada Allah Swt. Jadi, perintah taat kepada mereka secara mutlak, 
berarti Allah Swt telah menjamin kemaksuman mereka, dan mereka adalah orang-
orang yang sungguh memiliki kemaksuman.
59
 
Perbedaan perspektif kedua mazhab ini didasari pada perbedaan makna Uli 
al-Amri itu sendiri, sehingga menghasilkan implementasi yang berbeda pula. 
Ulama mazhab Ahlussunnah Wal Jamaʻah menyimpulkan implementasi ketaatan 
kepada Uli al-Amri bersifat kondisional atau tidak mutlak. Adapun ulama Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah menyimpulkan ketaatan kepada Uli al-Amri bersifat mutlak. 
Tetapi, Sebenarnya mazhab Ahlussunnah Wal Jamaʻah memiliki persamaan 
dengan mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah dalam ketaatan secara kondisional, hal ini 
apabila dikaitkan dengan selain para Imam maksum yaitu seperti para ulama, 
pemimpin tertinggi Negara atau yang lainnya. Karena ulama Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah berpandangan selain maʻṣ m n memiliki kesalahan dan punya potensi 
untuk melakukan kesalahan, bagi mereka hanya para Nabi, Rasul dan Imam serta 
Ahlu al-Bait Nabi Saw semoga Allah senantiasa melimpahkan salawat serta salam 
kepadanya dan keluarganya yang berada pada tingkat kemaksuman, tidak selain 
mereka. Hal ini mungkin kiranya dapat dijadikan sebagai titik temu di antara 
perbedaan yang ada. Dan menjadi “jembatan” antara kedua mazhab ini untuk 
saling mengisi di dalam barisan umat Islam. 
 
____________ 
 
59
 Lihat pula hadis-hadis atau sebab turunnya ayat taṭh r atau ayat 33 dari surat al-Ahzab. 
Dikatakan bahwa terdapat 70 hadis yang kebanyakan diriwayatkan oleh ulama Ahlussunnah, yang 
menunjukkan bahwa ayat taṭh r tersebut diturunkan kepada lima manusia agung, yaitu Rasulullah 
Saw, Imam ʻAli, Faṭimah, Hasan dan Husain. Baca M.T. Miṣbah Yazdi, Iman Semesta Merancang 
Piramida Keyakinan..., hal. 397-399. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah menafsirkan makna Uli al-Amri sebagai 
para umara, hakim, ulama, panglima perang, ada juga yang mengartikan 
dengan ahl al-hilli wa al-‘aqdi (legislatif), yang memiliki wewenang dalam 
menangani urusan-urusan umat, sahabat-sahabat Rasulullah Saw, dan bahkan 
ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Uli al-Amri adalah Abu 
Bakar dan Umar. Lain halnya dengan ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, mereka 
berpendapat yang dimaksud dengan Uli al-Amri adalah para Imam suci atau 
maksum.  
2. Beberapa persamaan dan perbedaan. 
a. Ulama Ahlusssunnah Wal Jamaʻah dan ulama Syiah Ithna ʻAsyariyah sama-
sama menjadikan hadis-hadis sebagai sumber dalam menafsirkan makna Uli 
al-Amri. Hanya saja ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah mengutip beberapa ayat 
Alquran untuk mendukung penafsiran mereka dalam memaknai Uli al-Amri.   
b. Menurut Ṭabaṭaba’i, metodologi penafsiran Syiʻah berdasarkan ayat-ayat 
Alquran, Sunnah Nabi Saw dan keluarganya. Tapi, jika bertitik tolak pada 
pandangan al-Farmawi yang membagi metode tafsir kepada empat macam 
bentuk metode, yaitu taḥlili, i    i,   q  a  dan mawḍ  i, maka metodologi 
penafsiran kedua madhhab dalam memaknai Uli al-Amri sama-sama 
menggunakan metode  aḥ   i.  
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c. Implementasi ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah terhadap makna Uli al-Amri 
adalah sebagai para pemegang kekuasaan baik perorangan atau sekelompok 
orang dan ulama. Berbeda halnya dengan ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, 
mereka mengimplementasikan makna Uli al-Amri sebagai para Imam 
maksum. 
B. Saran  
Perselisihan pendapat dan perpecahan yang ada di antara manusia 
merupakan sesuatu yang telah ditakdirkan dan tidak dapat dihindari. Ini 
dibuktikan dengan firman Allah Swt pada surat Yunus ayat 19 dan Hud ayat 118-
119.Walaupun demikian semangat Alquran adalah semangat persatuan. Banyak 
ayat-ayat Alquran yang menganjurkan terhadap persatuan dibandingkan dengan 
perpecahan, seperti surat Al-Hujurat ayat 10, asy-Syura ayat 13, al-Mu’minun 
ayat 52 dan surat Ali ʻImran ayat 103. Oleh karena itu penulis mengajak 
sebagaimana semangat Alquran terhadap persatuan sehingga kondisi ini membuat 
Islam seperti Islam di masa Nabi Saw yang disegani dan ditakuti oleh lawan. 
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Tebal Skripsi  : 107 Halaman 
Pembimbing I  : Maizuddin, M.Ag  
Pembimbing II : Nuraini, M.Ag 
 
ABSTRAK 
 
Uli al-Amri secara umum berarti orang-orang yang memiliki perintah atau sebagai 
pemerintah. Kata ini hanya terdapat pada surat an-Nisa’ ayat 59 dan 83. Di dalam 
penafsiran, para ulama tafsir berbeda pendapat dalam memaknai kata Uli al-Amri 
khususnya antara ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. 
Secara umum para ulama Ahlussunnah menafsirkan makna Uli al-Amri dengan 
pemimpin atau yang memegang kendali kekuasaan dan ulama dengan tidak 
sampai pada tingkat kemaksuman, dan perintahnya tidak mutlak. Penafsiran ini 
berbeda dengan ulama Syiʻah, mereka (ulama Syiʻah) menafsirkan makna Uli al-
Amri dengan para Imam suci (maʻṣ m). Perbedaan ini menurut penulis sangat 
menarik untuk dikaji. Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba untuk mengkaji 
bagaimana makna Uli al-Amri di dalam Alquran melalui penafsiran ulama 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah dan bagaimana pula letak 
persamaan dan perbedaan antara ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah menyangkut sumber-sumber penafsiran, metodologi dan 
implementasinya terhadap makna Uli al-Amri. Penelitian ini menggunakan 
metode muqaran (komparatif) deskriptif, historis dan analisi-sintesis. Dengan 
menggunakan metode-metode ini, penulis akan mengkaji makna Uli al-Amri serta 
persamaan dan perbedaannya secara rinci dari masing-masing mazhab baik itu 
mazhab Ahlussunnah Wal Jamaʻah maupun mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. 
Setelah menelaah penelitian ini, penulis mendapati yang dimaksud dengan Uli al-
Amri menurut penafsiran ulama Ahlussunnah adalah sebagai para pemegang 
kekuasaan dan ulama. Adapun Uli al-Amri dalam penafsiran ulama Syiʻah adalah 
para Imam maksum. Kemudian dalam persamaannya, kedua mazhab sama-sama 
menggunakan metode taḥlili, hal ini apabila bertitik tolak pada pandangan al-
Farmawi yang membagi metode penafsiran pada taḥlili,   m   , m    a  dan 
mawḍ ʻ . Selain itu, kedua mazhab juga sama-sama menggunakan hadis-hadis 
sebagai sumber penafsiran Uli al-Amri mereka. Adapun perbedaannya adalah 
selain dari hadis-hadis, ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah menggunakan beberapa 
ayat Alquran sebagai pendukung penafsiran Uli al-Amri mereka dan adanya 
perbedaan antara ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
dalam mengimplementasi makna Uli al-Amri. Ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
mengimplementasikan makna tersebut sebagai para pemegang kekuasaan dan 
ulama yang sifatnya kondisional atau tidak mutlak, sedangkan ulama Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah sebagai para Imam maksum yang wajib menaatinya dalam kondisi 
bagaimana pun atau bersifat mutlak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ’AUDAH 
A. TRANSLITERASI 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (titik di bawah) 
ب B ظ Ẓ (titik di bawah) 
ت T ع ‘ 
خ Th غ Gh 
ج J ف F 
ح Ḥ (titik di bawah) ق Q 
خ Kh ن K 
د D ل L 
ذ Dh و M 
ر R ن N 
ز Z و W 
ش S ه H 
ظ Sy ء ` 
ص Ṣ (titik di bawah) ي Y 
ض Ḍ (titik di bawah)   
Cacatan : 
1. Vokal Tunggal 
  َ  (fathah)   = a misalnya, خدح ditulis hadatha 
  َ  (kasrah)   = i misalnya,  ميل ditulis qila 
  َ  (dammah)   = u misalnya, يور ditulis ruwiya 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (fathah dan ya ) = ay, misalnya, ةريره ditulis Hurayrah 
(و) (fathah dan waw) = aw, misalnya,ديحوج ditulis tauhid 
3. Vokal Panjang 
(ا) (fathah dan alif)  = ā, (a dengan garis diatas) misalnya,   ناهرب ditulis   
burhān 
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(ي) (kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis diatas) misalnya,   كيفوج ditulis 
taufīq 
(و) (dammah dan waw) =ū, (u dengan garis diatas) misalnya,  لومعم ditulis 
ma’qūl 
4. Ta` Marbutah (ة ) 
Ta` Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 
transliterasinya adalah (t), misalnya ولاا ةفطهفناىن  = al-falsafat al-ūlā. Sementara 
ta` marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 
misalnya: ةفضلافنا ثفافج ditulis Tahāfut al-Falāsifah. ةيانلاا ميند ditulis Dalīl al-
`ināyah. ةندلاا جهانم ditulis  Manāhij al-Adillah. 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang   َ , dalam 
transliterasi dilambangkan dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya  
ةيملاضإditulis islāmiyyah. 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
transliterasinya adalah al, misalnya: صفننا ditulis al-nafs, dan فشكنا ditulis al-
kasyf. 
7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 
dengan (`), misalnya: ةكئلام ditulis malā`ikah, ئسج ditulis juz`i. Adapun hamzah 
yang terletak diawal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia 
menjadi alif, misalnya: عارحخا ditulis ikhtira`.  
Modifikasi 
1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya 
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 
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B. SINGKATAN 
Swt : subḥānahū  a ta ālā 
Saw : ṣallallāhū  alaihi  a ’ālihi  a sallam 
Cet : cetakan 
hlm : halaman 
t.p. : tanpa penerbit 
t.th : tanpa tahun 
t.tp. : tanpa tempat penerbit 
terj. : terjemahan 
Vol. : volume 
No. : nomor 
Qs. : qur’an surat 
ed : editor 
dkk : dan kawan-kawan 
as. :  alaihi as-salām 
 HR : hadis riwayat 
w.  : wafat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Uli al-Amri adalah seseorang atau sekelompok orang yang mengurus 
kepentingan-kepentingan umat. Ketaatan kepada Uli al-Amri merupakan suatu 
kewajiban umat, selama tidak bertentangan dengan nas yang zahir. Adapun 
masalah ibadah, maka semua persoalan haruslah didasarkan kepada ketentuan 
Allah Swt dan Rasul-Nya. Ketaatan kepada Uli al-Amri  atau pemimpin sifatnya 
kondisional (tidak mutlak), karena betapa pun hebatnya Uli al-Amri  itu maka ia 
tetap manusia yang memiliki kekurangan dan tidak dapat dikultuskan. Jika produk 
dari Uli al-Amri tersebut sesuai dengan ketentuan Allah Swt dan Rasul-Nya maka 
wajib diikuti, sedangkan jika produk Uli al-Amri  itu bertentangan dengan 
kehendak Tuhan maka tidak wajib ditaati. Dengan demikian, model keataatan 
kepada Uli al-Amri  itu terlaksana, jika ia menjalankan perintah Allah Swt dan 
Rasul-Nya. Sebaliknya jika tidak, maka ketaatan itu dengan serta merta tidak 
mesti adanya,
1
 
Ini merupakan pandangan keseluruhan kaum muslim Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah. Berbeda halnya dengan kaum muslim Syiʻah Ithna ʻAsyariyah yang 
menjadikan ketaatan mereka kepada Uli al-Amri adalah secara mutlak.  
 
 
 
____________ 
 
1
 Kaizal Bay, “Pengertian Uli al-Amri dalam al-Qur‟an dan Implementasinya dalam 
Masyarakat Muslim”, dalam Jurnal Ushuluddin, Vol. XVII, No. 1, (Januari 2011), hal. 115. 
2 
 
 
 
Firman Allah Swt. 
   
   
    
      
     
   
     
   : ءاسنلا(٩٥ )    
 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan Uli 
al-Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnah-nya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah Swt dan hari kemudian. Yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. al-Nisa: 59) 
 
Pada ayat di atas golongan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah berkeyakinan, bahwa 
Allah Swt mewajibkan kaum muslimin untuk mentaati Uli al-Amri secara mutlak 
sebagaimana mereka menaati Rasul-Nya. Ketaatan yang mutlak ini didasari 
dengan kesucian mereka dari dosa dan kesalahan atau maksum. Hal ini pun sudah 
disampaikan oleh Allah Swt mengenai kesucian mereka dari dosa dan kesalahan. 
Firman Allah Swt. 
 “Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kalian, wahai 
Ahlu al-Bait dan mensucikan kalian sesuci-sucinya. (Qs. al-Ahzab: 33)  
Seluruh ahli tafsir dan ahli hadis sepakat tentang sebab turunnya ayat ini, 
yaitu ayat penyucian (taṭh r), berkenaan dengan lima orang yang bernaung di 
bawah satu kain kisa‟ (aṣḥ    l-kis  ). Mereka meriwayatkan hal itu dengan 
sanad-sanad yang sahih dan mut   tir. Imam Suyuti misalnya, dalam tafsirnya 
 l-  r  l-M nth r ketika menafsirkan ayat ini, ia meriwayatkan dua puluh hadis 
melalui berbagai sanad yang menyatakan bahwa Ahlu al-Bait hanya lima orang 
itu, tidak ada lain. Ibnu Jarir al-Ṭabari dalam tafsirnya menyebutkan tujuh belas 
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riwayat dengan berbagai sanadnya yang menyatakan bahwa ayat itu hanya 
ditujukan kepada mereka saja. Ini kiranya cukup dengan berpegang pada sabda 
Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Ayat ini turun berkenaan dengan lima orang, 
yaitu aku, ʻAli, Hasan, Husain dan Faṭimah”.2    
Selanjutnya, Ibnu Kathir menafsirkan Uli al-Amri dengan ahli fiqih dan 
ahli agama. ʻAli bin Abi Ṭalib meriwayatkan, dari Ibnu ʻAbbas bahwa, ( رملأا يلوأو
مكنم) “Dan Uli al-Amri di antara kamu” adalah ahli fiqih dan ahli agama. 
Demikian pula dengan Mujahid, „Aṭa‟, al-Hasan al-Baṣri dan Abu al-„Aliyah 
menafsirkan dengan ulama.
3
 Dan beberapa ulama tafsir lainnya dari Ahlussunnah 
Wal Jamaʻah yang menafsirkan Uli al-Amri dengan makna para umara, hakim, 
ulama, panglima perang dan lain-lain. 
Lain halnya dengan ulama tafsir dari kalangan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, 
semua ahli tafsir mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah mempunyai sikap yang sama 
dalam masalah ini bahwa yang dimaksud dengan Uli al-Amri adalah para Imam 
suci yang kepadanya kepemimpinan fisik dan spritual masyarakat Islam, yang 
____________ 
 
2
 Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ṭabrani dengan sanad-sanad mereka 
yang bersambung kepada Nabi Saw; Nabhani dalam al-Syaraf al-Muabbad, hal. 7. Imam Ahmad 
meriwayatkan dalam  musnadnya sebagaimana dalam  tafsir ayat tersebut dalam al-Ṣawaiq, karya 
Ibnu Hajar, dari Abu Saʻid bahwa ayat ini turun berkenaan degan lima orang yaitu Nabi Saw, ʻAli, 
Faṭimah, al-Hasan dan al-Husain alaihim al-s l m. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Wahidi 
dari Abu Saʻid ketika sampai pada ayat ini dalam kitabnya,  s  b al-Nu  l, Imam Thaʻlabi dalam 
tafsir  l-K   r dan lain-lain. Lihat juga Athif Salam, Dua Nafas Satu Jiwa: Titik Temu Akidah 
Sunni-Syiah. hal. 333. 
3
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar dkk  (Bogor: Pustaka Imam al-
Syafi‟i, t.th), hal. 341. 
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mencakup semua urusan kehidupan, telah diberikan dari sisi Allah Swt dan Rasul-
Nya Saw, dan tidak mencakup siapapun selain mereka.
4
 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengulas penafsiran Uli al-Amri ini 
melalui pandangan ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
sekaligus mencari apa yang melatar belakangi perbedaan penafsiran mereka dalam 
menafsirkan makna Uli al-Amri. Selain itu penulis juga akan membahas 
persamaan dan perbedaan dari kedua mazhab seputar sumber-sumber penafsiran, 
metodologi dan implementasi makna Uli al-Amri. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas, penulis membatasi penafsiran Uli al-Amri dan 
persamaan serta perbedaannya khusus dari kalangan Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. Sementara masalahnya dapat di rumuskan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana penafsiran Uli al-Amri menurut penafsiran ulama Ahlussunnah 
Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah ? 
2. Bagaimana letak persamaan dan perbedaan antara mazhab Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah menyangkut sumber-sumber penafsiran, 
metodologi dan implementasi makna Uli al-Amri? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan penafsiran ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah pada makna Uli al-Amri. 
____________ 
4
 Alamah Kamal Faqih dan Tim Ulama, Tafsir Nurul Quran: Sebuah Tafsir Sederhana 
Menuju Cahaya al-Qu  n diterjemahkan dari Nur al-Qur  n:  n Enlightening Comment ry into 
the Light of the Holy Qur  n oleh Ahsin Muhammad, (Jakarta: al-Huda, 2004), hal. 76.  
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2. Menemukan bagaimana letak persamaan dan perbedaan antara mazhab 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah menyangkut sumber-
sumber penafsiran, metodologi dan implementasi makna Uli al-Amri. 
 
 
Kegunaannya adalah 
1. Dari penelitian ini diharapkan dapat lebih mengembangkan khazanah ilmu 
penafsiran dalam memaknai Uli al-Amri khususnya bagi diri penulis sendiri, 
masyarakat umum dan akademik. 
2. Memberikan wawasan baru dari penafsiran serta persamaan dan perbedaan 
dari masing-masing golongan (Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah) terhadap makna Uli al-Amri. 
D. Kajian Pustaka 
Dari berbagai penafsiran yang dikemukakan oleh ulama tafsir terhadap Uli 
al-Amri, baik ditafsirkan sebagai pemimpin perang, ulama, khul f   al-r syi  n, 
im m maʻṣ m dan penafsiran yang lainnya. Menunjukkan bahwa kajian tentang 
Uli al-Amri bukan suatu kajian yang baru dikaji sama sekali, banyak para ulama, 
cendikiawan, dan ilmuan lain yang telah mengkaji hal ini.  
Di antara literatur yang penulis temukan yang membahas atau memiliki 
kaitannya dengan penelitian ini adalah Ahlussunnah-Syiʻ h Bergandengan 
Tangan! Mungkinkah? Karya M. Quraish Shihab. Buku ini mengkaji secara kritis 
konsep ajaran dan pemikiran antara Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah. Buku Dua Nafas Satu Jiwa: Titik Temu Akidah Sunnah-Syiʻ h karya 
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Dr. Athif Salam yang di terjemahkan oleh Salman Parisi dan Irwan kurniawan. 
Buku ini justru membedah titik-temu antara akidah Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, buku Ensiklopedi Sunnah-Syiʻ h karya ʻAli Ahmad 
al-Salus yang diterjemahkan oleh Bisri Abdussomad dkk, di dalam buku ini 
terdapat perkembangan penafsiran Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah yang dijelaskan secara khusus dalam bingkai mazhab.   
Kemudian terdapat jurnal yang ditulis oleh Khairunnas Jamal dan 
Kadarusman dengan judul “Terminologi Pemimpin   l m  lqur  n (Stu i 
Analisis Makna Uli al-Amri dalam Kajian Tafsir Tematik) dan Kaizal Bay dengan 
judul “Pengertian Uli al-Amri  dalam al-Qur  n   n Implement siny    l m 
Masyarakat Muslim”, yang kedua jurnal tersebut membahas makna Uli al-Amri 
secara lebih mendalam. 
Berdasarkan dari bahan kajian pustaka di atas penulis belum mendapati 
pembahasan yang secara khusus dan fokus mengkaji tentang penafsiran Uli al-
Amri menurut dua aliran mazhab ini, maka oleh karena itu penulis mengangkat 
tema “Uli al-Amri dalam Penafsiran Ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan 
Syiʻah Ithna ʻAsyariyah” yang akan di bahas dengan cara lebih spesifik.  
E. Kerangka Teori 
Karena penelitian ini berkaitan dengan penafsiran Uli al-Amri, maka 
penulis menggunakan teori kaedah tafsir, yaitu kaedah uṣ l  l-fiqh. Teori ini 
digunakan untuk menjelaskan dan memberikan pemahaman tentang makna Uli al-
Amri sesungguhnya dari mazhab Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna 
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ʻAsyariyah. Hal ini sebagaimana perintah dari Allah Swt untuk menaati Uli al-
Amri dan mengembalikan permasalahan-permasalahan kepadanya.  
 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini didasarkan pada telaah pustaka (library research) dengan 
sumber primernya adalah kitab-kitab tafsir yang menjadi bahan rujukan utama. 
Adapun sumber skundernya adalah buku-buku yang relevan dengan konsep Uli 
al-Amri atau yang berkaitan dengannya. 
2. Sumber Data 
Penulis melakukan penelitian ini melalui buku-buku literatur di 
perpustakaan dengan menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer yang penulis gunakan adalah Alquran dan 
kitab-kitab tafsir seperti M jm    l-  y n f  t fs r  l-Qur  n yang dikarang oleh 
Abu ʻAli al-Faḍl ibn Hasan al-Ṭabarsi, Tafsir Nurul Quran yang diterjemahkan 
oleh Ahsin Muhammad karya Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir al-Maraghi 
terjemahan Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer Aly karya Ahmad Mustafa al-
Maraghi, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, T fs r al-Qur  n al-Aẓ m 
karya Ibnu Katsir yang telah diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar dkk, tafsir 
J miʻ  l-  y n f  T    l  l-Qur  n karya Ibnu Jarir aṭ-Ṭabari,  t-T fs r     l-
Muf ssir n karya Muhammad Husain al-Dhahabi dan tafsir  l- urh n f  T fs r  l-
Qur  n karya Sayyid Hasyim Bahrani. Sedangkan untuk data sekunder, dalam hal 
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ini penulis mengambil dari kamus, buku-buku, jurnal dan naskah yang memiliki 
hubungan dengan objek penelitian tersebut.  
 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode mauḍ ʻi secara 
lafẓi atau lughawi untuk melacak dan mengoleksi ayat-ayat Alquran melalui kata-
kata Uli al-Amri yang terdapat pada semua ayat Alquran, kemudian  
membandingkan arti Uli al-Amri dari ayat yang satu dengan ayat lainnya, mencari 
latar belakang penurunan ayatnya dan penafsiran Uli al-Amri dari masing-masing 
golongan.  
4. Metode Analisis Data 
Adapun dalam menganalisis, penulis menggunakan metode muqaran 
(komparatif), deskriptif, historis dan analisi-sintesis. Metode muqaran 
(komparatif) yaitu membandingkan teks (nash) ayat-ayat Alquran yang memiliki 
persamaan atau kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama 
atau diduga sama. Ayat-ayat tersebut juga penulis bandingkan antara penafsiran 
ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah untuk menemukan 
konsep Uli al-Amri sekaligus menganalisis tentang persamaan dan perbedaannya.  
Metode deskriptif
5
 digunakan untuk “mengelola” secara sistematis data 
penafsiran ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah di 
____________ 
 
5
 Masri Singarimbun & Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1989), 
hal. 4. Lihat pula Husaini Usman dan P. Setia Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996), hal. 4. 
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dalam kitab tafsir mereka, dan data tersebut diverifikasi pada sumbernya, disusun 
kembali secara sistematis sesuai dengan bingkai pemetaan masalah yang dikaji 
untuk memilih bagian tertentu dari apa yang terdapat dalam tafsir dan 
hubungannya dengan teori-teori ilmu kepemimpinan yang berkaitan dengan tema 
kepemimpinan Islam.
6
 
Metode historis digunakan untuk melacak kaitan ide utama dengan 
historical setting yang menyertai pembentukan penafsiran. Melalui metode ini, 
secara eksternal diselidiki situasi dan kondisi yang menaungi sejarah saat itu, 
seperti yang berkenaan dengan dinamika sosial, politik, ekonomi, budaya serta 
tradisi keagamaan dan intelektualnya.
7
 
Metode analisi-sintesis yaitu metode yang berdasarkan pendekatan 
rasional dan logis terhadap sasaran pemikiran secara induktif maupun deduktif.
8
 
Karenanya dalam penelitian ini metode analisis-sintesis digunakan untuk 
memusatkan penelitian yang berkenaan dengan tema Uli al-Amri kemudian 
menjadikan atau menyusun data lebih teratur dengan demikian akan lebih 
bermakna dan lebih  mudah difahami, lalu dipertajam lagi dengan menampilkan 
tinjauan kritik baik yang berasal dari tokoh ulama maupun dari penyusun sendiri. 
____________ 
 
6
 Metode Deskriptif yang dimaksud di sini tidak hanya berupa kegiatan pengumpulan, 
penyusunan dan kemudian klasifikasi data melainkan juga mencakup analisa dan interpretasi data 
yang di peroleh, baik melalui reasoning induktif maupun reasoning deduktif. Lihat Kusmin 
Busyairi, Metode Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan (Yogyakara: P3M IAIN Sunan 
Kalijaga, 1992), hal. 65. 
7
 Metode Historis adalah suatu metode penyelidikan yang kritis terhadap keadaan 
pekembangan dan pengalaman di masa lampau serta menimbang secara teliti bukti-bukti validitas 
dari sumber sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan. Lihat M. Nazir, Metode Penelitian 
(Jakarta: Ghlmia Indonesia, 1985), hal. 55. Lihat pula Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian 
Ilmiah Dasar: Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 1994), hal. 132.   
8
 H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 23. 
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Dari kombinasi tinjauan ini diharapkan dapat melahirkan tinjauan lebih tajam dan 
komprehensif mengenai konsep Uli al-Amri dalam penafsiran ulama Ahlussunnah 
Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah sehingga dapat ditemukan suatu hal 
yang baru atau alternatif baru yang merupakan tujuan penelitian ini. 
G. Sistematika Penulisan 
Agar lebih terarah dalam penelitian ini, maka perlu dijabarkan sistematika 
pembahasan penelitian sebagai berikut:  
Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, batasan masalah, 
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, rencana daftar isi (sistematika 
pembahasan). 
Bab kedua memuat tentang pengertian Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan 
Syiʻah secara umumnya, kemudian sejarah awal kemunculan dan perkembangan 
penafsiran Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. 
Bab ketiga menjelaskan secara rinci bagaimana penafsiran ulama 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah terhadap makna Uli al-
Amri serta persamaan dan perbedaan dari kedua mazhab tersebut menyangkut 
sumber-sumber penafsiran, metodologi dan implementasi makna Uli al-Amri.  
Bab keempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 
AHLUSSUNNAH WAL JAMAʻAH DAN SYIʻAH ITHNA 
ʻASYARIYAH 
A. Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
1. Pengertian Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
Ungkapan Ahlussunnah (sering juga disebut dengan s nn ) dapat 
dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu umum dan khusus.
1
 Ahlussunnah  dalam 
pengertian umum adalah lawan kelompok Syiʻah. Dalam pengertian ini, 
Muʻtazilah dan Asyʻariyyah masuk dalam barisan Ahlussunnah.2 Kemudian 
Ahlussunnah dalam pengertian khusus adalah mazhab yang berada dalam barisan 
Asyʻariyyah dan merupakan lawan Muʻtazilah.3 
Harun Nasution di dalam bukunya Teologi Islam mengatakan, bahwa 
Ahmad Amin membedakan antara Ahlussunnah dan Muʻtazilah. Dikatakan 
Ahlussunnah dan Jamaʻah berlainan dengan Kaum Muʻtazilah yang percaya dan 
menerima terhadap hadis-hadis ṣahih tanpa memilih dan tanpa adanya interpretasi, 
jamaʻah berarti mayoritas sesuai dengan tafsiran yang diberikan oleh Ṣadr al-
Syariʻah al-Mahbubi yaitu ʻ mmah al-   lim n (umumnya umat Islam) dan al-
jam ʻah al-ka h r wa al-sawad al-ʻaẓam (jumlah besar dan khalayak ramai).  
____________ 
 
1
 Jalal Muhammad Musa, Na yʻah al-A yaʻirah wa Taṭawwuruha (Beirut: Dar al-Kitab 
al-Lubani, 1975), hal. 15. 
2
 Ibid. 
3
 Ibid. 
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Kemudian term Ahlussunnah ini banyak dipakai setelah munculnya aliran 
Asyʻariyyah dan Maturidiyyah, yang kedua aliran ini menentang ajaran-ajaran 
Muʻtazilah.4 
M. Quraish Shihab dalam menjelaskan Ahlussunnah, ia terlebih dahulu 
menjelaskan pengertian Sunnah, menurutnya Sunnah secara harfiah artinya 
tradisi, Ahlussunnah berarti orang-orang yang berkomitmen dalam mengikuti 
tradisi Nabi Muhammad Saw, dalam hal ini tradisi yang dimaksud adalah tradisi 
Nabi Saw dalam tuntunan lisan maupun amalam beliau serta sahabat mulia 
beliau.
5
 
Dalam surat Syaikh al-Azhar, Salim al-Bisyri kepada seorang tokoh 
Syiʻah, yaitu Abdul Husain Syarafuddin al-Musawi, dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan Ahlussunnah adalah golongan terbesar kaum Muslim yang 
mengikuti aliran al-Asyʻari dalam urusan akidah dan keempat Imam Mazhab yaitu 
Malik, Syafi‟i, Ahmad bin Hambal dan Hanafi dalam urusan Syari„ah. Sedang 
pengarang al- ar    ain al- ir   menyatakan dengan pasti bahwa termasuk pula 
dalam kategori Ahlussunnah adalah pengikut al-Auza‟iy (88-150 H/707-774 M), 
al-Thaury (w. 161 H), Ibn Abi Laila dan Ahl al-Ẓahir, ini dalam bidang fiqih. 
Sedang dalam bidang akidah, tokoh-tokoh utama paham ini yaitu Imam Abu 
Hasan al-Asyʻari (w. 324 H/936 M), al-Baqillani (403 H/1013 M), walau tidak 
semua pandangan al-Asyʻari disetujuinya. Tokoh penting lainnya adalah Imam al-
____________ 
 
4
 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: 
UI-Press, 1986), hal. 65. 
5
 M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? (Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), hal. 57. 
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Haramain al-Juwaini (w. 478 H/1085 M) dan yang paling berperanan dalam 
penyebarannya adalah Imam al-Ghazali (w. 505 H/1111 M). 
Menurut Muhammad ʻImarah, Guru Besar Universitas al-Azhar Mesir, 
dikatakan bahwa Ahlussunnah adalah mayoritas
6
 umat Islam yang anutannya 
menyatakan bahwa perbuatan manusia diciptakan Allah Swt dan baik serta 
buruknya adalah karena Qadha dan Qadar-Nya (dengan demikain mereka itu 
adalah penganut Jabariah
7
 yang moderat). Mereka enggan untuk membicarakan 
pergulatan/perselsihan sahabat-sahabat Nabi Saw menyangkut kekuasaan. Mereka 
juga memperurutkan keutamaan  h la    ar-   yi  n sesuai dengan urutan masa 
kekuasaan mereka.
8
 Mereka membaiat siapa yang memegang tampuk kekuasaan, 
baik penguasa yang taat maupun durhaka, dan menolak revolusi dan 
pembangkangan sebagai cara untuk mengubah ketidakadilan dan penganiayaan. 
Mereka berpendapat bahwa rezeki bersumber dari Allah Swt yang dianugerahkan-
Nya kepada hamba-hambanya, baik rezeki itu halal maupun haram (berbeda 
dengan Muʻtazilah yang menyatakan rezeki hanya terbatas pada yang halal bukan 
yang haram).
9
 
Dalam terminologi NU (Nahḍa   al-ʻ lam  ) istilah Ahlussunnah wal 
jamaʻah yang disingkat ASWAJA sebagai suatu paham yang sebenarnya belum 
dikenal pada masa al-Asyʻari (260-324 H/873-935 M), tokoh yang dianggap 
sebagai salah seorang pendiri paham ini. Bahkan para pengikut al-Asyʻari sendiri 
____________ 
 
6
 Sekitar 80% dari keseluruhan umat Islam. 
7
 Paham fatalism.  
8
 Ini berarti bahwa yang paling utama adalah Abu Bakar, lalu Umar, lalu Uthman, dan 
yang terakhir dari keempat mereka adalah ʻAli bin Abi Ṭalib. 
9
 M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?..., hal. 59. 
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seperti al-Baqillani (w. 403 H) dan al-Syahrastani (w. 548 H) belum pernah 
menyebutkan istilah tersebut. Pengakuan secara eksplisit mengenai adanya paham 
ASWAJA baru dikemukakan oleh Azzabidi (w. 1205 H.) yang menyatakan, 
bahwa apabila disebut ASWAJA maka yang dimaksud adalah para pengikut al-
Asyʻari  dan al-Maturidi (w.333 H/944 M).10 
Secara lapangan teologi Islam, Ahlussunnah dan Jamaʻah dapat diartikan 
sebagai kaum Asyʻariyyah dan Maturidiyyah.11 
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa pengertian 
Ahlussunnah akan berbeda disaat digandengkan dengan jamaʻah. Jika yang 
dimaksud adalah Ahlussunnah maka akan berarti orang yang mengikuti sunnah 
Nabi Muhammad Saw. Tetapi di saat kata Ahlussunnah bergandengan dengan 
kata jam ʻah, ini akan berarti sebagai kaum Asyʻariyah dan Maturidiyah. 
Pengertian Ahlussunnah dan Jam ʻah ini merupakan pengertian yang sesuai 
dengan lapangan teologi Islam. 
2. Awal Kemunculan Ahlussunnah Wal Jamaʻah  
Beberapa buku teologi, seperti karya Abu al-Maʻali al-Juwaini (w. 478 
H/1085 M), Abu Hafs an-Nasafi (w. 537 H/1142 M), Fakhruddin ar-Razi (w. 606 
H/1209 M), Saʻaduddin at-Taftazani (w. 791 H/1389 M) dan ʻAli bin Muhammad 
al-Jurjani (w. 816 H/1413 M), mengklaim bahwa kelahiran golongan 
____________ 
 
10
 Rohimin, Tafsir Aliran Ideologis Di Indonesia Studi Pendahuluan Tafsir Aliran 
Ideologi Sunni Dalam Tafsir Kementerian Agama, Vol. IX, No. 2 (Bengkulu: Nuansa, 2016), hal. 
199. 
11
 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 65. 
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Ahlussunnah secara teologis bermuara pada figur al-Asyʻari yang membangun 
teologi Asyʻariyyah.  
Untuk melacak awal terbentuknya golongan Ahlussunah, tampaknya harus 
dikembalikan lagi terhadap situasi sosial-politik awal bangunannya Islam, yang 
pada saat itu sedang terancam kehancuran oleh al- i nah al-k  r . Yang harus 
diperhatikan di sini adalah sikap mereka (sebagian para sahabat Nabi Saw) yang 
tidak terlibat langsung dalam konflik. Di antara orang yang tidak terlibat langsung 
dalam konflik adalah ʻAbdullah bin ʻUmar, putra ʻUmar bin Khaṭṭab, khalifah 
kedua. Pada mulanya, ʻAbdullah hampir memutuskan untuk melibatkan diri 
dalam kancah politik, ketika beberapa sahabat dan orang yang bersimpati 
kepadanya memintanya menjadi pemimpin bagi mereka. Namun, akhirnya dia 
menolak pencalonan itu. Malah sebaliknya, ia sering menyendiri (khulwah), 
bermunajat dan menghikmati kejadian di sekitarnya. 
ʻAbdullah melihat konflik dan ketegangan yang terjadi di antara para 
pembesar sahabat sebagai akibat dorongan kepentingan manusiawi. Kendati 
demikian, ia bersikap tidak mau menyalahkan pihak manapun, karena semua yang 
terlibat adalah orang dekat Nabi Saw. ʻAli bin Abi Ṭalib merupakan menantu 
Nabi Saw dan sekaligus saudara sepupunya, ʻAisyah adalah istri Nabi Saw dan 
putri Abu Bakar dan Muʻawwiyah adalah sekretaris Nabi Saw untuk menulis 
Alquran. 
Sikap ʻAbdullah kemudian diikuti oleh beberapa sahabat lain dan orang 
yang bersimpati padanya, dengan demikian secara tidak disengaja dia membangun 
alirannya sendiri. Dalam ceramah yang di sampaikannya, ʻAbdullah selalu 
16 
 
menekankan arti persatuan dalam Islam, menurutya persatuan itulah yang berasal 
dari Islam. Sementara konflik yang terjadi antara sebagian tokoh Islam adalah 
persoalan politik. 
Dakwah ʻAbdullah tidak terbatas kepada para pengikutnya saja. Beberapa 
pengikut dari kalangan ketiga faksi yang berseteru (kubu ʻAli, Muʻawwiyah dan 
ʻAisyah), akhirnya juga bergabung dalam jamaʻahnya. 
Faktor kedua yang ikut membentuk golongan Ahlussunnah adalah sikap 
teologis seperti yang diperlihatkan oleh kaum Murjiʻah. Kelompok aliran 
Murjiʻah adalah mereka yang melihat segala pertentangan dan konflik yang terjadi 
dalam tubuh umat Islam dengan pikiran yang positif. Menurut aliran ini, 
seseorang tidak boleh menilai status seorang sahabat dan orang yang terlibat 
dalam konflik yang berdarah itu sebagai kafir atau tidak kafir, sebagaimana yang 
dilakukan oleh kaum Khawarij. Segala permasalahan harus dikembalikan (irj  ) 
kepada Allah Swt dan biarlah Allah Swt saja yang menilai segala amal perbuatan 
para hamba-Nya.   
Sikap dan paham aliran Murjiʻah yang lunak dan moderat ini kemudian 
diambil oleh mayoritas umat Islam yang tidak ingin secara langsung terlibat dalam 
persoalan politik. Paham ini diduga memberi banyak sumbangan dalam 
kristalisasi (penjernihan atau penegasan) paham Ahl    nnah  wa al-Jam ʻah atau 
golongan Sunni.
12
 
____________ 
 
12
 Taufiq Abdullah dkk, Ensklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid 6 (Jakarta: Ichtiar Baru 
van Hoeve, 2002), hal. 196. 
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Tasy Kubra Zadah misalnya, dia menjelaskan:”..... dan aliran Ahlussunnah 
dan Jamaʻah muncul atas keberanian dan usaha Abu al-Hasan al-Asyʻari di 
sekitaran tahun 300 H, karena ia lahir di tahun 260 H, dan menjadi pengikut 
Muʻtazilah selama 40 tahun. Dengan kata lain al-Asyʻari keluar dari golongan 
Muʻtazilah sekitar tahun 300 H dan selanjutnya membentuk aliran teologi yang 
kemudian dikenal dengan namanya sendiri. Tetapi lama sebelum lahirnya aliran 
al-Asyʻari kata-kata sunnah dan jam ʻah sudah dijumpai di tulisan-tulisan Arab. 
Umpamanya di dalam surat al-Ma‟mun kepada Gubenurnya Ishaq bin Ibarahim 
yang ditulis di tahun 218 H, yaitu sebelum al-Asyʻari lahir, tercantum kata-kata 
wa na a   an   ah m il  al-sunnah  (mereka mempertalikan diri mereka dengan 
sunnah) dan kata-kata ahl al-ha  wa al-  n wa al-jam ʻah (ahli kebenaran, agama 
dan jamaʻah).13 
a. Tentang Abu Hasan Al-Asyʻari 
Abu al-Hasan ʻAli Ibn Ismaʻil al-Asyʻari lahir di Basrah di tahun 873 M 
dan wafat di Baghdad pada tahun 935 M. Dia merupakan murid al-Jubba‟i dan 
salah seorang dari golongan Muʻtazilah yang terkemuka. Menurut al-Husain Ibn 
Muhammad al-ʻAskari, al-Jubba‟i berani memberikan kepercayaan kepada al-
Asyʻari apabila terjadi perdebatan dengan lawan.14 
____________ 
 
13
 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 65. 
14
 Diambil dari buku Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, hal. 65. 
Dan ini merupakan kutipan dalam Ẓuhur al-Islam, hal. 65. Lihat Harun Nasution, Teologi Islam: 
Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 65.  
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Tetapi oleh sebab-sebab yang tidak begitu jelas,
15
 walaupun al-Asyʻari 
yang sudah menganut paham Muʻtazilah selama puluhan tahun, dia pun akhirnya 
meninggalkan ajaran ini. Penyebabnya sebagaimana berasal dari al-Subki dan Ibn 
ʻAsakir, disebutkan bahwa pada suatu malam al-Asyʻari bermimpi, dalam mimpi 
itu Nabi Muhammad Saw mengatakan kepadanya bahwa mazhab Ahli Hadislah 
yang benar dan mazhab Muʻtazilah salah.16 Ibn ʻAsakir menambahkan, al-Asyʻari 
bermimpi bertemu Rasulullah Saw sebanyak tiga kali yaitu pada malam ke-10, ke-
20 dan ke-30 dari bulan Ramaḍan. Di dalam tiga mimpinya itu Rasulullah Saw 
memperingatkannya untuk meninggalkan faham Muʻtazilah dan membela faham 
yang telah diriwayatkan oleh beliau.
17
 Sebab lain yang melatar-belakangi al-
Asyʻari meniggalkan paham Muʻtazilah adalah perdebatan antara al-Asyʻari 
dengan gurunya al-Jubba‟i, yang dalam perdebatan tersebut gurunya tidak dapat 
menjawab tantangan muridnya. 
Salah satu perdebatan itu, menurut al-Subki, sebagai berikut: 
Al-Asyʻari : “Bagaimana kedudukan ke-tiga orang berikut: mukmin, 
kafir, dan anak kecil di akhirat ?” 
Al-Jubba‟i : “Yang mukmin mendapat tingkat baik dalam surga, yang 
kafir masuk neraka, dan yang kecil terlepas dari bahaya 
neraka.” 
Al-Asyʻari : “Kalau yang kecil ingin memperoleh tempat yang lebih 
tinggi di surga, mungkinkah itu ?” 
____________ 
 
15
 Lihat Ibid., hal. 65. 
16
 Ibid. 
17
 Jalal Muhammad Musa, Na yʻa  al-A yʻirah wa Taṭaww r h ..., hal. 172-173. 
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Al-Jubba‟i : “Tidak, yang mungkin mendapat tempat yang baik itu, 
karena kepatuhannya kepada Tuhan. Yang kecil belum 
mempunyai kepatuhan yang serupa itu.” 
Al-Asyʻari : “Kalau anak itu mengataka kepada Tuhan, itu bukanlah 
salahku. Jika sekiranya Engkau bolehkan aku terus hidup 
aku akan mengerjakan perbuatan-perbuatan baik seperti 
yang dilakukan orang-orang mukmin itu.” 
 
Al-Jubba‟i : “Allah Swt akan menjawab, “Aku tahu bahwa jika engkau 
terus hidup engkau akan berbuat dosa dan oleh karena itu 
engkau akan kena hukum. Maka untuk kepentinganmu Aku 
cabut nyawamu sebelum engkau sampai pada umur 
tanggung jawab.” 
 
Al-Asyʻari : “Sekiranya yang kafir mengatakan, “Engkau mengetahui 
masa depanku sebagaimana Engkau mengetahui masa 
depannya. Apa sebabnya Engkau tidak jaga 
kepentinganku.” (Di sini al-Jubba‟i terpaksa diam).18 
 
Terlepas dari sesuai atau tidaknya uraian-uraian al-Subki di atas dengan 
fakta sejarah, jelas bahwa al-Asyʻari kelihatan sedang dalam keadaan ragu-ragu 
dan tidak merasa puas lagi dengan aliran Muʻtazilah yang dianutnya selama ini. 
Kesimpulan ini diperkuat dengan riwayat yang mengatakan bahwa al-Asyʻari 
mengasingkan diri di rumah selama lima belas hari untuk memikirkan ajaran-
ajaran Muʻtazilah. Setelah mendapatkan pencerahan dia keluar dari rumah dan 
kemudian pergi ke masjid, lalu dia naik mimbar dan berkata: 
“Hadirin sekalian, saya selama ini mengasingkan diri untuk berfikir 
tentang keterangan-keterangan dan dalil-dalil yang diberikan masing-masing 
golongan. Dalil-dalil yang dimajukan, dalam penelitian saya sama kuatnya. Oleh 
karena itu saya meminta petunjuk dari Allah Swt dan atas petujuk-Nya saya 
sekarang meninggalkan keyakinan-keyakinan lama dan menganut keyakinan-
____________ 
 
18
 Percakapan ini adalah terjemahan bebas teks asli yang diambil dari buku Teologi Islam: 
Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, dan dikutip dalam  i   lm al- al m  hal. 182. Lihat 
Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 66. 
20 
 
keyakinan baru yang saya tulis dalam buku-buku ini. Keyakinan-keyakinan lama 
saya lemparkan sebagaimana saya lemparkan baju ini.”19 
 
Mac Donald yang merupakan kalangan dari kaum Orientalis mengatakan, 
bahwa darah Arab padang pasir yang mengalir dalam tubuh al-Asyʻari yang 
mungkin membawanya kepada perubahan mazhab itu. Arab padang pasir bersifat 
tradisional dan fatalistis sedangkan kaum Muʻtazilah bersifat rasionil dan percaya 
pada kebebasan dalam kemauan dan perbuatan. Spitta menganggap bahwa al-
Asyʻari setelah mempelajari hadis dia melihat perbedaan yang terdapat antara 
ajaran-ajaran Muʻtazilah dan spirit Islam.20 Yang dimaksud oleh Spitta dengan 
“spirit Islam” adalah Islam yang sebagaimana yang digambarkan di dalam hadis. 
Bagaimanapun juga al-Asyʻari meninggalkan paham Muʻtazilah ketika 
golongan ini sedang berada dalam fase kemunduran dan kelemahan. Setelah al-
Mutawakkil membatalkan putusan al-Ma‟mun tentang penerimaan aliran 
Muʻtazilah sebagai mazhab negara, kedudukan Muʻtazilah mulai menurun, apa 
lagi setelah al-Mutawakkil menunjukkan sikap penghargaan dan penghormatan 
terhadap diri Ibn Hanbal, yang merupakan lawan terbesar Muʻtazilah di saat itu.21 
b. Tentang Abu Manṣur Al-Maturidi 
Abu Manṣur al-Maturidi dilahirkan di Maturid, sebuah kota kecil di 
Samarkand, wilayah Trmsoxiana di Asia Tengah, yang sekarang disebut 
Uzbekistan. Tahun kelahirannya tidak diketahui secara pasti, namun dapat 
diperkirakan sekitar pertengahan abad ke-3 hijriyah. Dia wafat pada tahun 333 
____________ 
 
19
 Ibid., hal. 65. 
20
 Lihat Shorter Encyclopedia of Islam, di bawah kata al-Asyʻari. 
21
 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan..., hal. 69. 
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H/944 M. Gurunya dalam bidang fiqh dan teologi bernama Nasyr bin Yahya al-
Balakhi (w. 268 H). Al-Maturidi hidup di masa khalifah al-Mutawakkil yang 
memerintah pada tahun 232-274 H/847-861 M. 
Beliau lebih berkonsentrasi dalam menekuni bidang teologi dibandingkan 
fiqh. Ini dilakukan untuk memperkuat pengetahuan dalam menghadapi banyaknya 
faham-faham teologi yang berkembang pada masyarakat Islam, yang 
dipandangnya tidak sesuai dengan kaidah yang benar menurut akal dan syaraʻ. 
Pemikirannya banyak dituangkan dalam bentuk karya tulis, di antaranya 
ialah kitab Tauhid, Ta w l al-  r  n,   khadh al-Syar iʻ, al-Jadl, Uṣ l    Uṣ l 
al-  n, al- a  l t,  a   Aw  il al-Adillah li al- aʻ  , Radd al-Uṣ l al-Kham ah 
li A     hamma  al-  hil ,  a    i    al- m mah li al- aʻd al- aw fiq dan 
kitab al- a   ʻal  Uṣ l al- ar maṭah. Selain itu ada pula karangan-karangan 
yang diduga ditulis oleh al-Maturidi, yaitu  i  lah    al-ʻA   i  dan Syaraḥ al-
Fiqh al-Akbar.
22
 
3. Perkembangan Tafsir Ahlussunnah Wal Jamaʻah  
Pada bagian ini mayoritas ulama khususnya Ahlussunnah menjelaskan 
perkembangan penafsiran Alquran secara umum. Sedikit sekali didapati buku-
buku yang menjelaskan perkembangan penafsiran Alquran secara mazhab atau 
dalam bingkai Ahlussunnah khususnya.  
Di dalam buku Ensklopedi Sunnah-Syiʻah dijelaskan perkembangan 
penafsiran Ahlussunnah, dimulai dari: 
____________ 
 
22
 Rosihon Anwar dan Abdul Rozak, Ilmu Kalam, Cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 
hal. 125. 
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a. Masa Rasulullah Saw. 
Pada awal mula Islam, Rasulullah Saw menjadi tokoh utama dalam 
menafsirkan Alquran. Sebab pada masa ini para sahabat jika mendapati hal-hal 
yang tidak diketahui oleh mereka, maka mereka langsung menanyakannya kepada 
Rasulullah Saw. 
Allah Swt berfirman: 
ۥَُهواَءُۡرقَو ۥُهَعۡمَج َاىَۡيهَع َِّنإ ٧١  ۥَُهواَءُۡرق ِۡعبَّتَٱف ُه ََٰوۡأََرق اَِذَإف ٧١  ۥَُهواََيب َاىَۡيهَع َِّنإ َُّمث ٧١ ( :ةمايقنا٧١-٧١) 
 
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya”. (Qs. al-Qiyamah: 17-18) 
 
Dan juga firman Allah Swt: 
 ُهَّهََعنَو ۡمِهَۡيِنإ َل ُِّزو اَم ِساَّىِهن َهَِّيُبِتن َرۡك ِّرنٱ َكَۡيِنإ َٓاىۡنَزَوأَو ُِِۗرب ُّزنٱَو ِت ََٰىَِّيبۡنِٱب َنوُرََّكَفَتي ۡم ٤٤  :محىنا(٤٤) 
 
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. (Qs. al-Nahl: 44) 
 
Di samping Allah Swt yang langsung bertanggung jawab dalam menjaga 
Alquran dari penyelewengan, Dia juga menyatakan untuk menerangkan apa yang 
menjadi kandungannya, dan Rasulullah Saw merupakan perantara Allah Swt 
dalam menjelaskannya, beliau merupakan manusia yang telah memahami tentang 
Alquran mana sifatnya yang global dan mana yang detail. Maka, tidak mungkin 
ada yang luput dari ilmunya walau setitik. Rasulullah Saw mendapatkan tugas dari 
Allah Swt untuk menerangkannya kepada sahabat-sahabatnya dari apa yang tidak 
dapat mereka tangkap dari kandungan Alquran tersebut. 
Tafsiran Rasulullah Saw terhadap Alquran meliputi: memperinci makna 
yang global, memberi batasan atas yang mutlak dan memutlakkan yang terikat, 
23 
 
dan mengkhususkan yang umum atau pun mengumumkan yang khusus. Semua 
penafsiran itu berdasarkan wahyu dan perintah, pengajaran dan taufiq dari Allah 
Swt. Sebagaimana firman Allh Swt: 
 َٰٓيََىهۡنٱ ِهَع ُقِطَىي اَمَو ٣   ًَٰ َحُىي ٞيۡحَو َِّلَّإ َُىه ِۡنإ ٤   َٰيَُىقۡنٱ ُديِدَش ۥُهَمَّهَع ٥ ( :مجىنا٣- ٥) 
 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). yang 
diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat”. (Qs. al-Najm: 3-5).23 
 
b. Masa Sahabat 
Tafsir para sahabat memiliki tingkatan setelah tafsir Rasulullah Saw. 
Mereka merupakan orang-orang yang paling mengerti dan paham tentang 
Alquran. Karena Alquran diturunkan dalam bahasa mereka. Mereka adalah orang 
Arab yang paling fasih, mereka langsung bersentuhan dengan sebab-sebab 
diturunkannya Alquran, mereka juga mengerti makna lahir dari Alquran dan 
mempelajari hukum-hukumnya serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. 
Banyak tafsir-tafsir yang maʻ h r dari sahabat yang dihukumi sebagai 
hadis mar   , meskipun ia tidak mar   . Dikatakan oleh Ibnu Hajar bahwa ṣahih  
al-Bukhari memuat sebanyak lima ratus empat puluh delapan hadis mar    dan 
hadis yang dihukumi sebagai hadis mar   , serta empat puluh delapan a h r dari 
sahabat yang tidak mencapai derajat mar   . Dengan demikian, riwayat yang 
berakhir hingga sahabat ada yang diposisikan sebagai hadis mar    dan ada juga 
diposisiskan sebagai hadis ma     (hanya sampai pada sahabat). Berbeda halnya 
____________ 
 
23
 ʻAli Ahmad al-Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syiah, terj. Bisri Abdussomad dkk, Jilid 1 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), hal. 358. 
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Imam Muslim yang tidak sepakat dengan Imam al-Bukhari dalam meriwayatkan 
hadis-hadis tersebut, karena tidak ada kejelasan dalam derajat mar   -nya. Namun 
Imam al-Bukhari dan Muslim sepakat bahwa tafsir sahabat dianggap memiliki 
derajat mar    jika hal tersebut berkaitan dengan turunnya sebuah ayat atau 
semisalnya. Karena hal itu sangat tidak mungkin diambil selain dari Rasulullah 
Saw, dan tidak ada celah untuk masuknya pendapat sahabat dalam tafsir yang 
seperti itu. Pendapat seperti ini dipegang oleh al-Hakim dan Ibnu Salah.
24
 
Sebagaimana sudah dimaklumi bahwa para sahabat tidak menyebarkan 
tulisan-tulisan tafsir kecuali apa yang mereka tulis dalam catatan-catatan kecil 
mereka yang khusus. Dan ini pun sangat sedikit hingga sebagian orang saat 
sekarang menyangka bahwa itu adalah sebagai kekhususan Alquran. 
Disebutkan bahwa Ibnu Abbas memiliki sebuah tafsir, dan mungkin saja 
ini benar. Namun kitab tersebut tidak sampai kepada kita. Dan kita tidak 
mendapatkan satu kitab tafsir pun dari yang lain yang ditulis oleh para sahabat. 
Lalu bagaimana mungkin tafsir yang mereka katakan itu sampai kepada kita. 
Namun, tafsir para sahabat yang sampai kepada kita melalui para ahli 
hadis (rij l al-ha   h) dan juga para ahli tafsir yang kompeten dalam tafsir  il 
maʻ h r (tafsir yang berdasarkan dari Alquran dan hadis). Maka tatkala masa 
penulisan hadis-hadis yang dimulai sejak abad kedua hijriyah, para ulama hadis 
mulai melakukan pengumpulan dari apa yang datang melalui Rasulullah Saw, dan 
menulis apa yang berasal dari sahabat. Dalam tulisan-tulisan itu mereka menulis 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan akidah, cabang-cabang syariʻah dan hal-hal 
____________ 
 
24
 Ibid., hal. 380. 
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yang berhubungan dengan tafsir. Mereka menempatkan hadis-hadis dan a h r itu 
sebagai salah satu bab dari bab sunnah. 
Di samping itu, dapat dilihat bahwa para sahabat adalah orang yang paling 
mengerti tentang kitab Allah, sesungguhnya para ahli hadis telah menganggap 
bahwa tafsir-tafsir yang datang dari para sahabat memiliki kedudukan sebagai 
hadis mar   . 
Sedangkan para pakar dan ulama tafsir semuanya mengetahui bahwa apa 
yang berasal dari sahabat adalah sangat sedikit sekali, oleh karena itu mereka 
bersemangat sekali untuk menemukan tafsir-tafsir yang berasal dari para 
sahabat.
25
 
c. Masa Tabiʻin  
Para tabiʻin merupakan orang-orang yang paling membutuhkan tafsir dari 
para sahabat yang langsung menyaksikan peristiwa turunnya Alquran, yaitu di 
saat Rasulullah Saw ada diantara mereka (para sahabat). 
Di masa itu terdapat tiga madrasah tafsir yang dikenal. Yang pertama 
berada di Mekah, kedua di Madinah al-munawwarah dan yang ketiga di Kufah. 
Ibnu Taimiyah mengatakan, bahwa di dalam masalah penafsiran orang 
yang paling menguasai adalah orang-orang Mekah, karena mereka adalah para 
sahabat Ibnu Abbas. Seperti Mujahid, Aṭa‟ bin Abi Rabah, Ikrimah Maula Ibnu 
Abbas, Ṭawus, Abu Sya‟sya‟ dan Said Ibnu Jubair dan lain-lain. Demikian juga 
orang-orang yang berasal dari Kufah dari sahabat-sahabat ʻAbdullah bin Masʻud, 
itulah yang membedakan mereka dari yang lain. Para ulama tafsir yang berasal 
____________ 
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dari Madinah, seperti Zaid bin Aslam adalah orang yang Imam Malik beserta 
anaknya, Abdurrahman belajar tafsir darinya.
26
 
Kepeloporan tiga madrasah tafsir ini tidaklah berarti bahwa para sahabat 
yang lain tidak mengajarkan kepada para tabiʻin atau para tabiʻin tidak 
menanyakan kepada mereka tentang tafsir. 
Pengajaran tafsir di masa ini, pada awalnya hanya berbentuk pengajaran 
oral (talaqqi) dan periwayatan. Namun gairah untuk menulis tumbuh pada 
sebagian tabiʻin secara pribadi. Sebagian tabiʻin menuliskan apa yang mereka 
dengar dan apa yang mereka pahami sesuai dengan kadar dan kemampuan mereka 
dalam bahasa dan kemampuan mereka dalam menangkap makna sebuah 
ungkapan. Maka didapati kitab-kitab tafsir para tabiʻin di dalam buku-buku tafsir 
yang datang kemudian seperti tafsir al-Ṭabari, dan di dalam sebagian kitab-kitab 
yang memuat tentang hadis. Bahkan disebutkan bahwa baik Said bin Jubair 
maupun Mujahid bin Jabar memiliki tafsir yang telah dibukukan.
27
 Namun sayang 
kitab tafsir Said bin Jubair tidak sampai ke tangan kita hingga saat ini. Sedangkan 
tafsir Mujahid telah didapatkan tulisan tangannya (manuskrip), dan kemudian 
disalin ke dalam tulisan yang baik pada abad enam hijriyah. Lalu Allah Swt 
memberikan kekuatan kepada seseorang untuk men- ah    (meneliti dengan 
____________ 
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seksama) dan kemudian menjadikan catatan-catatan tangannya menjadi sebuah 
kitab.
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d. Masa Abad Kedua Hijriyah 
Pada abad kedua hijriyah dimulailah masa penulisan. Diketahui bahwa 
ʻUmar bin ʻAbdul Aziz telah memerintahkan untuk mengumpulkan hadis dan 
menuliskannya. Masa kekhalifahannya adalah pada tahun 99 H, yakni diujung 
akhir abad pertama. Dan dia meninggal pada awal abad kedua hijriyah. Orang 
pertama yang menyebut ide ini adalah Ibnu Syihab al-Zuhri yang meninggal pada 
tahun 124 H, dan kemudian baru disusul oleh yang lainnya. Setelah itu, periode 
penulisan ini berkembang dan tersebar, tafsir menjadi salah satu bagian dari bab 
bahasan hadis. Dari sinilah mulai pengumpulan dan penulisan riwayat-riwayat 
tafsir itu. Hanya sedikit dari hadis-hadis yang ditulis yang sampai kepada kita. 
Seperti Muwaṭṭa  Imam Malik, musnad Imam Syafii, musnad Abu Dawud al-
Ṭayalisi yang meninggal pada tahun 204 H. Kemudian kitab al-A h r karangan 
Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani, dia merupakan seorang murid dan sahabat 
Imam Abu Hanifah. 
Tafsir pada abad ini telah menjadi satu disiplin ilmu tersendiri. Seperti al-
Ta  ir al- a  r karangan Muqatil bin Sulaiman yang meninggal pada tahun 150 
H, kemudian tafsir karangan Yahya bin Salam yang meninggal pada tahun 200 H 
dan tafsir  a  ni al-  rʻ n karangan Abu ZakariyaYahya bin Ziyad al-Farra 
yang meninggal pada tahun 207 H.
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Kemudian di paruh kedua abad kedua hijriyah banyak tafsir-tafsir yang 
bermunculan setelah kitab Abdul Malik bin Juraij adalah kitab tafsir yang 
mengumpulkan perkataan-perkataan para mufassir sehingga perkataan itu 
dinisbatkan kepada pengarangnya dengan jalan isnad. 
Tidak bisa disangkal bahwa itu hanya bisa di dapat dalam satu buku, 
dalam satu ayat dari khabar yang berbeda-beda dan dari a h r yang bermacam-
macam tingkat dan derajatnya, dilihat dari sisi benarya sebuah keyakinan juga 
dilihat dari sudut kekuatan dan kelemahan isnadnya (para perawinya). Oleh sebab 
itu dibutuhkan sebuah telaah kritis terhadap khabar-khabar tersebut sehingga akan 
kelihatan mana yang baik dan memenuhi syarat dan dimana pula yang telah 
terjadi penyelewengan.
30
  
e. Masa Abad Ketiga Hijriyah 
Pada abad ini dianggap sebagai zaman keemasan bagi penulisan hadis 
Rasulullah Saw. Sebab pada abad ini telah lahir beberapa kitab hadis induk seperti 
musnad Imam Ahmad, ṣah h  Bukhari dan Muslim, sunan Abu Dawud, Tirmizi, 
Ibnu Majjah, al-Nasaʻi dan lain-lain. 
Meskipun dinyatakan bahwa ilmu tafsir merupakan displin ilmu tersendiri, 
tetapi para pakar hadis telah menulis hadis-hadis yang berhubungan dengan tafsir 
bercampur dengan khabar-khabar yang lain. Tentu saja ini merupakan satu hal 
yang sangat baik untuk tafsir itu sendiri. 
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Di samping itu, buku tafsir terbesar juga muncul pada abad ini. Yaitu tafsir 
Muhammad bin Jarir al-Ṭabari dengan judul J mi  al- ay n    Takw l al-
  rʻ n.31 
f. Masa Kitab-Kitab Tafsir Setelah Tafsir Al-Ṭabari 
Untuk memperbincangkan kitab-kitab tafsir pada ruang ini tidak akan 
memadai yang begitu banyak dan beragam. Karena hal ini membutuhkan bahasan 
yang lebih panjang. Namun kiranya cukup bagi kita untuk mengetahui apa saja 
yang berhubungan dengan tafsir sejak perkembangannya yang dimulai dari zaman 
ri  lah Nabi Saw hingga akhir abad ketiga Hijriyah, dan pada saat yang sama pula 
telah diketahui cara penafsiran yang terbaik, yang diterima dan yang ditolak dari 
tafsir yang berdasarkan nas atau yang hanya mengandalkan akal semata. 
Selain itu, terdapat beberapa kitab tafsir yang tidak maʻ h r dengan sanad-
sanad yang banyak, dan itu sangat banyak sekali. Seperti tafsir Abdur Razzaq, 
Abd bin Humaid, Waki‟, Ibnu Quṭaibah, Ahmad bin Hanbal dan Ishaq Rahawah. 
Sedangkan dari tiga tafsir yang ditanyakan pada Ibnu Taimiyah, maka yang paling 
selamat dari bidʻah dan hadis-hadis  a  f (lemah) adalah tafsir al-Baghawi, namun 
tafsir ini adalah ringkasan dari tafsir al-Thaʻlabi yang telah dibuang hadis-hadis 
palsu, bidʻah-bidʻah dan lain-lainnya. 
Kemudian tafsir al-Wahidi yang merupakan murid dari al-Thaʻlabi juga 
memiliki pemahaman lebih dari gurunya pada seluk beluk bahasa Arab, tafsirnya 
yang disebut al- a  iṭ wa al- a  ṭ wa al- aj z yang banyak mengandung faedah 
di dalamnya. Tafsir Zamakhsyari, seorang pengikut mazhab Muʻtazilah. Di dalam 
____________ 
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tafsirnya terdapat ajaran-ajaran pokok dari mazhab Muʻtazilah yang lima yaitu 
tauhid, al-Adl, al-Manzilah baina Manzilataian (satu tempat diantara dua tempat), 
al- aʻdu (janji) dan al-Waʻ d (ancaman) serta amar maʻr   nah  Mungkar. Tafsir 
al-Qurṭubi, merupakan tafsir yang paling dekat dengan cara penafsiran 
Ahlussunnah. Selanjutnya tafsir Ibnu ʻAṭiyyah yang memiliki pembahasan dan 
penukilan hadis-hadisnya jauh lebih ṣahih serta terhindar dari bidʻah, walaupun 
belum bersih sama sekali. Dan masih banyak lagi tafsir-tafsir lain seperti tafsir 
Ibnu al-Jauzi dan al-Mawardi. 
Dikatakan bahwa, tafsir yang paling penting setelah tafsir al-Ṭabari adalah 
tafsir yang ditulis oleh Ibnu Kathir, manh j-nya sama dengan manh j gurunya 
Ibnu Taimiyah. Dia banyak menukil dari guru besar ahli tafsir seperti Ibnu Jarir 
al-Ṭabari. Namun demikian dia tidak hanya menukil, dia juga memberi penjelasan 
antara mana yang ṣahih dan mana yang ḍaʻ f, mana yang diterima dan mana yang 
ditolak. Dia sangat berhati-hati terhadap i r  liyy t dan banyak mengingatkan hal 
tersebut. Tafsir Ibnu Kathir ini adalah tafsir yang banyak mengandung faedah dan 
banyak beredar. 
Sedangkan Imam al-Suyuṭi dalam kitabnya al-Durr al- an h r    al-Ta    r 
 i al- aʻ h r mencukupkan diri hanya dengan menuliskan khabar, kemudian dia 
nisbatkan kepada perawinya tanpa membedakan antara yang layak dan yang tidak 
layak untuk ditulis. 
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Sedangakan tafsir yang dianggap sebagai hujjah, dan sebagai “hakim” 
bagi tafsir yang berdasarkan akal (al- a   r ʻaqli), bersumber pada dua kitab yakni 
kitab-kitab sunnah dan tafsir al-Ṭabari.32 
g. Penafsiran Ulama Fiqih Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
Timbulnya banyak pertanyaan-pertanyaan baru yang meminta kepastian 
hukum dan tidak mempunyai presenden, membuat para Imam fiqih berusaha 
untuk mencari jawaban dari Alquran, sunnah atau sumber-sumber yang lain. 
Kadang di antara mereka terdapat kesamaan pendapat dan perbedaan, namun hal 
tersebut tidak menimbulkan fanatisme mazhab. Bahkan mereka masih menerima 
kemungkinan adanya pendapat yang benar dari luar kelompok mazhab mereka. 
Oleh karenanya, tidak sedikit satu Imam menerima pendapat dari selainnya. Al-
Syafiʻi dan Ahmad bin Hanbal pernah berkata, “Jika hadis itu ṣahih maka itulah 
pendapatku”. Dengan kata lain, jika yang bersangkutan mempunyai pendapat 
tertentu, itu semata-mata karena hadisnya. Namun jika ada hadis ṣahih, maka 
mereka akan menerimanya.  
Selanjutnya, setelah masa empat Imam (Imam Hanafi, Imam Malik, Imam 
Syafiʻi dan Imam Hanbali), fanatisme mazhab menguat dan mempengaruhi 
penafsiran mereka terhadap Alquran. 
Dari kalangan mazhab Hanafi misalnya, muncul nama al-Jassas (1. 305 
H/918 M). kitab tafsirnya Ahk m al-  r  n  merupakan kitab tafsir yang bercorak 
fiqih dari kalangan Hanafi dan dinilai bertujuan untuk mempertahankan dan 
memperkuat kalangan mazhabnya. Dia menjelaskan semua ayat yang berkenaan 
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dengan hukum. Bahkan dia mengelompokkan ayat-ayat tersebut ke dalam bab-bab 
seperti pengelompokan dalam kitab fiqih. Pembahasannya memasukkan 
perbedaan-perbedaan para Imam dengan menyertakan alasan-alasan yang panjang 
lebar. Sehingga kitab ini seperti kitab perbandingan fiqih. 
Kemudian dari kalangan mazhab Syafiʻi dapat disebut salah satunya yaitu 
al-Kiya al-Harasi (l. 504 H/1058 M). Kitab tafsirnya Ahk m al-  r  n, dipandang 
sebagai tafsir fiqih terpenting dari mazhab Syafi‟i. Seperti halnya Al-Jassas dalam 
membela mazhab Hanafi dan kritis terhadap mazhab lain, al-Kiya al-Harasi juga 
membela keyakinannya dalam bermazhab Syafiʻi. 
Dari kalangan Maliki, dapat disebut antara lain Ibn ʻArabi. Meskipun 
nama Ibnu ʻArabi biasanya melekat dalam bidang sufi, tetapi beliau adalah faqih 
dan ahli hukum dari Andalusia. Awalnya dia belajar al- ir ʻah di tempat 
kelahirannya, kemudian dia merantau ke Mesir, Syam, Baghdad, dan Mekkah dan 
berguru kepada berbagai ulama sehingga dia dapat menguasai berbagai disiplin 
ilmu, seperti fiqih, usul, hadis, kalam, tafsir dan sastra. 
Uraian al-Jassas, al-Kiya al-Harasi dan Ibnu Arabi merupakan contoh 
penafsiran Alquran yang dikembangkan dalam rangka mempertahankan mazhab 
masing-masing sekaligus menyerang lawan-lawannya. Kecenderungan tersebut 
dapat pula dijumpai pada para fuqaha lainnya, seperti Miqdad al-Suyuri dalam 
kitabnya  an  al-  r  n     i h al-  rʻ n dari kalangan Syiah Ithna ʻAsyariyah 
dan Yusuf al-Tulati dalam karyanya al-Ṭamar   al- ani ah wa al-Ahk m al-
33 
 
Waḍ hah al-Qaṭiʻah dari kalangan Zaidiyah, satu pecahan Syiʻah yang banyak 
memiliki persamaan dengan kalangan Ahlussunnah .
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Inilah beberapa masa penafsiran Ahlussunnah yang dimulai dari masa 
Rasulullah Saw sampai masa kitab-kitab tafsir al-Ṭabari. Di antara masa-masa ini 
pula terjadi fanatisme mazhab yang kuat sehingga mempengaruhi penafsiran 
Alquran tepatnya setelah masa empat Imam (Imam Hanafi, Imam Malik, Imam 
Syafiʻi dan Imam Hanbali). 
B. Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan pengertian dan perkembangan Syiʻah 
secara umum. Ini dikarenakan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah merupakan salah satu dari 
sekte Syiʻah.  
1. Pengertian Syiʻah 
Secara bahasa Syiʻah berarti pengikut, pendukung, partai, atau kelompok, 
sedangkan secara terminologi istilah ini dikaitkan dengan sebagian kaum 
muslimin yang dalam bidang spiritual dan keagamaan merujuk pada keturunan 
Nabi Muhammad Saw. Atau disebut dengan Ahlu al-Bait. Poin penting dalam 
doktrin Syiʻah adalah segala petunjuk agama bersumber dari Ahlu al-Bait. mereka 
menolak petunjuk keagamaan dari sahabat yang bukan Ahlu al-Bait atau para 
pengikutnya.
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Terdapat beberapa pengertian Syiʻah yang dikutip oleh Zainal Abidin dari 
beberapa sumber, yaitu: 
a. Menurut al-Syahrastani, Syiʻah yaitu mereka yang menyokong „Ali bin Abi 
Ṭalib secara khusus, mereka meyakini kepemimpinan dan kekhalifahan „Ali 
bin Abi Ṭalib berdasarkan naṣ atau wasiat secara jelas maupun samar-samar 
dan meyakini bahwa Imam itu tidak boleh keluar dari garis lingkungan 
keluarganya.  
b. Menurut Muhammad Husain Ṭabaṭaba‟i, Syiʻah adalah partisan atau orang 
Islam yang menganggap pengganti Nabi Muhammad Saw adalah „Ali bin Abi 
Ṭalib dan merupakan hak istimewa keluarga Nabi, serta mereka yang dalam 
bidang pengetahuan dan kebudayaan Islam mengikuti mazhab Ahlu al-Bait.  
c. Menurut Mahmood Shehabi, Syiʻah adalah suatu golongan muslim yang 
menjadi pengikut ʻAli bin Abi Ṭalib yang dianggap sebagai tokoh Islam kedua 
setelah Nabi.  
d. Menurut Abu Bakar Atjeh, Syiʻah ialah suatu golongan kaum muslimin yang 
mengikuti „Ali bin Abi Ṭalib, yang dikenal dengan ketaatannya dalam 
keputusan dan keimanannya.  
e. Dalam The World Encyclopedia disebutkan bahwa Syiʻah adalah sekelompok 
muslim yang percaya bahwa kepemimpinan setelah Rasulullah Saw wafat 
adalah ʻAli bin Abi Ṭalib, sepupu Nabi Muhammad Saw berdasarkan wasiat. 
Ibnu Khaldun memberikan definisi Syiʻah sebagai berikut: 
Menurut para ahli hukum (   ah  ) dan teolog (m  akallim n), baik pada 
masa kini maupun lalu, Syiʻah adalah istilah yang menggambarkan para pengikut 
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„Ali, anak keturunannya dan mazhab pemikiran mereka. Mereka dalam hal ini, 
sepakat bahwa im mah bukan jabatan publik yang dapat diserahkan kepada umat 
(komunitas muslim). Memilih siapa yang bakal menjadi Imam bukanlah 
wewenang mereka, ini adalah tiang agama dan fondasi Islam. Bukan hak 
prerogatif seorang Rasul untuk melalaikannya atau mendelegasikan (tanggung 
jawab) memilih Imam kepada umat. merupakan suatu keharusan bagi Nabi saw 
untuk menunjuk Imam yang maksum dan berakhlak sempurna.
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Lebih lanjut Ṭabaṭaba‟i mengatakan bahwa istilah Syiʻah untuk pertama 
kalinya ditujukan kepada para pengikut ʻAli (Syiʻah ʻAli), pemimpin pertama 
Ahlu al-Bait pada masa Nabi Muhammad Saw. Para pengikut ʻAli yang disebut 
Syiʻah di antaranya adalah Abu Dhar al-Ghiffari, Miqdad bin al-Aswad, Ammar 
bin Yasir.
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Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Syiʻah adalah 
sekelompok kaum muslim yang mengikuti kepemimpinan ʻAli bin Abi Ṭalib dan 
para Imam dari keturunan ʻAli serta menjadikan mazhab Ahlu al-Bait sebagai 
pedoman mereka baik dalam bidang pengetahuan maupun kebudayaan Islam.  
2. Awal Kemunculan Syiʻah 
Mengenai kemunculan Syiʻah dalam sejarah para ahli berbeda pendapat, 
Menurut Abu Zahrah, Syiʻah muncul pada masa akhir pemerintahan Uthman bin 
Affan. Aliran ini tumbuh dan berkembang pada masa pemerintahan ʻAli bin Abi 
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Ṭalib.37 Watt menyatakan bahwa Syiʻah muncul ketika berlangsung peperangan 
antara ʻAli dan Muʻawwiyah yang di kenal dengan Perang Ṣiffin. Dalam 
peperangan ini, sebagai respon atas penerimaan ʻAli terhadap arbitrase yang 
ditawarkan Muʻawiyah. Pasukan ʻAli diceritakan terpecah menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok yang mendukung sikap ʻAli yang disebut dengan Syiʻah dan 
kelompok yang menolak sikap ʻAli yang disebut dengan Khawarij.38 
Lain halnya dengan ulama Syiʻah yang berpendapat bahwa kemunculan 
Syiʻah berkaitan dengan masalah khil fah (pengganti) Nabi Muhamaad Saw, 
dengan nama lain bahwa Syiʻah sudah muncul di masa Nabi Saw di saat masih 
hidup. Mereka menolak kekhalifahan Abu Bakar, Umar bin Khaṭṭab, Uthman bin 
Affan karena dalam pandangan mereka hanya ʻAli bin Abi Ṭalib yang berhak 
menggantikan Nabi Muhammad Saw. Ketokohan ʻAli dalam pandangan Syiʻah 
sesuai dengan isyarat-isyarat yang diberikan oleh Nabi Muhammad Saw pada 
masa hidupnya. Di awal kenabian, ketika Nabi Muhammad Saw diperintahkan 
untuk menyampaikan dakwah kepada kerabatnya, yang pertama menerima adalah 
ʻAli bin Abi Ṭalib. Pada saat itu Nabi mengatakan bahwa orang yang pertama-
tama memenuhi ajakannya akan menjadi penerus dan pewarisnya. Selain itu, 
sepanjang kenabian Nabi Muhammad Saw, ʻAli merupakan sosok yang 
memberikan perjuangan dan pengabdian yang luar biasa besar.
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Bukti utama tentang sahnya ʻAli sebagai penerus Nabi Saw adalah 
peristiwa Ghadir Khum.
40
 Dikisahkan bahwa ketika kembali dari haji terakhir 
dalam perjalanan dari Mekah ke Madinah, di padang pasir yang bernama Ghadir 
Khum, Nabi Saw memilih ʻAli sebagai penggantinya di hadapan masa yang penuh 
sesak yang menyertai beliau.
41
 Pada peristiwa itu Nabi Saw tidak hanya 
menetapkan ʻAli sebagai pemimpin umum umat, tetapi juga menjadikan ʻAli 
sebagaimana Nabi menjadi pelindung (wali) bagi mereka.
42
 Namun relita 
berbicara lain. 
Berlawanan dengan harapan mereka, ketika Nabi Saw wafat dan jasadnya 
masih terbaring dan belum dikuburkan, anggota keluarganya serta beberapa orang 
sahabat sedang sibuk untuk mengurusi persiapan penguburan dan upacara 
pemakamannya. Di saat itu pula teman-teman dan pengikut ʻAli mendengar kabar 
adanya kegiatan kelompok lain yang telah pergi ke masjid tempat umat berkumpul 
menghadapi hilangnya pemimpin secara tiba-tiba. Kelompok ini kemudian 
menjadi mayoritas, bertindak lebih jauh dan dengan tergesa-gesa memilih kaum 
muslim dengan maksud menjaga kesejahteraan umat dan memecahkan 
permasalahan mereka saat itu. Mereka melakukan hal itu tanpa berunding dengan 
Ahlu al-Bait, keluarganaya ataupun sahabat-sahabatnya yang sedang sibuk dengan 
upacara pemakaman, dan sedikit pun tidak memberitahukan mereka. Dengan 
____________ 
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 Hadis tentang Ghadir Khum terdapat pada versi Ahlussunnah maupun Syiah dan 
semuanya merupakan hadis ṣahih. Lebih dari seratus sahabat telah meriwayatkan hadis ini dalam 
berbagai sanad dan ungkapan. Lihat Ṭabaṭaba‟i, Islam Syiʻah, Asal-usul dan Perkembangannya, 
hal. 72.  
41
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demikian sahabat-sahabat ʻAli dihadapkan dengan suatu keadaan yang sudah tidak 
dapat berubah lagi.
43
 
Berdasarkan realita itulah, muncul sikap di kalangan sebagaian kaum 
muslim yang menentang kekhalifahan dan menolak kaum mayoritas dalam 
masalah-masalah kepercayaan tertentu. Mereka tetap berpendapat bahwa 
pengganti Nabi Saw dan penguasa keagamaan yang sah adalah ʻAli bin Abi 
Ṭalib.44 Mereka berkeyakinan bahwa semua persoalan kerohanian dan keagamaan 
harus merujuk kepadanya serta mengajak masyarakat untuk mengikutinya.
45
 Hal 
inilah yang kemudian disebut sebagai Syiʻah. Namun, lebih dari itu sebagaimana 
yang dikatakan oleh Nasr, sebab utama munculnya Syiʻah terletak pada kenyataan 
bahwa kemungkinan ini ada dalam wahyu Islam sendiri sehingga harus 
diwujudkan. 
Perbedaan pendapat di kalangan para ahli mengenai Syiʻah merupakan 
suatu yang wajar. Para ahli berpegang teguh pada fakta sejarah “perpecahan” 
dalam Islam yang sudah mulai mencolok pada masa pemerintahan Uthman bin 
Affan yang memperoleh momentumnya yang paling kuat pada masa pemerintahan 
ʻAli bin Abi Ṭalib, tepatnya setelah perang Ṣiffin. Adapun kaum Syiʻah 
berdasarkan hadis-hadis yang mereka terima dari Ahlu al-Bait, berpendapat 
bahwa perpecahan itu timbul ketika Nabi Muhammad Saw wafat dan 
kekhalifahan jatuh ke tangan Abu Bakar. Setelah itu terbentuklah Syiʻah. Bagi 
mereka pada masa kepemimpinan al- h la    ar-   yi  n sekalipun, kelompok 
____________ 
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Syiʻah sudah ada. Mereka bergerak ke permukaan untuk mengajarkan dan 
menyebarkan doktrin-doktrin Syiʻah kepada masyarakat. Tampaknya Syiʻah 
merupakan sebagai salah satu faksi politik Islam yang bergerak secara terang-
terangan, memang baru muncul pada masa kekhalifahan ʻAli bin Abi Ṭalib, 
sedangkan Syiʻah sebagai doktrin yang diajarkan secara diam-diam oleh Ahlu al-
Bait muncul segera setelah wafatnya Nabi Saw.
46
 
Syiʻah mendapatkan pengikut yang besar terutama pada masa dinasti 
Amawiyyah. Menurut Abu Zahrah hal ini merupakan akibat dari perlakuan kasar 
dan kejam oleh dinasti ini terhadap Ahlu al-Bait. Diantara bentuk kekerasan itu 
adalah yang dilakukan penguasa Bani Umayyah. Yazid bin Muʻawwiyah 
umpamanya, pernah memerintahkan pasukannya yang dipimpin oleh Ibn Ziyad 
untuk memenggal kepala Husein bin ʻAli di Karbala. Diceritakan bahwa setelah 
dipenggal, kepala Husein dibawa ke hadapan Yazid dan dengan tongkatnya Yazid 
dia memukul kepala cucu Nabi Saw tersebut. Yang pada waktu kecilnya sering 
dicium Nabi Saw. Kekejaman seperti ini yang menyebabkan sebagian kaum 
muslimin tertarik dan mengikuti mazhab Syiʻah, atau paling tidak menaruh 
simpati mendalam terhadap tragedi yang menimpa Ahlu al-Bait.
47
 
Dalam perkembangannya, selain memperjuangkan hak kekhalifahan Ahlu 
al-Bait di hadapan dinasti Ammawiyah dan Abbasiyah, Syiʻah juga 
mengembangkan doktrin-doktrinnya sendiri. Berkaitan dengan teologi mereka 
mempunyai lima rukun iman, yakni tauhid (kepercayaan kepada keesaan Allah); 
____________ 
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nubuwwah (kepercayaan kepada kenabian), maʻa  (kepercayaan adanya hidup di 
akhirat), im mah (kepercayaan terhadap adanya para Imam yang merupakan hak 
Ahlu al-Bait) dan ʻadl (keadilan Ilahi). Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia ditulis 
bahwa perbedaan antara Ahlussunnah dan Syiʻah terletak pada doktrin im mah. 
Meskipun mempunyai landasan keimanan yang sama, Syiʻah tidak dapat 
mempertahankan kesatuannya. Dalam perjalanan sejarah, kelompok ini akhirnya 
terpecah menjadi beberapa sekte. Perpecahan ini terutama dipicu oleh masalah 
doktrin im mah. Diantara sekte-sekte Syiʻah itu adalah Ithna ʻAsyariyah, 
Sabʻiyah, Zaidiyah, Ghullat dan yang lainnya.48 Menurut al-Baghdadi (w. 429 H.) 
pengarang kitab al- ar    aina al- ir   menyebutkan, Syiʻah telah terbagi-bagi 
dalam kelompok yang jumlahnya hampir tak terhitung, tetapi secara umum 
mereka terbagi menjadi empat kelompok dan masing-masing dari keempat 
kelompok tersebut terbagi pula menjadi beberapa kelompok kecil. Hanya dua 
kelompok diantara mereka yang dapat dimasukkan ke dalam golongan umat 
Islam, yaitu kelompok al-Zaidiyah dan al-Imamiyah. Keempat kelompok tersebut 
ialah Ghulat (ekstremis), Ismailiyah serta cabang-cabangnya, Zaidiyah dan Ithna 
ʻAsyariyah.49 Begitu juga al-Dhahabi membagi Syiʻah menjadi dua aliran, yaitu 
Zaidiyah dan Imamiyah. Imamiyah terdiri dari Ithna „Asyariyah dan Ismaʻiliyah, 
kemudian Syiʻah Imamiyah Ismaʻiliyah memiliki tujuh nama, yaitu Ismaʻiliyah, 
____________ 
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Baṭiniyah, Qaramiṭah, Haramiyah, Sabʻiyah, Babikiyah atau Khurmiyah, dan 
Muhmirah.
50
 
Di samping itu, ada pendapat yang mengatakan bahwa Syiʻah muncul 
karena peranan tokoh Yahudi yang bernama ʻAbdullah bin Saba‟. Dikatakan 
bahwa ʻAbdullah bin Saba‟ sebagai aktor intelektual dari paham Syiʻah, yang 
bertujuan menyimpangkan ajaran Islam. 
Diceritakan ʻAbdullah bin Saba‟ muncul pada akhir periode pemerintahan 
Uthman bin Affan. Dia adalah seorang Yahudi yang disebut sebagai orang yang 
memiliki aktivitas yang luar biasa. Dia menyamar sebagai seseorang yang hidup 
sangat sederhana, karenanya mendapat kekaguman banyak sahabat Nabi Saw, 
namun tujuannnya adalah memecah belah umat. Dia berhasil menghasut 
masyarakat Islam sehingga terjadi pemberontakan terhadap khalifah ketiga 
Uthman bin Affan yang kemudian terbunuh. Dikatakan, dia pula yang berperan 
penting dalam terhambatnya proses perdamaian antara ʻAli bin Abi Ṭalib dengan 
dua sahabat Nabi Saw lainnya, yakni Ṭalhah dan Zubair di Bashrah. Dia pulalah 
yang menciptakan ide-ide ketika berada di Kufah, yang intinya mengagungkan 
Sayyidina „Ali bin Abi Ṭalib. Yaitu berupa pengagungan yang pasti beliau (ʻAli 
bin Abi Ṭalib) tidak setuju karena melampaui batas kewajaran. Seperti dengan 
mengatakan bahwa semestinya ʻAli lah yang menjadi Nabi, bukan Muhammad. 
Malaikat Jibril As keliru atau berkhianat ketika menyampaikan wahyu dan lain 
____________ 
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sebagainya. Kemudian ʻAbdullah bin Saba‟ berhasil mengelabui orang-orang 
awam, yang memang secara umum sangat kagum kepada ʻAli bin Abi Ṭalib. 
Seorang ilmuan kenamaan Mesir Ṭaha Husain, membantah keberadaan 
ʻAbdullah bin Saba‟, ia menegaskan tentang ketiadaan ʻAbdullah bin Saba‟ dan 
menyebutkan bahwa ia merupakan hasil rekayasa musuh-musuh Syiʻah. Ia 
mengatakan, “Rasanya tidaklah logis seorang Yahudi dapat mempengaruhi 
sahabat-sahabat besar Nabi Saw. Tak dapat dibayangkan bahwa tokoh semacam 
ʻAli bin Abi Ṭalib, Ṭalhah dan Zubair yang pengetahuan, keikhlasan, dan 
kedekatan mereka kepada Nabi Saw yang sudah umum diketahui dapat dikelabui 
oleh seorang Yahudi, sehingga upaya berdamai mereka gagal. Karena itu banyak 
pakar baik Ahlussunnah, lebih-lebih Syiʻah yang menolak bukan saja peranan 
ʻAbdullah bin Saba‟ yang demikian besar, tetapi wujud pribadinya dalam 
kenyataan pun mereka sangsikan. Tidak sedikit pakar menilai bahwa pribadi 
ʻAbdullah bin Saba‟ sama sekali tidak pernah ada. Ia adalah tokoh fiktif yang 
diciptakan oleh para anti-Syiʻah. ʻAbdullah bin Saba‟ merupakan sosok yang tidak 
pernah wujud dalam kenyataan”.51 
Al-Askari, peneliti besar kontemporer dalam bukunya telah membuktikan 
dengan memberikan buti-bukti yang kokoh, bahwa ʻAbdullah bin Saba‟ adalah 
tokoh fiktif, dan merupakan kebohongan besar bahwa ia adalah pendiri mazhab 
Syiʻah .52  
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Keberadaan ʻAbdullah bin Saba‟ pun dibantah keras oleh orang Syiʻah  
sendiri. Dikatakan bahwa, cerita-cerita bohong seputar tokoh ʻAbdullah bin Saba‟ 
merupakan hasil karya keji seseorang bernama Sayf Ibn „Umar al-Tamimi53. Ia 
adalah pengarang yang hidup di abad kedua setelah Hijrah. Ia mengarang cerita 
ini berdasarkan beberapa fakta utama yang ia temukan di dalam sejarah Islam 
yang ada saat itu. Sayf menulis sebuah novel yang tidak berbeda dengan novel 
Satanic Verses karangan Salman Rushdie dengan motif yang serupa, tetapi dengan 
perbedaan bahwa peranan setan di dalam bukunya diberikan kepada ʻAbdullah bin 
Saba‟. Sayf Ibn „Umar mengubah biografi beberapa sahabat Nabi Muhammad 
Saw untuk menyenangkan pemerintah yang berkuasa saat itu, dan 
menyimpangkan sejarah Syiʻah serta mengolok-olok Islam.  
Sayf adalah seorang pengikut setia Bani Umayyah, salah satu musuh besar 
Ahlu al-Bait di sepanjang sejarah, dan niat utamanya mengarang cerita-cerita 
seperti itu adalah untuk merendahkan Syiʻah. Dalam karangannya, ia mengejar 
banyak tujuan lain, yang salah satunya adalah mengangkat kedudukan sukunya 
atas suku lain dengan menciptakan sahabat-sahabat imajiner dari sukunya. Tetapi, 
banyak dari ulama Ahlussunnah menemukan banyak bidʻah dalam riwayatnya 
yang tidak hanya terbatas pada persoalan ʻAbdullah bin Saba‟, dan karena itu 
mereka mengabaikan riwayatnya dan menuduhnya sebagai seorang pendusta dan 
____________ 
 
53
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pemfitnah. Walaupun demikian, hasil karya Sayf mendapat dukungan juga dari 
sebagian kelompok Ahlusunnah yang lainnya hingga saat ini.
54
 
Lain halnya al-Naubakhti, ia berpendapat bahwa, ulama Syiʻah yang hidup 
pada pertengahan abad ke-3 hingga abad ke-4 di dalam kitab Firaq al-Syiʻah, 
mengatakan, “ʻAbdullah bin Saba‟ asalnya beragama Yahudi, ketika masuk Islam 
ia mendukung „Ali. Dia lah orang pertama yang terang-terangan mengisukan 
kewajiban im mahnya „Ali serta berlepas diri (bara‟ah) dari musuh-musuhmya. 
Dijelaskan pula bahwa ketika ʻAbdullah bin Saba‟ masih beragama Yahudi 
pernah mempopulerkan pendapat bahwa Yusa‟ bin Nun adalah pelanjut Nabi 
Musa. Ketika masuk Islam, ia pun berpendapat bahwa „Ali adalah pelanjut Nabi 
Muhammad. Faktor inilah yang membuat orang menuduh bahwa sumber ajaran 
Syi‟ah berasal dari Yahudi.55 
Perbedaan pendapat yang terjadi di antara para ulama dan ahli sejarah 
tentang keberadaan ʻAbdullah bin Saba‟ masih simpang siur. Hal ini belum dapat 
dipastikan tentang kemunculan Syiʻah yang dipelopori oleh ʻAbdullah bin Saba‟. 
Bahkan dapat dikatakan pula, bahwa keberadaan ʻAbdullah bin Saba‟ memang 
hanya sebagai tokoh fiktif, karena mayoritas ulama dan ilmuan berpendapat 
demikian.  
3. Perkembangan Tafsir Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Perkembangan penafsiran di kalangan Syiʻah tidaklah jauh berbeda 
dengan perkembangan yang ada di kalangan Ahlussunnah. Demikian juga dengan 
____________ 
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berbagai disiplin ilmu yang lainnya. Bisa jadi hal ini dikarenakan tafsir 
Ahlussunnah dan Syiʻah muncul dalam waktu yang bersamaan dan berasal dari 
sumber yang tidak berbeda. Hanya saja tafsir Syiʻah dan beberapa aliran Syiʻah 
lebih mengutamakan dan hanya menerima hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 
Ahlu al-Bait dan para Imam. Beberapa fase dan masa yang telah dilewati oleh 
tafsir Syiʻah. 
a. Masa Rasulullah Saw Yang Digelari dengan al-mufassir al-awwal56 Atas 
Alquran.  
Rasulullah Saw telah mengajarkan kepada para sahabat bagaimana 
menafsirkan Alquran, dan para sahabat mengajarkan apa yang mereka pelajari 
dari Rasulullah Saw kepada generasi selanjutnya. Demikianlah seterusnya, bahwa 
setiap generasi akan terus mengambil ilmu dari generasi sebelumnya secara lisan. 
Hal terpenting bahwa ʻAli bin Abi Ṭalib merupakan orang pertama yang 
mempelajari tafsir dari Rasulullah Saw.
57
 Namun demikian, ada beberapa sahabat 
lain yang juga terkenal sebagai murid tafsir Rasulullah Saw seperti ʻAbdullah ibn 
Masʻud, Ubay ibn Kaʻab, dan Ibn „Abbas.  
b. Periode al- h la    al-   yi  n dan Imam ʻAli bin Abi Ṭalib.  
Pada periode ini hadis-hadis yang berisi penjelasan dan penafsiran 
Rasulullah Saw atas ayat-ayat Alquran belum dikodifikasikan. Saat itu, ʻAli telah 
berupaya keras untuk menyebarluaskan ilmunya dan sedapat mungkin mengoreksi 
____________ 
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 Muhammad Baqir al-Hakim  ʻUl m al-  r  n (Qum: Majma‟ al-Fikr al-Islam, 
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 Ihsan al-Amin, al-Tafsir bi al- a  h r wa Tataww r h  in a al-Sy ʻah al- m miyyah 
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apa-apa yang diperdebatkan oleh orang-orang tentang hadis. Para sahabat 
menjadikannya sebagai referensi setelah Rasulullah Saw dalam memahami 
berbagai hal. Adapun bagian kedua dari periode ini yaitu masa kekhalifahan ʻAli 
bin Abi Ṭalib, ia telah membuka selebar-lebarnya pintu kesempatan bagi seluruh 
umat Islam untuk menanyakan berbagai hal khususnya tentang Alquran langsung 
kepadanya. Diriwayatkan dari Mu„ammar dari Wahb ibn ʻAbdillah ibn Abi al-
Tufail berkata, “Aku melihat ʻAli berkhutbah dan berkata, „Tanyakanlah 
kepadaku, demi Allah tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu kecuali 
aku akan menjawabnya. Bertanyalah kepadaku tentang kitab Allah, niscaya tidak 
ada satu ayat pun kecuali aku tahu apakah ia turun pada siang hari atau malam 
hari, juga apakah ia turun di dataran rendah ataukah di atas gunung”.58 Pada masa 
inilah cikal bakal semua ilmu-ilmu keislaman mulai muncul dan dibentuk. 
c. Periode Imam Hasan dan Imam Husain.  
Pada periode ini keadaan tidak banyak memihak kaum Syiʻah, karenanya 
ilmu tafsir Syiʻah tidak banyak berkembang. Di antara para tokoh mufasir Syiʻah 
pada masa ini adalah Maisam ibn Yahya al-Tamar. Diriwayatkan bahwa Maisam 
telah bertemu dengan Ibn ʻAbbas ketika melaksanakan ibadah umrah dan Ibn 
Abbas mengakui kemampuannya dalam menafsirkan Alquran.
59
 
d. Periode Para Imam (Imam Al-Sajjad, Imam Al-Baqir dan Imam Al-Ṣadiq).  
Benih kebangkitan berbagai disiplin ilmu keislaman dalam Syiʻah mulai 
muncul kembali pada masa Imam al-Sajjad. Akan tetapi benih tersebut baru mulai 
____________ 
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tumbuh dan berkembang pada masa Imam al-Baqir lalu kemudian berbuah pada 
masa Imam al-Ṣadiq setelah ia memperluas jangkauan madrasah-nya. Pada 
periode ini, mayoritas tafsir Syiʻah didapati dalam satu bab khusus dari kitab-kitab 
hadis. 
e. Masa Imam Al-Kaẓim Hingga Ghaibah Imam Al-Mahdi. 
Periode ini bercirikan dengan penulisan kitab-kitab tafsir dalam bentuk 
riwayat utuh dan tersendiri, tidak bercampur dengan kitab hadis seperti pada masa 
sebelumnya.
60
 
f. Abad Ke-4 H.  
Periode ini dikenal dengan al-Iẓẓihar al-Qummi karena hampir semua 
tokoh-tokoh tafsir pada saat itu berasal dari kota Qum. 
g. Abad Ke-5 H.  
Pada abad ini, berbagai disiplin ilmu sedang berkembang di Baghdad yang 
“dikuasai” kaum Ahlussunnah. Perkembangan tersebut ternyata juga berdampak 
pada pertumbuhan karya intelektual Syiʻah, dimulai dengan kemunculan Syaikh 
al-Mufid yang dikenal sebagai tokoh Syiʻah yang telah menyatukan antara naql 
dan akal. Pada abad ini juga telah mulai berkembang ilmu kalam Syiʻah yang 
sedikit banyak telah mempengaruhi corak ilmu-ilmu lainnya termasuk tafsir. Oleh 
karenanya tidak mengherankan ketika mayoritas kitab-kitab tafsir kala itu 
bercorak kalami. Di antara kitab-kitab tafsir yang paling terkenal dengan corak ini 
adalah al-Ti y n    Ta   r al-  r  n karya al-Ṭusi dan tafsir al-Najasyi. 
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h. Abad Ke-6 H.  
Yang dikenal dengan abad  a ra ah  h ra  n. Pada abad ini, berbagai 
disiplin keilmuan tengah berkembang pesat di seluruh tanah kekuasaan Islam. Di 
antara tokoh tafsir pada masa ini adalah al-Ṭabarsi penulis kitab ajma  al- ay n 
   Ta   r al-  r  n. Tafsir al-Ṭabarsi ini mencakup ilmu bahasa, nahwu, kalam, 
 ir     dan ilmu-ilmu Alquran lainnya. Berbeda dengan sekolah-sekolah 
sebelumnya, ma ra ah  h ra  n dikenal dengan keterbukaannya untuk 
menerima tafsir-tafsir dari aliran lain, dan menganggap bahwa semua pendapat 
yang ada layak untuk diperhatikan dan dikaji dengan seksama, bukan untuk 
dihukumi sebagai pendapat sesat dan layak untuk dikafirkan.
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i. Abad Ke-7 H Hingga Akhir Abad Ke-10 H. 
Masa ini dianggap sebagai masa surut tafsir Syiʻah. Sepanjang kurang 
lebih 400 tahun tidak ada karya-karya “besar” dalam tafsir kecuali beberapa tafsir 
ringan seperti tafsir  l hi karya Maula Syaraf al-Din Abd al-Haqq al-Ardabili 
dengan aksen sufi dan J mi  al-A r r karya al-Sayyid Haidar al-Amili dengan 
corak  ir  n . 
j. Abad Ke-11 dan Ke-12 H.  
Periode ini merupakan masa kemunculan pemikiran akh  r  dalam 
perkembangan intelektual Syiʻah. Ciri utama dari pemikiran ini adalah seruan 
untuk selalu menggunakan hadis dan mengharamkan berbagai bentuk ijtihad. 
Tipologi akh  r  ini pun mulai mewarnai tafsir-tafsir masa itu. Meski banyak 
kekurangan, masa ini telah menyumbangkan kitab-kitab yang dibanjiri dengan 
____________ 
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riwayat-riwayat dari Ahlu al-Bait yang memudahkan generasi setelahnya untuk 
menafsirkan Alquran.
62
  
k. Abad Ke-13 H.  
Yang dianggap sebagai perpanjangan masa sebelumnya. Meski demikian, 
abad ini mempunyai nilai lebih dari abad sebelumnya karena pembahasan-
pembahasan tafsir yang muncul lebih mendalam dengan berbagai pembaruan 
aliran akh  r  di sana-sini. Namun pada pertengahan abad ke-13 muncul aliran 
   l  yang menentang habis aliran akh  r . Bahkan pada akhirnya tren pemikiran 
   l  ini melengserkan aliran akh  r  yang telah menguasai tiga abad sebelumnya. 
Oleh karena itu, periode ini lebih dikenal dengan tafsir-tafsir bercorak    l  
seperti trilogi Tafsir al- ah ah n  (Mufaṣṣal, Mutawassiṭ dan  h l ṣah) yang 
ditulis oleh ʻAli ibn Quṭb al-Din al-Bahbahani, dan Ahsan al-Ta    r oleh 
Muhammad Jaʻfar Khasytidawani. 
l. Abad Ke-14 H.  
Pada abad ini berbagai disiplin keilmuan telah berkembang pesat sehingga 
muncul berbagai teori ilmiah modern. Pada fase ini tokoh-tokoh tafsir Syiʻah 
menggunakan aliran neo-uṣ l  sebagai corak penafsirannya dengan tetap 
memanfaatkan khazanah riwayat-riwayat Ahlu al-Bait dari masa akh  r yah. Di 
antara kitab-kitab tafsir dengan corak ini adalah  l   al- ahm n karya 
Muhammad Jawwad al-Balahi al-Najafi, al-Ta   r al-   yi  milik Syaikh 
____________ 
 
62
 Al-Asifi, Ta   m al-  rh n    Ta   r al-  r  n, Jilid 1 (Beirut: Muʻassasah al-Bi„ṣah, 
1999), hal. 54. 
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Muhammad Jawwad Mugniyyah dan al-    n  i Ta   r al-  r  n yang ditulis 
oleh Sayyid Muhammad Husain al-Ṭabaṭaba‟i. 
Sebenarnya sumber-sumber tafsir bi al-ma  h r Syiʻah tidaklah jauh 
berbeda dengan tafsir Ahlussunnah, yaitu Alquran itu sendiri, hadis Nabi, hadis 
Ahlu al-Bait
63
, juga tafsir-tafsir yang diriwayatkan oleh para sahabat Nabi serta 
kalangan tabiʻin selain Ahlu al-Bait.64 Sedangkan para mufasir Ahlussunnah  
selalu merujuk pada Alquran, hadis Nabi, riwayat para sahabat, tabiʻin, ij ih   dan 
i  in  ṭ serta beberapa akh  r ahli al-ki   .65 Kenyataan ini sedikit banyak telah 
dilupakan oleh beberapa kalangan Ahlussunnah hanya lantaran “keengganan” 
terhadap Syiʻah.  
Dalam perkembangannya, “keengganan” ini pun semakin mengental 
lantaran kajian-kajian tidak objektif terhadap Syiʻah karena kesalahan metode 
kajian itu sendiri, yaitu menggunakan buku-buku sekunder yang sebenarnya tidak 
ditulis oleh orang-orang Syiʻah. Jika ditilik kembali, tentunya diakui bahwa buku-
buku tafsir yang ditulis oleh ulama-ulama Syiʻah selain tafsir al-Mizan tidak 
banyak dikaji oleh kaum Ahlussunnah. Hal ini seakan menjelaskan adanya jarak 
ideologis antara kedua belah pihak. Yang akhirnya jarak ideologis
66
 inilah yang 
____________ 
 
63
 Sumber dari hadis Ahlu al-Bait inilah satu-satunya sumber tafsir Syiʻah yang berbeda 
dari tafsir Ahlussunnah, karena bagi kalangan Ahlussunnah, Ahlu al-Bait juga masuk dalam 
kategori sahabat Rasul. 
64
 Ihsan al-Amin, al-Ta   r  i al- a  h r…, hal. 126. Penggunaan riwayat-riwayat Dari 
para sahabat Nabi Saw dan tabiʻin selain Ahlu al-Bait juga bisa kita dapati dalam al-Ti y n    
Ta   r al-Qur  n karya Abu Jaʻfar Muhammad al-Ṭusi, ajma  al- ay n    Ta   r al-  r  n karya 
Abu ʻAli al-Faḍl al-Tabarsi, juga dalam al-    n    Ta   r al-  r  n karya Sayyid Muhammad 
Husain al-Ṭabaṭaba‟i. 
65
 Muhammad Husain al-Dhahabi, a -Ta   r wa al-   a  ir n, Jilid 1 (Beirut: Dar Ihya‟ 
al-Turas al-ʻArabi, 1979), hal. 1957, 45, 57 dan 61. 
66
 Jarak ideologis ini merupakan hal yang lumrah dan terjadi pada setiap kelompok yang 
berbeda keyakinan agama dan mazhab. Lihat: R.R. Alford, “Agama dan Politik” dalam Roland  
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menjadi penegasian hasil olah pikir berbagai disiplin ilmu Syiʻah, termasuk 
tafsir.
67
 Hal ini diharapkan dapat mempersempit jarak ideologis tersebut untuk 
mengkaji karya-karya dari kalangan Syiʻah khususnya tafsir.  
Di dalam Tafsir Mazhab Syiʻah karya Eka Prasetiawati disebutkan corak 
tafsir Syiʻah adalah tafsir simbolik, yakni menekankan pada makna batin Alquran. 
Al-Dhahabi menyebut tafsir simbolik dengan ungkapan tafsir al-ramzi, sedangkan 
Habil Dabaṣi menggunakan istilah tafsir esoterik. Kalangan Syi‟ah lebih 
menekankan penafsirannya pada aspek batin Alquran.
68
  
Selanjutnya penafsiran Syiʻah memiliki metode yang berbeda-beda, sama 
halnya dengan kelompok-kelompok yang ada di dalam Syiʻah itu sendiri. Setiap 
aliran Syiʻah memiliki cara khas penafsirannya masing-masing. Tetapi secara 
umum, metode yang dipakai oleh kalangan Syiʻah dalam menafsirkan Alquran 
yaitu memakai pendekatan tafsir esoterisme-sentris (metode takwil).
69
 Diantara 
metode penafsiran dari aliran Syiʻah yaitu: 
a. Syiʻah Ithna „Asyariyah  
Syiʻah Ithna „Asyariyah merupakan sekte dari Syiʻah yang menggunakan 
metode takwil
70. Mufassir dari kalangan Syiʻah Ithna „Asyariyah, yaitu Mala 
____________ 
 
Roberson (ed.), Agama: dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1995), hal. 379. 
67
 Ulya Fikriyati,  orak Akh ari  alam Ta  ir Syiʻah  ajian a a  al-  rh n    Ta   r al-
  r  n, Vol. 5, No. 2 (Sumenep: Instik al-Nuqayyah, 2012), hal. 195. 
68
 Eka Prasetiawati, Tafsir Mazhab Syiʻah (Revisi Makalah  a h hi  al-Ta   r Oleh 
Dosen Pengampu Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag, Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir 
Program Pascasarjana, STAIN Tulungagung, 2013), hal. 8. 
69
 Ibid., hal. 8. 
70
 Para ulama berbeda pendapat tentang makna takwil. Sebagian ulama membedakan 
antara takwil dengan tafsir, sebagian lain memaknai takwil sebagaimana tafsir. Jalaluddin al-
Suyuṭi misalnya, dia menjelaskan takwil adalah memindahkan makna ayat dari makna yang 
dikehendaki oleh ayat tersebut. Atau  mengartikan  lafaz dengan beberapa alternatif  kandungan  
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Muhsin al-Kasyi. Dalam tafsirnya al-Ṣa i    Ta   r al-  r  n al- ar m, beliau 
memakai metode tafsir  i al-ma  h r. Ini terbukti dengan banyaknya beliau 
menggunakan athar-athar yang kebanyakan riwayat-riwayatnya dinisbatkan 
kepada Ahlu al-Bait. 
b. Syiʻah Ismaʻiliyah (Baṭiniyah),  
Kelompok ini tidak jauh berbeda dengan Syiʻah Ithna „Asyariyah yang 
menggunakan metode takwil dalam menafsirkan Alquran. Bedanya, mereka tidak 
menulis kitab-kitab tersendiri yang menafsirkan ayat-ayat Alquran. Mereka hanya 
melakukan penafsiran pada kitab-kitab secara terpisah. Dan kekurangannya, 
penakwilan mereka terhadap ayat-ayat Alquran terlalu bebas, sehingga tidak 
mengenal aturan-aturan takwil. 
Dikatakan kelompok ini dalam menafsirkan Aquran berpendapat, bahwa 
Alquran memiliki dua makna, yaitu makna lahir dan batin. Di sini mereka 
menggunakan makna batin. Karena menurut mereka, orang yang mengambil 
makna lahir Alquran akan mendapatkan siksaan dari hal-hal yang memberatkan 
dari kandungan Alquran.
71
 
c. Babiyah dan Bahaiyah,  
Kelompok ini termasuk pendahulu kaum Baṭiniyah, sehingga mereka juga 
termasuk kelompok Syiʻah Ismaʻiliyah. Nama Babiyah dinisbatkan kepada Mirza 
____________ 
 
makna yang bukan  makna lahirnya. Jalaluddin al-Suyuṭi, al-    n    ʻUl m al-  r  n (Beirut: D r 
al-Fikr, t.th), hal. 173. Kemudian adakalanya juga tafsir disebut dengan takwil. Seperti tafsir al-
Ṭabari yang diberi nama J miʻ al- ay n    Ta w l al-  r  n. Ketika dia menafsirkan ayat-ayat 
Alquran yang mulia, dia berkata, “Takwil tentang ayat ini, atau para ahli takwil berselisih 
pendapat, atau para ahli takwil sepakat”, demikian seterusnya. ʻAli Ahmad al-Salus, Ensiklopedi 
Sunnah-Syiah..., hal. 346. 
71
 Mahmud Basuni Faudah,  Mazhab Tafsir: dari Aliran Klasik hingga Modern, terj. M. 
Alaika Salamullah dkk (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003), hal. 221. 
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ʻAli Muhammad al-Syirazi. Sedangkan Bahaiyah dinisbatkan kepada Bahaullah, 
gelar Mirza Husain ʻAli. Kelompok ini menggunakan metode takwil. 
d. Syiʻah Zaidiyah  
Mereka adalah pengikut Zaid bin ʻAli bin Husein bin ʻAli bin Abi Ṭalib. 
Jika dibandingkan dengan Syiʻah yang lain, kelompok Syiʻah ini lebih moderat 
dan lebih dekat dengan paham Ahlussunnah. Dari segi pandangan keagamaan 
mereka banyak dipengaruhi oleh Muʻtazilah, karena memang Imam Zaid pernah 
bertemu dengan Waṣil bin „Aṭa‟, pendiri aliran Muʻtazilah.72 Karena lebih dekat 
dengan Ahlussunnah, maka metode penafsirannya banyak menggunakan metode 
tafsir bi al-ma    r. Demikian pula, karena banyak dipengaruhi Mu‟tazilah, Syiʻah 
Zaidiyah juga tidak lepas dari metode tafsir bi al-ra yi. Bahkan dalam kitab tafsir 
 a h  al- a  r, Imam asy-Syaukani sampai menyebutkan kitab tafsir al-Qurṭubi 
dan az-Zamakhsyari sebagai rujukan tafsirnya.
73
 
 
 
____________ 
 
72
 Ibid., hal. 234-238. 
73
 Eka Prasetiawati, Ta  ir a  ha  Syiʻah..., hal. 11. 
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BAB III 
PENAFSIRAN ULI AL-AMRI  
A. Inventarisasi dan Klasifikasi Ayat-ayat tentang Uli Al-Amri 
Kata Uli al-Amri hanya terdapat pada surat al-Nisa‟ ayat 59 dan 83.1 
Berikut ayat dan artinya. 
Firman Allah Swt: 
 ْإُعيَِطأ ْا َٰٕٓ َُُياَء ٍَ يِذَّنٱ َا َُّٓيأ
َٰٓ  َي ِ َّللَّٱ َىِنإ ُِٔ ُّدَُزف ٖء أيَش ِيف أُىت أعَز  ََُت ٌَِئف ۡۖ أىُكُِي ِز أَي ألۡٱ ِين ْٔ ُأ َٔ  َلُٕس َّزنٱ ْإُعيَِطأ َٔ  َ َّللَّٱ
 ًلئِ
أَأت ٍُ َس أَحأ َٔ  ٞز أيَخ َِكن
 َذ ِِۚزِخَٰٓ ألۡٱ ِو ٕأ َي أنٱ َٔ  ِ َّللَِّٱب ٌَ ُُِٕي أُؤت أُىتُُك ٌِإ ِلُٕس َّزنٱ َٔ ٩٥  
 
“Wahai orang-orang yang beriman! taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad 
Saw), dan Uli al-Amri (pemegang kekuasaan)
2
 di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
(Alquran) dan Rasul (sunnah-nya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
(Qs. An-Nisa‟: 59). 
 
Dan firman Allah Swt: 
 ْٔ ُأ َٰٓ  َىِنإ َٔ  ِلُٕس َّزنٱ َىِنإ ُِٔ ُّدَر ٕأ َن َٔ  ۡۦِّۖ ِب ْإُعاََذأ ِف ٕأ َخ
أنٱ ِٔ َأ ٍِ أَي ألۡٱ ٍَ ِّي ٞز أَيأ أُىَْءَٰٓاَج اَِذإ َٔ ٍَ يِذَّنٱ ُّ ًَ ِهََعن أُىٓ ُأ ِي ِز أَي ألۡٱ ِين
 ٗلِيَهق َِّلَإ ٍَ  َط أي َّشنٱ ُُىت أَعبَّتَلَ ۥُُّت ًَ أحَر َٔ  أىُك أَيهَع ِ َّللَّٱ ُم أَضف َلَ ٕأ َن َٔ  ۡۗ أُىٓ ُأ ِي ۥَُّ ُِٕطب ُۢ َت أَسي ٣٨  
 
“Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (padahal) apabila mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Uli al-Amri di antara mereka, tentulah orang-
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara 
resmi) dari mereka (Rasul dan Uli al-Amri). Sekiranya bukan karena karunia dan 
rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikut setan, kecuali sebahagian kecil 
saja (di antaramu)”. (Qs. An-Nisa‟: 83). 
 
Pada surat al-Nisa‟ ayat 59, kata Uli al-Amri diartikan sebagai pemegang 
kekuasaan. Adapun pada ayat 83, kata Uli al-Amri berarti sebagai tokoh-tokoh 
sahabat Rasulullah Saw.
3
 
____________ 
 
1
 ʻAli Audah, Konkordansi Qurʻan: Panduan Kata dalam Mencari Ayat Qurʻan, Cet. 3 
(Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2013), hal. 688.   
2
 Selama pemegang kekuasaan berpegang pada kitab Allah Swt dan sunnah Rasul. 
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B. Pengertian Uli Al-Amri 
Kata Uli al-Amri adalah susunan dari dua suku kata yaitu ulu dan al-amr. 
Kata ulu berarti yang punya atau yang memiliki, misalnya dalam kata  l  al-
Quwwah yang berarti memiliki kekuatan,  l  al-    berarti yang mempunyai 
pikiran. Di dalam Alquran kata ulu ini dijumpai dengan berbagai macam kata 
pasangannya, seperti  l  al-„Ilm berarti yang punya ilmu, Ulu al- a‟s berarti yang 
punya kekuatan/kekuasaan, Ulu al-ʻAzm berarti yang punya ketegaran/keteguhan 
dan lainnya. Sedangkan kata al-amr berarti kerajaan, urusan, perkara
4
 dan 
semacamnya. Di dalam Alquran kata ini dapat dijumpai dalam bentuk tunggal dan 
jamak sebanyak 169 kali. Kata ini juga memiliki makna semantik yang banyak, 
bisa berarti hari kiamat, agama Islam, perintah, perkara secara umum. Misalnya 
dengan arti perintah, dalam firman Allah Swt dijumpai, “Mereka mengikut 
perintah Firʻaun, sedangkan perintah Fir‟aun itu tiadalah benar”.5 Kemudian 
dengan arti hari kiamat, dalam firman Allah Swt, “Apabila telah datang ketentuan 
Allah (hari kiamat), diputuskanlah dengan benar dan rugilah di sana orang-orang 
yang berbuat kebatilan”.6 
Berikutnya, kata amir diturunkan dari kata amira yang berarti menjadi 
am r (raja). Am r bermakna pemimpin. Atas dasar makna ini, am r didefenisikan 
dengan “Seorang penguasa yang melaksanakan urusan”. Bentuk jamak amir  
adalah umar ‟ yang berarti para penguasa, para pemimpin dan para komandan. 
____________ 
3
 Departemen Agama RI, Alquran Tajwid dan Terjemah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 
2009), hal. 183 dan 190. 
4
 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972), hal. 48. 
5
 Lihat Qs. Hud : 97. 
6
 Lihat Qs. al-Mukmin: 78. 
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Alquran tidak menggunakan kata am r, melainkan menggunakan kata  l  
al-Amri, di dalam kamus berarti (para pemimpin dan ahli ilmu pengetahuan). 
Akan tetapi teks-teks hadis Nabi Saw banyak menggunakan kata am r dan 
umar ‟. Hadis-hadis yang dimaksud menggambarkan pentingnya peranan seorang 
pemimpin dalam kehidupan masyarakat dan seorang pemimpin juga harus benar-
benar memperjuangkan kepentingan rakyat. 
Di dalam sejarah pemerintahan Islam, istilah am r biasanya digunakan 
pada gelar seseorang atau jabatan-jabatan penting dengan sebutan yang beragam. 
Seperti am r al-mu‟min n, am r al-muslim n, am r al-umar ‟ dan am r saja. Oleh 
karena itu, gelar ini bisa digunakan untuk kepala pemerintahan di daerah dan juga 
bagi penguasa militer.
7
 
Jika kata ulu dan al-amr tersebut digabung, maka artinya ialah pemilik 
kekuasaan. Pemilik kekuasaan di sini bisa bermakna Imam dan Ahlu al-Bait, bisa 
juga bermakna para penyeru ke jalan kebaikan dan pencegah ke jalan 
kemungkaran, bisa juga bermakna fuqah ‟ dan ilmuan agama yang taat kepada 
Allah Swt.
8
  
Menurut Ibnu Taimiyah, secara umum yang dimaksud dengan Uli al-Amri 
adalah orang-orang yang memiliki perintah atau sebagai pemerintah, yaitu orang-
orang yang memerintahi terhadap manusia.
9
 
____________ 
 
7
 Kaizal Bay, “Pengertian Uli al-Amri dalam Alquran dan Implementasinya dalam 
Masyarakat Muslim”, dalam Jurnal Ushuluddin Vol. XVII, No. 1, (Januari 2011), hal. 117. 
8
 Khairunnas Jamal dan Kadarusman, “Terminologi Pemimpin dalam Alquran (Studi 
Analisis Makna Uli al-Amri dalam Kajian Tafsir Tematik)”, Dalam Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 
39, No. 1, (Riau: al-Nida‟, Januari-Juni, 2014), hal. 119. 
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Ini berarti, bahwa yang dimaksud dengan Uli al-Amri secara umum adalah 
seseorang atau sekelompok yang memiliki kekuasaan untuk mengatur suatu 
urusan. 
C. Asbab Al-Nuzul dan Penafsiran Uli Al-Amri  
1. Asbab Al-Nuzul tentang Uli Al-Amri 
Di dalam kitab as  b al-nuz l: sebab turunnya ayat Alquran karya 
Jalaluddin al-Suyuṭi, dikatakan pada surat al-Nisa‟ ayat 59, al-Bukhari dan yang 
lainnya meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun pada ʻAbdullah 
bin Hudhafah bin Qais ketika ia diutus oleh Nabi Saw bersama satu pasukan”. 
Al-Bukahari meriwayatkan secara ringkas seperti di atas. 
Al-Dawudi berkata, “Ini adalah kesalahan, maksudnya kebohongan yang 
dinisbatkan kepada Ibnu ʻAbbas. Karena sesungguhnya ʻAbdullah bin Hudhafah 
memimpin serombongan pasukan. Dia marah dan memulai peperangan dengan 
berkata, “Serang!” sebagian dari pasukannya tidak mau melakukan perintahnya 
dan sebagian lagi ingin melakukan perintahnya.
10
  
Ibnu Kathir berpendapat, diceritakan bahwa Rasulullah Saw telah 
mengirim suatu detasemen untuk penghadangan, Rasulullah Saw menunjuk 
seseorang dari sahabat Anṣar. Di tengah perjalanan terjadilah hal-hal yang 
menimbulkan amarah sang kepala detasemen. Maka dikumpulkanlah para anggota 
detasemen itu dan ditanya. “Bukankah Rasulullah telah menyuruh kalian agar 
menaati aku?”. “Benar” jawab mereka. Kemudian sang kepala meminta untuk 
____________ 
9
 Ibnu Taimiyah, Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyah tentang Amar Maʻruf  Nahyi Munkar 
dan Kekuasaan, Siyasah Syarʻiyah dan Jihad fi Sa ilillah, Cet.1 (Jakarta: Dar al-Haq, 2005), hal. 
152. 
10
 Jalaluddin al-Suyuṭi, Asbab al-Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Alquran, terj. Tim Abdul 
Hayyie (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 174. 
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mengumpulkan kayu bakar dan di bakar, sehingga menjadi api yang sangat besar. 
Lalu sang kepala berkata kepada anggotanya, “Aku memerintahkan kepada kalian 
agar masuk ke dalam api ini”. Seorang anggota remaja berkata kepada kawan-
kawannya menanggapi perintah sang kepala, “Kamu telah lari kepada Rasulullah 
Saw untuk menghindari api (neraka), maka janganlah tergesa-gesa melakukan 
perintah itu sebelum menemui Rasulullah Saw, dan bila beliau menyuruhmu 
terjun ke dalam api itu, maka laksanakanlah”. 
Setelah mereka tiba kembali menemui Rasulullah Saw dan menceritakan 
apa yang telah terjadi, bersabda Rasulullah Saw. “Andaikan kamu terjun ke dalam 
api itu, niscaya kamu tidak akan keluar untuk selama-lamanya. Sesungguhnya taat 
yang diperintahkan itu hanyalah pada hal-hal yang ma‟ruf dan baik”.11  
Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa ayat ini turun pada peristiwa yang terjadi 
pada ʻAmmar bin Yasir bersama Khalid bin Walid. Ketika itu Khalid bin Walid 
adalah gubernur. Di suatu hari Ammar mengupah seseorang tanpa perintah 
Khalid, maka keduanya pun bertengkar. Lalu turunlah firman Allah Swt surat al-
Nisa‟ ayat 59 ini.12 
Lain halnya ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah mengenai sebab turunnya ayat 
ini, disebutkan bahwa ayat ini turun karena adanya pertentangan pendapat antara 
seorang Yahudi dengan munafik mengenai suatu perkara. Orang Yahudi berkata, 
“Baiklah, mari kita ajukan perkara ini dihadapan Muhammad bin Abdullah”. 
Orang Yahudi itu tahu, bahwa Nabi Muhammad Saw adalah pribadi yang jujur 
____________ 
 
11
 Ibnu Kathir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Kathir, terj. Salim Bahreisy dan Said 
Bahreidy (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), hal. 453. 
12
 Jalaluddin al-Suyuṭi, Asbab al-Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Alquran..., hal. 174. 
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dan tidak bisa disuap. Orang munafik itu pun berkata, “Yang memutuskan hukum 
antara kamu dan saya adalah Kaʻab bin Asyraf”. Karena dia tahu bahwa Kaʻab 
adalah pribadi yang mudah disuap dan akan memberikan pembelaan bagi siapa 
saja yang lebih banyak pemberiannya. Karena kejadian inilah ayat Uli al-Amri  ini 
diturunkan, Allah Swt menyuruh kepada Uli al-Amri untuk memutusi dan 
mengadili suatu perkara dan memerintahkan kepada seluruh kaum muslim untuk 
menyerahkan ketaatan sepenuhnya kepada Allah Swt, Rasul-Nya dan Uli al-
Amri.
13
 
Pada tafsir Mujahid yang dikutip oleh Bahrani di dalam kitab tafsirnya, 
dikatakan bahwa ayat ini turun pada Amirul Mukminin alaihi as-sal m di saat 
Rasulullah Saw menyuruhnya untuk memimpin di Madinah. Amirul Mukminin 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau menginginkan aku untuk memimpin 
para wanita dan anak-anak?”, Rasulullah Saw bersabda, “Wahai Amirul 
Mukminin, tidakkah engkau rida bahwa kedudukanmu di sisiku itu seperti 
kedudukan Harun di sisi Musa, yaitu di saat Musa berkata kepada Harun ( ٱِيُ أُفه أخ  ِيف
ِحه أَصأ َٔ  يِي ٕأ َق)
14
 "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah...”, 
Amirul Mukminin berkata, “Aku rela”. (  ِين ْٔ ُأ َٔٱ ِز أَي ألۡ  أىُكُِي ) dia berkata, “ Maksud dari 
Uli al-Amri di sini adalah ʻAli bin Abi Ṭalib alaihi al-sal m, Allah Swt telah 
menjadikan dia sebagai pemimpin dalam urusan umat setelah Rasulullah Saw dan 
di saat Rasulullah Saw menyuruhnya untuk memimpin di Madinah. Maka Allah 
Swt memerintahkan terhadap seluruh hamba-hamba-Nya untuk menaatinya dan 
____________ 
 
13
 Ṭabarsi, Majma  al- ay n f   afs r al-Qur‟ n, juz 3 (Beirut: Dar al-Murtaḍa, 2006), 
hal. 97. 
14
 Lihat Qs. al-Aʻraf: 142. 
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meninggalkan perselisihan terhadapnya.
15
 Adapun pada surat an-Nisa‟ ayat 83 
berhubungan dengan hadis yang menjelaskan tentang isu penceraian Nabi Saw 
terhadap istri-istrinya. Bunyi hadisnya yaitu: 
Diriwayatkan oleh Muslim, bahwa ʻUmar Ibnu al-Khaṭṭab berkata, 
“Ketika Nabi Saw tidak mendatangi istri-istrinya, saya masuk ke dalam masjid. Di 
sana saya mendapati orang-orang mengetuk-ngetukkan jari-jari mereka pada 
kerikil-kerikil lantai masjid. Dan mereka berkata, “Rasululah Saw telah mencerai 
istri-istrinya”. Maka, saya segera bangkit dan berdiri di pintu masjid, lalu saya 
berseru dengan lantang, “Beliau tidak mencerai istri-istrinya!”. Lalu turunlah 
firman Allah Swt, “Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (padahal) 
apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Uli al-Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Uli al-amri)...” (Qs. al-
Nisa‟: 83). Dan saya adalah orang yang ingin mengetahui hal itu. (HR. Muslim)16  
 
Dari penjelasan di atas, terdapat perbedaan antara ulama dalam 
menentukan sebab-sebab turunnya surat al-Nisa‟ ayat 59 ini. Ulama Ahlussunnah 
Wal Jamaʻah misalnya, mereka mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan pengutusan ʻAbdullah bin Hudhafah bin Qais bersama satu pasukan oleh 
Rasullullah Saw. Kemudian yang lainnya dari kalangan Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa yang 
terjadi pada ʻAmmar bin Yasir bersama Khalid bin Walid. 
Berbeda dengan ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, mereka berpendapat 
bahwa ayat ini (al-Nisa‟:59) turun mengenai pertentangan antara seorang Yahudi 
dengan munafik dalam suatu perkara. Kemudian yang lainnya mengatakan bahwa 
ayat ini turun pada Amirul Mukminin alaihi al-sal m.  
2. Penafsiran Ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah. 
____________ 
 
15
 Bahrani, al- urh n f   afs r al-Qur‟ n, juz 2 (Beirut: Mu‟assasah al-Aʻlami, 2006), 
hal. 265. 
16
 Jalaluddin al-Suyuṭi, Asbab al-Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Alquran..., hal. 182. 
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a. Tafsir Al-Maraghi 
Ahmad Mustafa al-Maraghi menyebutkan bahwa Uli al-Amri itu adalah 
para umara, hakim, ulama, panglima perang dan seluruh pemimpin dan kepala 
yang menjadi tempat kembali manusia dalam kebutuhan dan maslahat umum. Dan 
apabila mereka meyepakati suatu urusan atau hukum maka mereka wajib ditaati. 
Dengan syarat mereka harus dapat dipercaya, tidak menyalahi perintah Allah Swt 
dan sunnah Rasulullah Saw yang muta  tir, dan di dalam membahas serta 
menyepakati perkara mereka tidak ada pihak yang memaksa.
17
 Di halaman 
selanjutnya (yaitu ayat 83) al-Maraghi menyebutkan contoh makna Uli al-Amri 
dengan ahl al-hilli wa al-„aqdi (legislatif) yang dipercaya oleh umat. Lebih 
jelasnya al-Maraghi menyatakan, sekiranya orang-orang yang menyiarkan berita 
itu menyerahkan pembicaraan mengenai urusan-urusan umum kepada Rasul Saw, 
seorang Imam yang agung dan panglima tinggi di dalam perang, dan juga kepada 
Uli al-Amri dari kalangan ahl al-hilli wa al-„aqdi dan para anggota dewan 
permusyawaratan, niscaya mereka akan mengetahui permasalahannya. Karena, 
mereka merupakan orang-orang yang mengambil istim  ṭ dari permasalahan 
serupa itu melalui ketelitian pandangan mereka, juga disebabkan masing-masing 
dari mereka mempunyai kesiapan untuk meliput sebagian masalah yang 
berkenaan dengan politik umat.
18
 
Pada ayat sebelumnya (yaitu ayat 59) al-Maraghi membatasi ahl al-hilli 
wa al-„aqdi (legislatif) untuk tidak memasuki hal-hal yang berkaitan dengan 
____________ 
 
17
 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer 
Aly (Semarang: Toha Putra, 1986), hal. 116. 
 
18
 Ibid., hal. 171. 
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keyakinan keagamaan, melainkan perkara ini hanya diambil dari Allah dan Rasul-
Nya saja. Kemudian dia menjelaskan, apabila ahl al-hilli wa al-„aqdi (legislatif) 
dari kaum mukmin telah bersepakat atas suatu urusan yang tidak ada naṣ dari 
Allah Swt, kemudian mereka bebas memilih dalam arti tidak ada paksaan dari 
siapapun atau golongan manapun, maka diwajibkan untuk menaatinya.
19
 
b. Tafsir Al-Mishbah 
Dalam tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab menafsirkan bahwa Ayat 59 di 
atas memerintahkan kaum mukminin agar menaati putusan hukum dari siapapun 
yang berwewenag dalam menetapkan hukum. Secara berurut dinyatakan-Nya, 
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah” dalam perintah-perintah-Nya 
yang tercantum dalam Alquran “Dan taatilah Rasul-Nya”, yakni Muhammad Saw 
dalam segala macam perintahnya baik perintah melakukan sesuatu maupun 
perintah untuk tidak melakukannya yang sebagaimana tercantum dalam sunnah-
nya yang ṣahih, dan perkenankan juga perintah “Uli al-Amri”, yakni yang 
berwewenang menangani urusan-urusan kamu selama mereka merupakan bagian 
diantara kamu wahai orang-orang mukmin dan selama perintahnya tidak 
bertentangan dengan perintah Allah atau perintah Rasul-Nya.  
Maka jika kamu tarik-menarik, yaitu berbeda pendapat tentang sesuatu 
karena kamu tidak menemukan secara tegas petunjuk Allah dalam Alquran dan 
tidak juga petunjuk Rasul dalam sunnah yang ṣahih. Maka kembalikanlah ia 
kepada nilai-nilai dan jiwa tuntunan Rasul Saw yang kamu temukan dalam 
sunnah-nya, jika kamu benar-benar beriman secara mantap dan bersinambung 
____________ 
19
 Ibid., hal. 116-117. 
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kepada Allah Swt dan hari kemudian. Demikian itu merupakan sumber hukum 
yang baik lagi sempurna, sedangkan selainnya buruk atau memiliki kekurangan. 
Disamping itu, ia juga lebih baik akibatnya, baik untuk kehidupan dunia kamu 
maupun kehidupan akhirat kelak.
20
   
Kemudian di ayat 83 Quraish Shihab menafsirkan, bahwa ayat ini 
menguraikan sikap dan tindakan buruk mereka yang sifatnya terang-terangan, 
yaitu apabila datang kepada mereka (orang-orang munafik) suatu persoalan 
mengenai berita yang masih bersifat isu dan belum dibuktikan kebenarannya, baik 
itu tentang keamanan atau pun ketakutan yang berkaitan dengan peperangan 
maupun bukan, mereka lalu menyebarluaskannya dengan tujuan menimbulkan 
kerancuan dan kesalah-pahaman.  
Seandainya sebelum mereka menyebarluaskannya atau membenarkan dan 
menolaknya, mereka mengembalikannya, yakni dengan bertanya kepada Rasul 
Saw jika beliau masih ada atau kepada Uli al-Amri, yakni para penanggung jawab 
satu persoalan atau yang mengetahui persoalan yang sebenarnya diantara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya akan dapat 
mengetahuinya dari mereka (yakni Rasul Saw dan Uli al-Amri). Sehingga pada 
dasarnya, mereka telah mengambil sikap yang tepat yaitu dengan menyebarkan 
atau mendiamkannya, membenarkan atau membantahnya. Kalau bukan karena 
karunia Allah kepada kamu wahai kaum muslimin dengan menganugerahkan 
kepada kamu petunjuk-Nya, menurunkan kitab suci, membekali kamu dengan 
fikiran sehat. Dan kalau bukan karena rahmat-Nya pula, yaitu dengan mengutus 
____________ 
 
20
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hal. 483. 
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Rasul atau dengan memberikan kepada kamu taufik dan hidayah-Nya, sehingga 
kamu dapat mengamalkan tuntunan agama, tentulah kamu akan mengikuti setan, 
kecuali sebagian kecil saja diantara kamu.
21
 
Perbedaan makna Uli al-Amri pada ayat 59 dengan ayat 83, dikatakan 
bahwa ayat 59 dinilai oleh para ulama sebagai ayat yang mengandung prinsip-
prinsip pokok ajaran Islam dalam hal kekuasaan dan pemerintahan. Adapun pada 
ayat 83 dikatakan sebagai salah satu tuntunan pokok dalam penyebaran informasi. 
Rasul Saw bersabda, “Cukuplah kebohongan bagi seseorang bahwa dia 
menyampaikan semua apa yang didengarnya”. (HR. Muslim melalui Abu 
Hurairah).
22
 
c. Tafsir Al-Ṭabari 
Dari hadis-hadis yang disampaikan oleh Abu Jaʻfar Muhammad bin Jarir 
al-Ṭabari di dalam kitab tafsirnya  afs r al-Ṭabari, dia menyimpulkan bahwa para 
ahli ta‟wil berbeda pendapat mengenai maksud dari makna Uli al-Amri. Sebagian 
kelompok ulama memaknai Uli al-Amri dengan umar ‟, sebagian yang lain ahlu 
al-ʻilm  a al-fiqh (yaitu mereka yang memiliki ilmu dan pengetahuan dalam 
fiqh). Kemudian ada juga ulama lainnya yang memaknai Uli al-Amri dengan 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw, dan bahkan ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan Uli al-Amri adalah Abu Bakar dan ʻUmar.23 
3. Penafsiran Ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
____________ 
 
21
 Ibid., hal. 530. 
22
 lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran..., 
hal. 485 dan 530.  
 
23
 Ibnu Jarir al-Ṭabari, J miʻ al- ay n f   a‟  l al-Qur‟ n, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Kutub 
al-ʻAlamiyyah, 1992), hal. 149-153. 
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a. Tafsir Nurul Qur‟an 
Dari kalangan ulama tafsir Syiʻah, Allamah Kamal Faqih Imani 
menegaskan bahwa semua ahli tafsir Syiʻah mempunyai sikap yang sama dalam 
masalah Uli al-amri, yang dimaksud dengan Uli al-amri adalah para Imam suci 
yang kepadanya kepemimpinan fisik dan spiritual masyarakat Islam dan 
mencakup semua urusan kehidupan yang telah diberikan dari sisi Allah Swt dan 
Rasul-Nya, dan ini tidak mencakup siapa pun selain mereka. 
Selanjutnya ia menjelaskan beberapa poin lebih lanjut mengenai Uli al-
Amri, yaitu: 
1) Kepatuhan mutlak kepada Rasulullah Saw dan Uli al-Amri adalah tanda 
kemaksuman manusia-manusia yang murah hati tersebut. Jadi, perluasan arti 
yang dinyatakan untuk Uli al-Amri tidaklah ṣahih, jika manusia yang dicakup 
oleh perluasan arti tersebut tidaklah maksum. 
2) Pengulangan kata aṭ ‟u (taatilah) adalah rahasia yang menyangkut jenis 
perintah. Nabi Saw terkadang menyatakan perintah Allah Swt dan terkadang 
memberikan perintah-perintah kepemerintahan, karena beliau memiliki baik 
jabatan kenabian maupun pemerintahan.
24
 
3) Nama Uli al-Amri disebutkan sesudah nama Allah dan Rasul, disertai dengan 
kepatuhan mutlak. Ini adalah tanda untuk menunjukkan bahwa orang yang 
ditugaskan dalam pemerintahan Islam harus memiliki sifat-sifat kesucian yang 
tinggi. Berdasarkan banyak hadis, sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir 
____________ 
 
 
24
 Allah Swt berbicara kepada Nabi Saw dalam Alquran baik dalam jabatan kenabian 
beliau (Qs. al-Nahl: 44) maupun dalam jabatan kepemerintahannya (Qs. al-Nisa‟: 105).  
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di muka, yang dimaksud dengan frase Uli al-Amri adalah Ahlu al-Bait alaihim 
al-sal m. 
4) Masyarakat harus menerima sistem Islam dan mendukung para pemimpinnya 
yang suci dengan kata-kata maupun perbuatan. ....taatilah Allah dan taatilah 
Rasul dan Uli al-Amri diantara kamu.... 
5) Dalam ketaatan, tertib hierarkis harus ditaati yakni Allah, Rasul dan Uli al-
Amri. 
6) Salah satu cara pengakuan adalah pembandingan dengan lawan-lawan dan hal-
hal yang sebaliknya. 
7) Ketika berbicara tentang para pelaku kejahatan, orang-orag yang melampaui 
batas, orang-orang yang sesat, orang-orang yang bodoh, para tiran dan lain-
lain, perintah Alquran adalah “Jangan menyerah.....” dan “Jangan mengikuti”. 
Kesimpulannya adalah bahwa aspek-aspek dari kata aṭ ‟u (taatilah) haruslah 
orang-orang yang kepatuhan kepadanya tidak dilarang. 
8) Menaati Tuhan-tuhan yang palsu adalah terlarang. 
9) Jika semua kelompok bepegang pada Alquran dan praktik Nabi Saw (sunnah) 
sebagai dalil-dalil yang handal, maka pertikaian akan hilang dan kesatuan 
akan merata. 
10) Suatu agama yang lengkap harus punya solusi untuk pertikaian. Alquran 
mengatakan, .....kembalikanlah kepada Allah dan Rasul..... 
11) Mereka yang menentang perintah-perintah Allah, Rasul dan Uli al-Amri mesti 
meragukan agama mereka sendiri, jika mereka ingin mempercayai kebenaran. 
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12) Pandangan yang jauh ke depan dan bersikap cermat dan hati-hati demi masa 
depan yang jauh adalah tolak ukur nilai. ......yang demikian itu lebih utama 
dan lebih baik akibatnya.
25
 
b. Tafsir Majmaʻ al- ay n f   afs r al-Qur‟ n 
Di dalam tafsir Majmaʻ al- ay n f   afs r al-Qur‟ n yang dikarang oleh 
Abu ʻAli Faḍl Ibn Hasan al-Ṭabarsi, bahwa diriwayatkan dari Imam Baqir dan 
Imam Jaʻfar al-Ṣadiq alaihim  al-sal m, bahwasannya yang dimaksud dengan Uli 
al-Amri adalah para Imam dari keluarga Nabi Saw yang telah diwajibkan oleh 
Allah Swt untuk menaati perintah mereka secara mutlak, sebagaimana Allah 
memerintahkan untuk menaati perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya, dan tidak 
mungkin Allah Swt menyuruh manusia untuk menaati seseorang yang belum jelas 
kemaksumannya secara mutlak. Perlu diketahui bahwa batinnya Uli al-Amri harus 
sesuai dengan zahirnya, dia harus terjaga dari kesalahan dan perintah terhadap 
hal-hal yang buruk, hal ini tidak bisa dicapai oleh para pemiminpin dan ulama 
selain mereka. Maha Suci Allah dari tindakan yang menyuruh manusia untuk 
menaati orang yang bermaksiat kepada-Nya atau orang-orang yang menyimpang 
pada perkataan dan perbuatan mereka, karena mereka merupakan orang-orang 
yang mustahil untuk ditaati dan kelompok yang mereka berselisih paham pada 
suatu perkara. 
Ketika menyebut Uli al-Amri Allah Swt tidak mengulang kata perintah 
"إعيطأ" (taatilah) namun kata perintah itu ada setelah menyebut kata Allah dan 
____________ 
 
25
 Alamah Kamal Faqih dan Tim Ulama, Tafsir Nurul Quran: Sebuah Tafsir Sederhana 
Menuju Cahaya Alquran diterjemahkan dari N r al-Qur‟ n: An Enlightening Commentary into the 
Light of the Holy Qur‟an oleh Ahsin Muhammad (Jakarta: al-Huda, 2004), hal.78. 
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Rasul. Penyebutan tersebut menunjukkan bahwa ketaatan yang harus diberikan 
adalah ketaatan mutlak, hal ini karena kedudukan Uli al-Amri di atas semua 
makhluk, sebagaimana kedudukan Rasul Saw di atas Uli al-Amri dan semua 
makhluk. Ini merupakan sifat a‟immah al-hud  (para Imam yang diberi petunjuk 
oleh Allah) dari keluarga Nabi Saw yang keimamahan dan kemaksuman mereka 
telah jelas, dan semua umat muslim mengakui begitu tingginya kedudukan dan 
ʻad lah (jauh dari kefasikan) mereka.26  
Dari uraian penafsiran yang disebutkan oleh ulama Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah dan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah dapat diambil beberapa kesimpulan.  
1) Berbedanya para ulama tafsir antara Ahlussunnah Wal Jamaʻah dan Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah dalam menarik latar belakang mengenai sebab-sebab 
turunnya surat al-Nisa‟ ayat 59.  
2) Adanya kewajiban untuk menaati Uli al-Amri secara mutlak disebabkan 
kesuciannya atau maksum (mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah), dan tidak 
adanya kewajiban (bersifat kondisional) untuk menaati Uli al-Amri secara 
mutlak karena tidak maksum atau suci seperti Nabi Saw (mazhab 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah). 
3) Kalangan Syiʻah Ithna ʻAsyariyah mengartikan Uli al-Amri sebagai para 
Imam maksum ʻalaihim al-sal m dan tidak ada selain mereka. Selanjutnya, 
perintah taat kepada mereka menunjukkan bahwa meraka merupakan manusia 
pilihan Allah Swt dan merupakan urusan-Nya bukan urusan manusia. Karena 
hanya Dia yang berhak memilih dan mengangkat hamba-hamba-Nya yang 
____________ 
 
26
 Ṭabarsi, Majma  al- ay n f   afs r al-Qur‟ n, juz 3 (Beirut: Dar al-Murtaḍa, 2006), 
hal. 96. 
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saleh untuk menduduki jabatan im mah ini. Dalam mazhab Ahlussunnah Wal 
Jamaʻah, perkara im mah ini tidak berbeda dengan masalah kenabian dari sisi 
bahwa perkara itu telah berakhir seketika wafatnya Nabi Saw. Adapun setelah 
itu, perkara im mah sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat Islam dan 
umat manusia. Bahkan sebagian tokoh Ahlussunnah Wal Jamaʻah menyatakan 
secara tegas, bahwa apabila ada seseorang merebut kedudukan im mah 
dengan kekuatan pedang sekalipun, maka wajib atas umat Islam untuk tunduk, 
mengakui dan menaatinya.
27
 
D. Persamaan dan Perbedaan 
1. Sumber-sumber Yang Digunakan 
Pada bagian ini, kami tidak hendak membahas sumber-sumber penafsiran 
lebih dalam yang akan menyinggung permasalahan-permasalahan seputar ilmu 
uṣ l, khususnya yang berkaitan dengan dalil-dalil praduga (ẓanniyah) yang tidak 
diakui oleh mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah seperti qiy s, istiḥs n, maṣ liḥ 
mursalaḥ, pendapat sahabat dan lainnya. Hal ini dikarenakan, pembahasan-
pembahasan seperti itu memiliki bidang yang berbeda.
28
 Oleh karena itu, fokus 
pembahasan hanya pada Alquran dan hadis. 
a. Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
____________ 
 
27
 Lihat M.T. Miṣbah Yazdi, Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan, terj. Ahmad 
Marzuqi Amin (Jakarta: Nur al-Huda, 2012), hal. 371. 
 
28
 Muhammad Baqir Hakim, ʻUl m al-Qur‟ n, terj. Nashirul Haq dkk (Jakarta: al-Huda, 
2006), Hal. 465. 
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Secara umum, ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah menafsirkan Uli al-Amri 
dengan para pemimpin atau yang memegang kewenangan dalam urusan umat dan 
ulama. Hadis-hadis yang menjelaskan penafsiran Uli al-Amri antara lain.  
1) Dari A‟masy dari Ṣalih dari Abu Hurairah radiyallah  ʻanhum, di dalam 
firman Allah Swt “ aatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan Uli al-Amri di 
antara kalian”, dia berkata, “Mereka adalah para pemimpin”.  
2) Dari ʻAbdul Malik dari Aṭa‟, “Dan  li al-Amri diantara kalian”, dia 
mengatakan, “Para ahli fiqh dan ilmu”. 
3) Dari Hasan, pada firman Allah Swt, “Dan  li al-Amri di antara kalian”, dia 
mengatakan, “Mereka adalah ulama”. 
4) Dari Mujahid, dalam firman Allah Swt, “ aatilah Allah dan taatilah Rasul-
Nya dan Uli al-Amri di antara kalian”, bahwa mujahid mengatakan, 
“Sahabat-sahabat Nabi Saw, (dia mengatakan, “Kemungkinan adalah ahli 
akal, fiqh dan agama).
29
 
Kemudian adanya kaedah “ idak ada taat  agi orang yang  ermaksiat 
kepada Allah” (HR. Ahmad). Kaedah ini menjadi dasar untuk tidak menaati Uli 
al-Amri secara mutlak atau pengertian lainnya taat kepada Uli al-Amri selama 
perintahnya masih dalam yang maʻr f.  
b. Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah dalam menafsirkan makna Uli al-Amri 
sebagai Imam maksum, diantaranya menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Jaʻfar al-Ṣadiq, dia mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
____________ 
29
 Lihat J miʻ al- ay n f   a‟  l al-Qur‟ n, hal. 149-153. 
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dengan ʻAli, Hasan dan Husain salam atas mereka semua. Setelah mendengarkan 
penafsiran ini, seseorang bertanya kepada Imam, “Orang-orang bertanya, 
mengapa Allah tidak menyebutkan nama ʻAli dan keluarganya dalam kitab-Nya?” 
Imam menjawab, “Katakan kepada mereka bahwa telah turun perintah shalat, 
namun Allah tidak menyebutkan apakah tiga ataukah empat rakaat. Rasulullah-lah 
yang menjelaskan segala rinciannya. Dan (perintah membayar) zakat diturunkan, 
namun Allah tidak mengatakan bahwa ia merupakan dalam setiap empat puluh 
dirham adalah Rasulullah yang menjabarkannya, dan haji (berziarah ke Mekkah) 
diperintahkan namun Allah tidak mengatakan cara melakukan tawaf (mengelilingi 
Kaʻbah) tujuh kali adalah Rasulullah yang menguraikan. Demikian pula ayat yang 
diturunkan berikut, Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan orang-orang yang diberi 
otoritas di antara kalian dan itu diturunkan sekaitan dengan ʻAli, Hasan dan 
Husain (yang merupakan para Imam yang sezaman dengan Nabi).” 
Kemudian dikatakan, jika sekiranya Allah Swt menyebutkan nama Imam 
ʻAli dalam Alquran secara eksplisit, maka orang-orang yang memikul gunung 
kebencian terhadapnya berusaha untuk mengubah Alquran. Jadi, ini merupakan 
kelembutan Allah Swt dimana Dia menata semua cabang ilmu agama dalam 
Alquran untuk dipahami hanya oleh prosesor-prosesor dari minda pemahaman. 
Dengan cara ini, Allah Swt memelihara Alquran secara sempurna. 
Selain itu, al-Khazzaz dalam kitabnya Kif yah al-Ath r, mencantumkan 
sebuah hadis berdasarkan otoritas sahabat Nabi Saw yang tersohor, Jabir bin 
ʻAbdillah al-Anṣari. Ketika ayat tersebut (al-Nisa‟: 59) diturunkan, Jabir bertanya 
kepada Nabi Saw, “Kami tahu Allah dan Nabi, namun siapakah mereka yang 
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diberi otoritas yang ketaatannya telah digabungkan dengan ketaatan kepada Allah 
dan dirimu sendiri?” Nabi Saw menjawab, “Mereka para khalifahku dan Imam 
bagi kaum Muslim sepeninggalku”. Yang pertama dari mereka adalah ʻAli, 
kemudian Hasan bin ʻAli, kemudian Husain bin ʻAli, kemudian ʻAli bin Husain, 
kemudian Muhammad bin ʻAli yang telah disebut al-B qir dalam Taurat 
(Perjanjian Iama). Wahai Jabir! Engkau akan menemuinya. Apabila engkau 
menemuinya, sampaikanlah salamku kepadanya! dia akan digantikan 
(kedudukannya) oleh putranya, Jaʻfar al-Ṣadiq, kemudian Musa bin Jaʻfar, 
kemudian ʻAli bin Musa, kemudian Muhammad bin ʻAli, kemudian ʻAli bin 
Muhammad, Hasan bin ʻAli. Ia akan disusul oleh putranya, yang nama dan 
julukannya akan berada sama dengan julukanku. Dialah Bukti Allah (hujjatull h) 
di muka bumi dan orang yang dijadikan oleh Allah sebagai  aqiyatull h untuk 
memelihara akar keimanan di antara manusia. Dia akan menaklukkan seluruh 
dunia dari timur hingga barat. Sedemikian lama ia akan menghilang dari 
pandangan para pengikut dan sahabatnya sehingga keyakinan akan 
kepemimpinannya hanya akan bersemayam di hati-hati orang-orang yang telah 
diuji keimanannya oleh Allah”. Jabir bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah para 
pengikutnya akan mendapatkan faedah dari kegaibannya?” Nabi Saw menjawab, 
“Benar! Demi Dia Swt yang mengutusku dengan kenabian! Mereka akan diberi 
petunjuk dengan cahayanya, dan mendapatkan manfaat dari kepemimpinannya 
selama kegaibannya, sebagaimana manusia mendapatkan manfaat dari matahari 
sekalipun dia tersembunyi di balik awan. Wahai Jabir, inilah rahasia Allah yang 
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tersembunyi dan khazanah pengetahuan-Nya. Maka jagalah ia kecuali dari orang-
orang yang berhak untuk menerimanya!”.30 
Kemudian adanya ayat Alquran yang berbunyi, “.....Sesungguhnya Allah 
tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji...". Ayat ini menjelaskan 
bahwa Allah Swt tidak mungkin menyuruh manusia untuk menaati seseorang 
yang masih mungkin untuk melakukan kesalahan dan dosa. 
2. Metodologi Tafsir 
a. Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
Dalam penafsiran Uli al-Amri ini, ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
menggunakan metode taḥl ll , yaitu menguraikan kosa kata dan lafaz, menjelaskan 
arti yang dikehendaki, unsur-unsur iʻj z dan  al ghah, selain itu, dijelaskan pula 
sebab-sebab turunnya ayat tersebut, mun sa ah (hubungan) ayat-ayat Alquran 
antara satu sama lain.
31
 Disamping itu terdapat pula beberapa riwayat-riwayat 
hadis yang dicantumkan seperti tafsir al-Ṭabari. 
b. Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Sebelum mengetahui metodologi penafsiran Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, ada 
beberapa aturan-aturan teoritis Syiʻah dalam menafsirkan Alquran yang perlu 
kiranya disampaikan. 
1) Penjelasan terpadu tentang Alquran, yaitu dengan melihat bahwa Alquran itu 
satu kesatuan lafaz dan ucapan yang sempurna, yang tidak dapat dipahami 
____________ 
 
30
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi..., 
hal. 136. 
31
 Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, Cet. 1 (Yogyakarta: Teras, 2005), hal. 42. 
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setiap ayat dan kalimatnya kecuali dengan melihat kepada keseluruhan ayat 
dan kalimat tersebut beserta cakupannya. 
2) Menguasai kondisi teks ayat Alquran, memahami secara sempurna segala 
sesuatu yang berhubungan dengan kondisi setiap ayat Alquran, baik seba-
sebab turunnya, adat-adat dan kebiasaan-kebiasaan yang ada di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat jahiliyah, khususnya yang ada di Mekah dan Madinah 
dan fenomena politik serta akhlak kaum muslim sendiri. 
3) Berpegang pada hadis-hadis ṣahih, ini berarti Rasulullah Saw sebagai landasan 
dalam menafsirkan Alquran, dengan berpegang teguh pada hadis-hadis ṣahih, 
mengkuti kaedah dan aturan dalam menafsirkan Alquran, memahaminya dan 
mengetahui maksud serta tujuannya sebagaimana yang diajarkan Rasulullah 
Saw.  
4) Alquran berbicara mengenai setiap masa, yaitu, posisi Alquran yang 
senantiasa hidup dan tidak pernah mati, hukum-hukumnya, perumpamaan-
perumpamannya dan pemahaman-pemahamannya selalu sesuai dengan setiap 
masa dan zaman sekalipun diturunkan pada masa tertentu. 
Mungkin dari penyampaian Allamah Ṭabaṭaba‟i yang dikutip oleh 
Ayatullah Muhammad Baqir Hakim dalam bukunya ʻul m al-Qur‟ n dapat 
memberikan penjelasan mengenai metode penafsiran Syiʻah. Allamah Ṭabaṭaba‟i 
menyimpulkan di dalam kitabnya al-M zan f  tafs r al-Qur‟ n, bahwa metodologi 
penafsiran Alquran mazhab ini berdasarkan ayat-ayat Alquran, Sunnah Nabi Saw 
dan keluarganya.
32
 Ini berbeda dengan penyampaian Eka Prasetiawati dalam 
____________ 
 
75 
 
 
karyanya  afsir Mazha  Syiʻah, disebutkan bahwa metodologi penafsiran Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah menggunakan metode takwil.33 
Tapi, jika bertitik tolak pada pandangan al-Farmawi yang membagi 
metode tafsir menjadi empat macam bentuk metode, yaitu taḥl l , ijm l , muq ran 
dan mawḍ ʻ ,34 maka penafsiran ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah terhadap makna 
Uli al-Amri ini dapat disebut sebagai metode taḥlili atau yang dinamai oleh Baqir 
al-Ṣadr sebagai metode tajz ‟i35. 
3. Implementasi Penafsiran Uli Al-Amri  
a. Perspektif Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
Secara umum, yang dimaksud dengan Uli al-Amri dalam penafsiran ulama 
Ahlussunnah Wal Jamaʻah adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
memiliki kewenangan dalam mengatur. Menurut Ahlussunnah Wal Jamaʻah, siapa 
saja dapat dianggap Uli al-Amri apabila mereka memegang otoritas negara, politik 
dan bahkan agama. Otoritas tersebut dapat diperoleh dengan upaya dan usaha 
tanpa mengenal warisan titisan atau keturunan. Ahlussunnah Wal Jamaʻah 
menetapkan tiga kriteria untuk menjadi Uli al-Amri, yaitu; punya pengetahuan 
yang mendalam, adil dalam segala urusan dan keturunan suku Quraisy.
36
  
____________ 
32
 Muhammad Baqir Hakim, ʻ l m al-Qur‟ n..., hal. 469-482. 
33
 Lihat di bab 2, hal. 51. 
34
 Abdul Hay al-Farmawi, al- id yah f  al-Tafs r al-Mawḍ ʻi, Cet. 3 (Kairo: al-Haḍrah 
al-ʻArabiyah, 1977), hal. 23. 
35
 Yaitu mufassirnya berusaha untuk menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari 
berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat Alquran sebagaimana tercantum di 
dalam muṣhaf. Lihat Muhammad Baqir Ṣadr, al- afs r al-Mawḍ ʻ i  a al- afs r al- ajz ‟  f  al-
Qur‟ n al-Kar m, hal. 10. Lihat pula M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan 
Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, hal. 86. 
 
 
36
 Menurut Ibnu Khaldun bahwa Uli al-Amri harus memenuhi kriteria yaitu: Pertama, 
berilmu pengetahuan yang luas. Kedua, al-Kifayat yaitu kesanggupan melaksanakan hukum-
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Persyaratan yang ketiga ini (Uli al-Amri harus dari keturunan suku 
Quraisy), merupakan penolakan terhadap doktrin Khawarij. Bahwa setiap muslim 
baik dari kalangan manapun berhak untuk menjadi kepala negara, dan sekaligus 
juga sebagai penolakan terhadap dokrin Syiʻah yang hanya membatasi pada 
keturunan ʻAli bin Abi Ṭalib.  
Selanjutnya, Islam memberikan hak-hak bagi pemimpin yang wajib 
ditunaikan, ditetapkan dan dijaga oleh rakyat, karena sesungguhnya maslahat 
umat dan masyarakat tidak akan tercapai dan teratur, kecuali dengan saling 
tolong-menolong antara pemimpin dan rakyat. Pemimpin menegakkan kewajiban-
kewajibannya, demikian pula halnya rakyat dan masyarakat. Di antara hak-hak 
pemimpin dan kewajiban rakyat terhadap pemimpin (Uli al-Amri) adalah sebagai 
berikut: 
1) Ikhlas dan Mendoakan Pemimpin 
Rakyat memiliki kewajiban ikhlas terhadap pemimpin mereka, dalam 
mencintai mereka dan menginginkan kebaikan bagi mereka serta membenci apa 
yang akan menyusahkan mereka dan mendoakan mereka pula. Syariat 
melambangkan hal itu dengan kalimat naṣ hah, sebagaimana dalam hadis Tamin 
bin Aus al-Dari, Rasulullah Saw bersabda, “Agama itu adalah nasehat, kami 
berkata: bagi siapa? beliau menjawab: Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, 
pemimpin kaum muslimin dan umat mereka.
37
 
____________ 
hukum yang telah ditetapkan undang-undang, kesanggupan memelihara tugas-tugas politik dan 
sebagainya. Ketiga, berlaku adil karena Im mah adalah satu lembaga keagamaan yang mengawasi 
lembaga-lembaga lain yang memerlukan keadilan. Keempat, sehat panca indra. Kelima, keturunan 
Quraisy yang didasarkan atas konsensus (ijm ʻ) para sahabat pada pertemuan Thaqifah. Lihat 
J.Sayuti Puluingan, Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, hal. 253-258. 
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Ibnu Daqiq al-„Ied juga menjelaskan dalam Syarh Matan al-Ar aʻ n al-
Nawawi, bahwa nasihat bagi Imam-imam kaum muslimin adalah dengan 
membantu mereka dalam kebenaran, mentaati mereka,memperingatkan kesalahan 
mereka dengan lemah lembut, mengingatkan dalam hal-hal yang mereka lalai, 
mempersatukan hati manusia untuk mentaati mereka, jihad bersama mereka dan 
mendoakan kebaikan untuk mereka.
38
 
2) Menghormati dan Memuliakan Pemimpin 
Dalam Islam, menghormati dan memuliakan Uli al-Amri merupakan suatu 
kewajiban, baik dia seorang pemimpin maupun ulama. Sedangkan mencela dan 
merendahkan keduanya adalah terlarang. Semua ini untuk menumbuhkan 
perasaan segan dan takut dalam diri rakyat, agar mereka tidak berbuat kerusakan, 
keburukan, permusuhan dan pembangkangan. Imam Ibnu Jamaʻah menjelaskan, 
bahwa hak para pemimpin yakni berupa penghormatan, memuliakannya serta 
keagungan yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. Karena itu, para ulama 
besar di kalangan Imam Islam mengagungkan kehormatan mereka, memenuhi 
panggilan mereka dengan sikap zuhud dan wara‟ dan tidak tamak terhadap milik 
para pemimpin tersebut.
39
 Berkata Imam al-Qurafy dalam al-Dhakirah, “Menjaga 
atau memelihara maslahat umum adalah wajib, tidaklah bisa terjaga kecuali 
dengan diagungkannya Imam-imam (penguasa) dalam hati rakyat, bila rakyat 
menyalahi mereka atau dihinakan, niscaya maslahat tidak akan tercapai”. Dari Abi 
____________ 
37
 Hadis Riwayat Muslim, dalam kitab al-Im m, Bab  ayani anna al-D n al-Naṣ hah, 
No.82. al-Nasa‟i dalam kitab al- uyuʻ, Bab al-Naṣ hatru li al-Im m, No. 4126. 
38
 Ibnu Daqiq al-„Ied, Syarah Had th Ar aʻ n, (Solo: Al-Tibyan, t.th), hal. 63. 
39
 Lihat Asma Khalid bin Symhudi al-Banṭani, Rakyat-Penguasa Hak dan Kewajiban, 
Majalah al-Sunnah, edisi 12, Jakarta, 2004, hal. 18-19. 
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Bakrah, “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa yang 
memuliakan penguasa Allah di dunia, niscaya Allah akan memuliakannya pada 
hari kiamat. Barang siapa yang menghinakan penguasa Allah di dunia, niscaya 
Allah akan menghinakannya pada hari kiamat.
40
 
3) Taat dalam Perkara Selain Maksiat 
Kewajiban taat di sini berkaitan dengan perilaku seorang pemimpin. Jika 
pemimpin itu tidak membawa kamaslahatan rakyat, maka tidak ada kewajiban taat 
kepadanya. Ketaatan atau tidaknya terhadap pemimpin terilhami dari pengertian 
surat al-Nisa‟ ayat 59 sebelumnya. Dinyatakan, bahwa kata taat itu terulang ketika 
menyebut ketaatan kepada Nabi Muhammad Saw, tetapi tidak terulang ketika 
menyebut Uli al-Amri. Hal ini menunjukkan bahwa ketaataan kepada Uli al-Amri 
telah tercakup dan terintegrasi pada ketaatan kepada Allah Swt dan ketaatan 
kepada Rasul Saw. Dengan pengertian lain, bahwa ketaatan pada Uli al-Amri 
tidak punya bentuk dan model yang lain, kecuali berdasarkan kepada ketaatan 
kepada Allah Swt dan ketaatan kepada Rasul Saw.
41
 
Selanjutnya Abuddin Nata mengatakan, di dalam surat al-Nisa‟ ayat 59, 
dianjurkan agar menaati Allah dan Rasul-Nya serta Uli al-Amri (pemimpin). 
Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya ini mengandung konsekwensi ketaatan 
kepada ketentuan-Nya yang terdapat di dalam Alquran dan ketentuan Nabi 
____________ 
 
40
 HR. Imam Ahmad, dalam Musnad, No. 19351. 
41
 Dalam menafsirkan (Qs. al-Nisa‟: 59), Ibnu Aṭiyah barkata, “Allah Swt telah 
memerintahkan hamba-Nya untuk taat kepada-Nya, dengan cara menjalankan perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya, mentaati Rasul-Nya serta penguasa. Pendapat ini merupakan 
pendapat jumhur, seperti (Abu Hurairah, Ibnu Zaid, dan lainnya). Lihat al-Salam bin Barjas ʻAli 
Abd al-Karim, Manhaj Ahli Sunnah dalam Bersikap terhadap Penguasa dan Pemerintah, Cet. 1 
(Jakarta: Najla Press, 2003), hal. 108. 
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Muhammad Saw yang terdapat di dalam Hadisnya. Selanjutnya ketaatan kepada 
Uli al-Amri atau pemimpin sifatnya kondisional (tidak mutlak), karena betapapun 
hebatnya Uli al-Amri itu, namun ia tetap manusia yang memiliki kekurangan dan 
tidak dapat dikultuskan. Atas dasar ini, dapat disimpulkan bahwa menaati Uli al-
Amri bersifat kondisional, apabila produk Uli al-Amri sesuai dengan ketentuan 
Allah dan Rasul-Nya maka wajib diikuti, sedangkan jika produk Uli al-Amri 
bertentangan dengan kehendak Tuhan maka tidak wajib menaatinya.
42
 
Dengan demikian, jelaslah bahwa model ketaatan kepada Uli al-Amri itu 
terlaksana, jika Uli al-Amri itu melaksanakan perintah-perintah Allah Swt dan 
Rasul-Nya, sebaliknya jika tidak, maka ketaatan itu dengan serta merta tidak ada. 
Di dalam hadis ṣahih diterangkan: 
“Dari Ibnu „Umar radiall hu ʻanhu berkata, bahwa Rasulullah Saw 
bersabda, “Wajib atas seorang muslim untuk mendengar (tunduk) dan patuh 
dalam perkara yang ia sukai, kecuali jika ia diperintahkan agar berbuat maksiat. 
Apabila ia diperintahkan dalam maksiat, maka janganlah ia mendengar dan 
mentaatinya”.43 
 
Dalam hadis lain dikatakan, “Tidak ada ketaatan dalam maksiat kepada 
Allah, hanya saja ketaatan itu dalam perkara yang maʻr f”.44 
Imam al-Qurṭubi dalam al-Mufhim menyatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan (maʻr f) di sini adalah perkara-perkara yang bukan kemungkaran dan 
maksiat, maka ketaatan-ketaatan yang wajib dan sunnah serta perkara yang mu  ḥ 
____________ 
 
42
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Garfindo, Persada, 2004), hal. 67. 
43
 Hadis Riwayat Tirmizi, dalam Kitab al-Amth l, Bab M  J ‟a f  Mithli al-Ṣal h  a al-
Ṣiy m  a al-Ṣadaqah, No. 2790, ia berkata, “Hadis ini Hasan Ṣahih Gharib”. 
44
 Hadis Riwayat Imam Ahmad, dalam Musnad-nya, No. 686. Riwayat Muslim, dalam 
Kitab al-Imarah, Bab  uj  i Ṭ ʻat al- mar ‟ f   hairi Maʻṣiyatin wa Taḥr mih  f  al-Maʻṣiyah, 
no. 3434. 
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(boleh) dalam syariʻat masuk ke dalamnya. Jika pemimpin memerintahkan yang 
boleh, maka ketaatan kepadanya menjadi wajib dan tidak halal menyelisihinya.
45
 
Jadi, implementasi ketaatan masyarakat kepada Uli al-Amri menurut 
perspektif Ahlussunnah Wal Jamaʻah adalah wajib menaati perintah Uli al-Amri 
apabila masih dalam keadaan yang maʻr f dan bukan maksiat, namun apabila Uli 
al-Amri memerintahkan kepada kemaksiatan dan pada hal yang tidak maʻr f, 
maka ketaatan ini akan menjadi tidak wajib. 
b. Perspektif Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
Perspektif Syi‟ah Ithna ʻAsyariyah meyakini bahwa Uli al-Amri 
merupakan para Imam maksum dari Ahlu al-Bait Nabi Saw. Mereka meyakini 
im mah adalah suatu nikmat Allah Swt kepada manusia yang dengannya agama 
disempumakan. Allah Swt berfirman.  
... ِۚا ُٗ يِد َى  َه أس ِ ألۡٱ ُىَُكن ُتيِضَر َٔ  ِيت ًَ أِعَ أىُك أَيهَع ُت ًأ ًَ أَتأ َٔ  أىَُكُيِد أىَُكن ُت
أه ًَ أَكأ َو ٕأ َي أنٱ... ٨  
 
“Pada hari ini telah Kusempumakan untuk kamu agamamu dan Kucukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridai Islam itu jadi agama bagimu”. (Qs. al-
Maidah: 3). 
 
Dikatakan pula im mah merupakan kelembutan (luṭf) dari Allah Swt yang 
akan menarik umat manusia menuju ketaatan kepada-Nya dan menjauhkan diri 
mereka dari kedurhakaan kepada-Nya, tanpa ada sedikit pun keterpaksaan 
terhadap mereka. Ketika Allah Swt memerintahkan manusia untuk melakukan 
sesuatu padahal Dia mengetahui bahwa mereka tidak bisa melakukannya atau 
sangatlah sulit bagi mereka untuk melakukannya tanpa bantuan-Nya, maka 
seandainya Allah Swt tidak memberikan pertolongan-Nya, niscaya Dia menentang 
____________ 
 
45
 Luqman Jamal, Sikap Ahl al-Sunnah wa al-Jamaʻah terhadap Penguasa, Majalah al-
Nashihah, Vol. 08, Makasar, 2004, hal. 17. 
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tujuan-Nya sendiri. Pengabaian seperti ini buruk munurut akal dan mustahil bagi 
Allah Swt untuk melakukannya. Oleh karena itu, luṭf merupakan salah satu 
karakter Allah Swt, dan Dia disucikan atau dimuliakan dari kekurangan sifat yang 
tidak pantas disandang oleh-Nya. Sebagaimana hal ini sudah dinyatakan oleh 
Alquran, bahwa Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya.
46
 
Para utusan Tuhan diamanati tanggung jawab yang mereka akan 
membawakan perintah-perintah baru dari Allah Swt kepada umat manusia. 
Mereka merupakan para pemberi peringatan sebagaimana yang Alquran katakan. 
Bagaimanapun juga, sebagian dari para Rasul adalah para Imam seperti 
na iyull h Ibrahim alaihi al-sal m. Para Imam maksum dari Ahlu al-Bait Nabi 
Saw merupakan para penerus utusan Allah terakhir, yaitu Muhammad Saw dan 
mereka bukanlah sebagai seorang Rasul atau pun Nabi. Oleh karena itu, mereka 
tidak membawa risalah baru atau mereka menunda setiap peraturan yang 
ditetapkan oleh Nabi Saw. Mereka hanya berperan sebagai pembimbing dan 
penjaga agama. Misi mereka adalah untuk menjelaskan, mengelaborasi syariʻah 
kepada umat manusia. Mereka menjabarkan perkara-perkara yang 
membingungkan dan kejadian-kejadian yang mungkin terjadi di setiap kurun. 
Mereka pun adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan penuh terhadap 
Alquran dan Sunnah dari Nabi Muhammad Saw setelah wafatnya Nabi Saw. Dan 
karena itu, mereka satu-satunya orang-orang yang memiliki kualifikasi yang bisa 
____________ 
 
46
 Qs. al-Syura: 19. Lihat pula pada surat al-Anʻam: 103, Yusuf: 100, al-Hajj: 63, 
Luqman: 16, al-Ahzab: 34, al-Mulk: 14 dan seterusnya. 
82 
 
 
menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan benar dan menguraikan pengertiannya 
secara jelas, sebagaimana yang disebutkan di dalam Alquran.
47
  
Im mah yang merupakan nikmat besar dari Allah Swt, menjadikan 
manusia lebih dekat kepada kebajikan dan jauh dari penyimpangan dan 
penyelewengan dalam permasalahan-permasalahan agama. Hal ini dikarenakan, 
umat manusia dipimpin oleh seorang pemimpin yang saleh dan bertakwa, yang 
akan memandu mereka kepada kebajikan. Seorang Imam yang ditunjuk oleh Allah 
Swt merupakan pribadi pemimpin yang paling bertanggung jawab untuk mengatur 
urusan-urusan masyarakat, memelihara keadilan dan memberangus penindasan. 
Satu hal yang tak dapat dihindari, bahwa manusia memiliki kebebasan dalam 
memilih dan berbuat, mereka bisa menolak seorang Imam, namun mereka akan 
dimintai pertanggung jawaban atas hal itu, sebagaimana halnya dalam kasus Nabi 
Saw. Namun demikian, Imam akan tetap sebagai bukti Allah (hujjatull h) di 
muka bumi dan sebagai pemimpin spiritual bagi orang-orang yang beriman di 
antara manusia yang mendapatkan manfaat dari bimbingannya.
48
 
1) Makna Hakiki Uli Al-Amri Menurut Syiʻah Ithna ʻAsyariyah  
Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya, selain hadis ini menjadi 
salah satu dari sumber penafsiran Uli al-Amri, hadis ini juga menjadi makna 
hakiki dari penafsiran Uli al-Amri menurut perspektif Syiʻah Ithna ʻAsyariyah. 
Bunyi hadisnya yaitu:  
____________ 
 
47
 Lihat Qs. Ali ʻImran: 7 dan al-Anbiya‟: 7. 
48
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi, 
diterjemahkan dari Encyclopedia of Shia Digital Islamic Library Project oleh Rofik Suhud dkk 
(Jakarta: al-Huda, 2005), hal. 129. 
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Dari Imam Jaʻfar al-Ṣadiq, dia mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan ʻAli, Hasan dan Husain salam atas mereka semua. Setelah 
mendengarkan penafsiran ini, seseorang bertanya kepada Imam, “Orang-orang 
bertanya, mengapa Allah tidak menyebutkan nama ʻAli dan keluarganya dalam 
kitab-Nya?” Imam menjawab, “Katakan kepada mereka bahwa telah turun 
perintah shalat, namun Allah tidak menyebutkan apakah tiga ataukah empat 
rakaat. Rasulullah-lah yang menjelaskan segala rinciannya. Dan (perintah 
membayar) zakat diturunkan, namun Allah tidak mengatakan bahwa ia merupakan 
dalam setiap empat puluh dirham adalah Rasulullah yang menjabarkannya, dan 
haji (berziarah ke Mekkah) diperintahkan namun Allah tidak mengatakan cara 
melakukan tawaf (mengelilingi Kaʻbah) tujuh kali adalah Rasulullah yang 
menguraikan. Demikian pula ayat yang diturunkan berikut, Taatilah Allah dan 
taatilah Rasul dan orang-orang yang diberi otoritas di antara kalian dan itu 
diturunkan sekaitan dengan ʻAli, Hasan dan Husain (yang merupakan para Imam 
yang sezaman dengan Nabi).” Sekiranya Allah Swt menyebutkan nama Imam ʻAli 
dalam Alquran secara eksplisit, niscaya orang-orang yang memikul gunung 
kebencian terhadapnya berusaha untuk mengubah Alquran. Jadi, ini merupakan 
kelembutan Allah Swt dimana Dia menata semua cabang ilmu agama dalam 
Alquran untuk dipahami hanya oleh prosesor-prosesor dari minda pemahaman. 
Dengan cara ini, Allah Swt memelihara Alquran secara sempurna”. 
 
Kemudian terdapat sebuah hadis yang dicantumkan oleh al-Khazzaz dalam 
kitabnya Kif yah al-Ath r, berdasarkan otoritas sahabat Nabi Saw, Jabir bin 
ʻAbdillah al-Anṣari. Ketika ayat tersebut diturunkan, Jabir bertanya kepada Nabi 
Saw, “Kami tahu Allah dan Nabi, namun siapakah mereka yang diberi otoritas 
yang ketaatannya telah digabungkan dengan ketaatan kepada Allah dan dirimu 
sendiri?” Nabi Saw menjawab, “Mereka para khalifahku dan Imam bagi kaum 
Muslim sepeninggalku”. Yang pertama dari mereka adalah ʻAli, kemudian Hasan 
bin ʻAli, kemudian Husain bin ʻAli, kemudian ʻAli bin Husain, kemudian 
Muhammad bin ʻAli yang telah disebut al-Baqir dalam Taurat (Perjanjian Iama). 
Wahai Jabir! Engkau akan menemuinya. Apabila engkau menemuinya, 
sampaikanlah salamku kepadanya! dia akan digantikan (kedudukannya) oleh 
putranya, Jaʻfar al-Ṣadiq, kemudian Musa bin Jaʻfar, kemudian ʻAli bin Musa, 
kemudian Muhammad bin ʻAli, kemudian ʻAli bin Muhammad, Hasan bin ʻAli. Ia 
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akan disusul oleh putranya, yang nama dan julukannya akan berada sama dengan 
julukanku. Dialah Bukti Allah (hujjatull h) di muka bumi dan orang yang 
dijadikan oleh Allah sebagai  aqiyatull h untuk memelihara akar keimanan di 
antara manusia. Dia akan menaklukkan seluruh dunia dari timur hingga barat. 
Sedemikian lama ia akan menghilang dari pandangan para pengikut dan 
sahabatnya sehingga keyakinan akan kepemimpinannya hanya akan bersemayam 
di hati-hati orang-orang yang telah diuji keimanannya oleh Allah”. Jabir bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah para pengikutnya akan mendapatkan faedah dari 
kegaibannya?” Nabi Saw menjawab, “Benar! Demi Dia Swt yang mengutusku 
dengan kenabian! Mereka akan diberi petunjuk dengan cahayanya, dan 
mendapatkan manfaat dari kepemimpinannya selama kegaibannya, sebagaimana 
manusia mendapatkan manfaat dari matahari sekalipun dia tersembunyi di balik 
awan. Wahai Jabir, inilah rahasia Allah yang tersembunyi dan khazanah 
pengetahuan-Nya. Maka jagalah ia kecuali dari orang-orang yang berhak untuk 
menerimanya!”.49 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa im mah merupakan luṭf dan 
nikmat yang besar dari Allah Swt. Ini karena peran dan misi mereka, mereka 
berperan sebagai pembimbing dan penjaga agama, dan misi mereka adalah untuk 
menjelaskan, mengelaborasi syariʻah kepada umat manusia. 
2) Syarat-syarat Uli Al-Amri Menurut Syiʻah Ithna ʻAsyariyah 
a) Imam Harus Ditentukan Oleh Allah Swt 
____________ 
 
49
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi..., 
hal. 136. 
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Mazhab ini meyakini bahwa persoalan im mah ini merupakan urusan 
Allah Swt. Hanya Dia yang berhak memilih dan mengangkat hamba-hamba-Nya 
yang saleh untuk menduduki jabatan im mah dan khilafah ini. Peristiwa 
pengangkatan Imam ini sudah terjadi pada masa hidup Nabi Saw, yaitu tatkala 
Allah memilih dan mengangkat ʻAli bin Abi Ṭalib sebagai Imam dan khalifah 
kaum muslimin sepeninggal beliau. Pemilihan dan pengangkatan ʻAli tersebut 
dilakukan oleh Rasul Saw secara langsung dan dihadapan umat Islam. Beliau pun 
memilih kesebelas orang lainnya dari keturunan ʻAli sebagai Imam kaum 
muslimin setelah sepeninggalnya.
50
 Ini menunjukkan bahwa Nabi berhubungan 
dengan Allah Swt secara langsung, sedangkan Imam diangkat oleh Nabi Saw 
setelah mendapat perintah dari Allah Swt. Dan begitu pulalah pengangkatan Imam 
selanjutnya yang akan disampaikan oleh Imam sebelumnya melalui ilham atau 
tahdith. 
b) Imam Harus Memiliki Ilmu Laduni Dari Sisi Allah Swt. 
Tidak diragukan lagi bahwa Ahlu al-Bait Nabi Saw telah menimba ilmu 
dari Nabi sendiri yang jauh lebih luas dan mendalam dibandingkan dengan para 
sahabat mana pun dan siapa pun. Sebagaimana Nabi Saw telah besabda, 
“Janganlah kalian mengajari mereka, karena mereka jauh lebih pandai dari 
kalian”. 
Terutama ʻAli bin Abi Ṭalib yang tumbuh dan besar dalam asuhan Rasul 
sejak masa kecilnya dan senantiasa menyertai beliau sampai akhir hayatnya. Dia 
juga orang yang paling dekat dengan Nabi Saw dan senantiasa menimba berbagai 
____________ 
 
50
 M.T. Miṣbah Yazdi, Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan..., hal. 370. 
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ilmu dari beliau, hingga dia menyandang gelar     al-ʻilm al-nabi (gerbang ilmu 
Nabi). 
Ilmu Ahlu al-Bait tidak hanya terbatas pada apa yang mereka dengar dari 
Rasul Saw baik secara langsung maupun secara perantara. Mereka juga memiliki 
potensi untuk mendapatkan ilmu dari Allah swt dengan cara-cara lainnya, yaitu 
dengan ilham atau tahdith,
51
 sebagaimana ilham yang diterima oleh Khidir as dan 
Dhul Qarnain as,
52
 juga Sayidah Maryam dan ibunda Nabi Musa alaihima al-
sal m.53 Bahkan terkadang Alquran menggunakan istilah wahyu untuk sebagian 
ilham tersebut, tetapi maksudnya bukanlah wahyu kenabian.
54
 
c) Imam Harus Terjaga Dari Segala Kesalahan dan Dosa  
Konsep kemaksuman menurut Muhammad Jawad Mughniyyah dalam al-
Isl m  a al-Aql, konsep ʻiṣmah (kemaksuman) sangat sering disalah pahami. Apa 
yang dimaksudkan dengan konsep tersebut adalah bahwa seorang Nabi, karena 
kenabiannya, mempunyai jiwa yang suci. Sebagaimana Alquran katakan, 
“Sesungguhnya nafsu (manusia) itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. (Qs. Yusuf: 53). 
Lebih jelasnya, Allah Swt telah melakukan suatu pengecualian dengan 
menggunakan istilah „kecuali‟ kepada jiwa manusia yang cenderung kepada 
kejahatan. Berdasarkan filsafat Syiʻah, bahwa keterpautan jiwa (nafs) kepada 
wujud laksana sebuah hubungan kendali dengan pengendalian. Oleh karena itu, 
jiwa bisa cenderung pada kejahatan, dan sekiranya individu tersebut menerima 
____________ 
 
51
 Uṣ l al-K fi, kitab al-Hajj, hal. 264, hadis ke-270. 
52
 Lihat Qs. al-Kahfi: 65-98, Uṣ l al-K fi, Jilid 1, hal. 268. 
53
 Lihat Qs. Ali ʻImran:42, Qs. Maryam:17-21, Qs. Ṭaha: 38, Qs. al-Qaṣaṣ:7. 
54
 M.T. Miṣbah Yazdi, Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan,... hal. 401. 
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ajakan kepada kejahatan, maka dia akan bertanggung jawab atas kejahatan yang 
dilakukannya. Adapun para Nabi atau Rasul termasuk dari bagian pengecualian 
yang sebagaimana telah diisyaratkan oleh Allah Swt. Yakni, ada sesuatu dalam 
jiwa dari manusia-manusia mulia ini yang mencegah kecendrungan pada 
kejahatan, dan karenanya mereka tidak pernah melakukannya. Keutamaan mereka 
sedemikian tinggi sehingga mereka tidak pernah berpikir melakukan dosa 
sekalipun, bukan berarti seorang Nabi atau Rasul tidak bisa melakukan dosa. Kata 
raḥmah yang disebutkan dalam ayat di atas, dilimpahkan oleh Allah Swt 
kepadanya untuk mencegahnya dalam melakukan kejahatan. Dengan demikian, 
dia maksum kendatipun memiliki kemampuan penuh untuk melakukan setiap 
jenis dosa.
55
 
Demikian pula seorang Imam sebagaimana halnya para Nabi, dia yang 
ditunjuk oleh Allah Swt harus mengungguli masyarakat dalam semua kebajikan, 
seperti dalam pengetahuan, keberanian, kesalehan dan harus mempunyai 
pengetahuan yang penuh akan hukum ilahi. Apabila tidak demikian, berarti Allah 
Swt telah mengamanatkan kedudukan tinggi ini kepada pribadi yang kurang 
sempurna di saat ada pribadi lain yang lebih sempurna. Secara rasional, ini adalah 
salah dan bertentangan dengan keadilan ilahi. Oleh karena itu, kedudukan Im mah 
ini hanya bisa diterima ketika ada orang yang lebih unggul dari yang lainnya. 
Andaikata seorang pemimpin yang ditunjuk Tuhan tidak maksum, niscaya 
dia harus bertanggung jawab kepada kesalahan-kesalahan dan dapat menyesatkan 
orang lain. Sehingga tidak ada kepercayaan yang implisit yang bisa digantikan 
____________ 
 
55
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi..., 
hal. 93. 
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dalam ucapan-ucapan, perintah-perintah dan perbuatan-perbuatan. Seorang Imam 
yang ditunjuk oleh Allah Swt adalah orang yang paling bertanggung jawab untuk 
mengatur sebagai pemimpin masyarakat, dan manusia diharapkan dapat 
mengikutinya dalam setiap masalah. Jadi, sekiranya ia melakukan dosa, niscaya 
orang-orang akan terikat mengikutinya dalam dosa itu juga, karena kebodohan 
mereka tentang perbuatan itu, apakah itu termasuk dosa ataukah tidak.
56
 Situasi 
seperti ini tidak bisa diterima oleh kemahalembutan Allah Swt. Karena ketaatan 
dalam dosa merupakan kejahatan, tidak sah, dan terlarang. Ini akan berarti bahwa 
pemimpin harus ditaati dan didurhakai pada waktu yang bersamaaan, yakni 
ketaatan kepadanya adalah wajib namun terlarang yang secara jelas merupakan 
sebuah kontradiksi dan tidak terpuji. 
Sekiranya seorang Imam mungkin melakukan dosa, ini akan menjadi suatu 
kewajiban bagi orang lain untuk mencegahnya dari melakukan demikian.
57
 Dan  
Imam akan dibenci kemudian. Alih-alih sebagai pemimpin masyarakat, dia akan 
menjadi para pengikut mereka dikemudian hari, dan kepemimpinannya tidak akan 
ada faedahnya sejauh agama itu diperhatikan.
58
 
Lebih ringkasnya, kemaksuman para Imam ini memiliki kaitannya dengan 
ayat Uli al-Amri. Di dalam ayat tersebut Allah Swt mewajibkan ketaatan kaum 
muslimin kepada mereka secara mutlak dan menggandengkan ketaatan kepada 
Rasul-Nya. Artinya, ketaatan kepada mereka itu tidak akan bertentangan dengan 
____________ 
 
56
 Ingat asumsi bahwa Imam adalah paling berpengetahuan dalam komunitas ini. 
57
 Karena setiap muslim diwajibkan untuk mencegah orang lain dari perbuatan 
keharaman. 
58
 Tim Penerbit al-Huda, Antologi Islam Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi..., 
hal. 130. 
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ketaatan kepada Allah Swt. Jadi, perintah taat kepada mereka secara mutlak, 
berarti Allah Swt telah menjamin kemaksuman mereka, dan mereka adalah orang-
orang yang sungguh memiliki kemaksuman.
59
 
Perbedaan perspektif kedua mazhab ini didasari pada perbedaan makna Uli 
al-Amri itu sendiri, sehingga menghasilkan implementasi yang berbeda pula. 
Ulama mazhab Ahlussunnah Wal Jamaʻah menyimpulkan implementasi ketaatan 
kepada Uli al-Amri bersifat kondisional atau tidak mutlak. Adapun ulama Syiʻah 
Ithna ʻAsyariyah menyimpulkan ketaatan kepada Uli al-Amri bersifat mutlak. 
Tetapi, Sebenarnya mazhab Ahlussunnah Wal Jamaʻah memiliki persamaan 
dengan mazhab Syiʻah Ithna ʻAsyariyah dalam ketaatan secara kondisional, hal ini 
apabila dikaitkan dengan selain para Imam maksum yaitu seperti para ulama, 
pemimpin tertinggi Negara atau yang lainnya. Karena ulama Syiʻah Ithna 
ʻAsyariyah berpandangan selain maʻṣ m n memiliki kesalahan dan punya potensi 
untuk melakukan kesalahan, bagi mereka hanya para Nabi, Rasul dan Imam serta 
Ahlu al-Bait Nabi Saw semoga Allah senantiasa melimpahkan salawat serta salam 
kepadanya dan keluarganya yang berada pada tingkat kemaksuman, tidak selain 
mereka. Hal ini mungkin kiranya dapat dijadikan sebagai titik temu di antara 
perbedaan yang ada. Dan menjadi “jembatan” antara kedua mazhab ini untuk 
saling mengisi di dalam barisan umat Islam. 
 
____________ 
 
59
 Lihat pula hadis-hadis atau sebab turunnya ayat taṭh r atau ayat 33 dari surat al-Ahzab. 
Dikatakan bahwa terdapat 70 hadis yang kebanyakan diriwayatkan oleh ulama Ahlussunnah, yang 
menunjukkan bahwa ayat taṭh r tersebut diturunkan kepada lima manusia agung, yaitu Rasulullah 
Saw, Imam ʻAli, Faṭimah, Hasan dan Husain. Baca M.T. Miṣbah Yazdi, Iman Semesta Merancang 
Piramida Keyakinan..., hal. 397-399. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah menafsirkan makna Uli al-Amri sebagai 
para umara, hakim, ulama, panglima perang, ada juga yang mengartikan 
dengan ahl al-hilli wa al-‘aqdi (legislatif), yang memiliki wewenang dalam 
menangani urusan-urusan umat, sahabat-sahabat Rasulullah Saw, dan bahkan 
ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Uli al-Amri adalah Abu 
Bakar dan Umar. Lain halnya dengan ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, mereka 
berpendapat yang dimaksud dengan Uli al-Amri adalah para Imam suci atau 
maksum.  
2. Beberapa persamaan dan perbedaan. 
a. Ulama Ahlusssunnah Wal Jamaʻah dan ulama Syiah Ithna ʻAsyariyah sama-
sama menjadikan hadis-hadis sebagai sumber dalam menafsirkan makna Uli 
al-Amri. Hanya saja ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah mengutip beberapa ayat 
Alquran untuk mendukung penafsiran mereka dalam memaknai Uli al-Amri.   
b. Menurut Ṭabaṭaba’i, metodologi penafsiran Syiʻah berdasarkan ayat-ayat 
Alquran, Sunnah Nabi Saw dan keluarganya. Tapi, jika bertitik tolak pada 
pandangan al-Farmawi yang membagi metode tafsir kepada empat macam 
bentuk metode, yaitu taḥlili, i    i,   q  a  dan mawḍ  i, maka metodologi 
penafsiran kedua madhhab dalam memaknai Uli al-Amri sama-sama 
menggunakan metode  aḥ   i.  
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c. Implementasi ulama Ahlussunnah Wal Jamaʻah terhadap makna Uli al-Amri 
adalah sebagai para pemegang kekuasaan baik perorangan atau sekelompok 
orang dan ulama. Berbeda halnya dengan ulama Syiʻah Ithna ʻAsyariyah, 
mereka mengimplementasikan makna Uli al-Amri sebagai para Imam 
maksum. 
B. Saran  
Perselisihan pendapat dan perpecahan yang ada di antara manusia 
merupakan sesuatu yang telah ditakdirkan dan tidak dapat dihindari. Ini 
dibuktikan dengan firman Allah Swt pada surat Yunus ayat 19 dan Hud ayat 118-
119.Walaupun demikian semangat Alquran adalah semangat persatuan. Banyak 
ayat-ayat Alquran yang menganjurkan terhadap persatuan dibandingkan dengan 
perpecahan, seperti surat Al-Hujurat ayat 10, asy-Syura ayat 13, al-Mu’minun 
ayat 52 dan surat Ali ʻImran ayat 103. Oleh karena itu penulis mengajak 
sebagaimana semangat Alquran terhadap persatuan sehingga kondisi ini membuat 
Islam seperti Islam di masa Nabi Saw yang disegani dan ditakuti oleh lawan. 
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